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!.1. l.alar Belakang 

BABI 

PENDAHULUAN 

Dalam dun.ia usaha, merek merupakan suatu aset bagi produscn dalam 

memasarkan atau memperdagangkan produk barang dan jasa yang dihasiJkannya, 

Penggunaan merek tertentu merupakan kunci dalam memenangkan persainganjangka 

panjang. Tak mengherankan jika banyak produsen mengalokasikan dana besar dan 

waktu yang lruna guna membangun suatu merck Selain tujuan praktis dari merek 

sebagai penunjang pemasaran, merek juga digunakan sebagai aset yang memiliki 

nilai ekonomi yang tinggi. Misalnya apabila produsen ingin menjual k~pemi1ikan 

mereknya bisa menarnbah nilai jual jika merck yang dimiliki sudah populer. Di sisi 

iain pcran merek di mata konsumen merupakan suatu kebutuhan, Konsurnen kin! 

banyak me:njadikan merek sebagai salah satu bahan pertimbangan penling ketika 

hendak membeli sebuah produk Pertimbangan konsumen dalam membeli produk 

ba.nyak didasari oleh banyak aspek baik yang bersifat rasional maupun emoslonal. 

Secara rasionat konsumen percaya merek tertentu bisa memberi jarninan kualitns. 

Sedangkan secara emosional mcrek tersebut dianggap mampu menjaga atau 

meningkatkan citra dan gengsi penggunanya. 

Kecenderungan konsumen adaJah Jebih memilih barang berdasarkan 

dengan merek yang dikenalnya. Timbulnya merek-merek yang memihki kemiripan 

satu sama lain tak lain tak bukan merupakan suatu persaingan merek-merek dalam 

dunia us~ha. Persaingan ini tidaklah sehal karena tlmbulnya merek-merek yang mlrip 

dapat diasumsikan sebagai upaya penjegalan terhadap merek pesaing atau merek 

yang tela:h dikenal lebih dahulu oleh masyarukat dan mendapat kepercayaan 

konsumen scbelumnya. Praktek yang tidak jujur seperti ini ·tcrjadi pada peredaran 

produk barang dan atau jaSa. Hal ini yang akan menlmbulkan terjadinya pelanggaran 

hak atas suatu merek, Pelanggaran merck antara lain berupa tindakan yang dilakukan 

oleh pihak-pihak dengan tanpa hak dan dengan berbagai cara terhadap merek dengan 

cara meniru, rnemalsu, bahkan membonceng merek yang sudah terkenal di pasaran 

guna mcmperoteh keuntungan ekonomis. Oleh karena itu, pelanggaran terhadap hak 
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atas merck tentunya bukan saja merugikan bagi si pemilik merek tetapi juga bagi para. 

pengguna merek. 

Di sinilah pentingnya peran pemerintah sebagai regulator yang 

menerbitkan kebijakan yang melindungi kepentingan konsumen maupun kepentingan 

produsen pemilik merek. Direktorat Jenderal Hak Kekayaan Jntelektual di bawah 

Kementrian Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia mengeluarkan 

perizinan pendaftaran suatu merck. Pcmerintah sebagaj pembuat kebijakan harus 

memberikan manfaat optimum bagi masyarakat. Kebijakan pemerintah sebagai 

kebijakan publik dapat dalam bentuk peraturan-peraturan pemerintah yang tertulis 

(seperti peraturan perundang-undangan) dan pernturan yang tidak tertulis namun 

disepakati sebagai suatu konvensi. James E. Anderson (1978) merumuskan kebijakan 

sebagai periJa.~u dari sejumlah aktor {pejabat, kelompok, instansi pemerintah) atau 

serangkaian aktor dalam suatu bidang kegiatan lertentu. (Solichin Abdul Wahab, 

2008, hat 2)' 

Merek scndiri merupakan hasil dar! proses kreati f intclcktual seseorang. 

Merek juga merupakan bagian dari Hak Kekayaan lntelektual disingkat HKL Hak 

Kekayaan Intelektual merupakan padanan dari kata yang digunakan untuk TntellectuaJ 

Property Rights (IPR), yakni hak yang timbul bagi hasil olah· pikir otak yang 

mcnghasiJkan suatu produk atau proses yang berguna untuk manusia. Pada intinya 

HKI adalah hak untuk menikrnati secara ekonornls dari hasil suatu kreatlfitas 

intelektual. Ohjek yang diatur dalam HKl adalah karya-karya yang timbul atau lahir 

karen a kemarnpuan intelektual manusia.2 

Direktorat Jenderal Hak Kekayaan Jntelektual Departernen Hukum Dan 

Hak Asasi Manusia Republik Indonesju memiliki visi yakni terciptanya sistem Hak 

Kekayaan lntelektual yang efektif dan efisien secara intemasional dalam menopang 

pembangunan nasional. Selaio itu memiliki rnisi yang diemban yakni mengelola 

sistem Hak Kekayaan lntelektual dengan cara memberikan perlindungan, 

pcnghargaan dan pengakuan atas krearifitas. mcmpromosikan teknologi, investasi 

1 IJr. Solichin Abdul Wabab, M.A,, 2008. Analisis Kcbijaksanaan Dari Formulasi kc lmplcrneniasi 
Keblj<1ksanaan Negara. (edisl. 2). Jakann: Bumi Aksara. 
2 Buku panduan HKI, (2008) Direktorat Jenderal Hak Keknyrum Intclcktl!aL Hat 9- !2. 
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meningkatkan mutu penyelenggaraan dan kualitas pelayanan yang akan diberikan 

kepada masyarakat. Pentingnya profesionalisme aparatur pemerintah sejalan dengan 

bunyi Pasal 3 Undang-Undang Nomor 43 Tahun 1999 tentang perubahan atas 

Undang-Undang Nornor 8 Tahun 1974 tentang Pokok-Pokok Kepegawaian yang 

menyatakan bahwa : Pegawai Negeri berkedudukan sebagai unsur aparatur negara 

yang bertugas untuk memberikan pelayanan kepada masyarakat secara profesional, 

jujur, adil dan merata dalam penyelenggaraan tugas negara, pemerintah dan 

pembangunan. Profesionalisme berkenaan dengan kemampuan seseorang dalam 

melakukan suatu pekerjaan di bidang tugas dan tingkatannya masing-masing. 

Mengacu laporan pada situs resmi Ditjen HKI www.dgip.go.id. Statistik permohonan 

pendaftaran dari tahun 2001 sampai dengan bulan Maret 2009 selalu mengalami 

peningkatan yang cukup signifikan. 

Sebagaimana ditunjukan pada grafik berikut ini : 

Gb.l.l. Statislik Permohonan Pendaflaran Mcrek 

o Dagang 

rnJasa 

Namun disisi lain terdapat laporan yang tidak diharapkan bagi masyarakat 

pemilik merek terdaftar. Yaitu adanya data perkara merek yang sudah dilaksanakan 

pembatalannya, berdasarkan keputusan pengadilan yang telah berkekuatan hukum 

tetap. Dari penelusuran website resmi Direktorat Jenderal Hak Kekayaan lntelektual 

yaitu www.dgip.go.id. ditemukan data statistik data pembatalan merek yang sudah 

dilaksanakan pembatalannya berdasarkan keputusan pengadilan yang telah 

berkekuatan hukum tetap. 
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yang berbasis ilmu pengetahuan dan pertumbuhan ekonomi, merangsang 

pertumbuhan karya dan budaya yang inovatifdan inventif.3 

Kebijakan Hak Kekayaan Intelektua:J di 1ndonesla tercermin pada 
' 

kebijakan-kebijakan pemberlan hak~hak atas Kekayaan lntelektual )'ling terdiri dari 

hak cipta, paten> merek. desain industri, desain tata letak sirkuit terp.a.du dan rahasia 

dagang. Merek sebagai salah satu bentuk dari Hak Kekayaan fntelektual memiliki 

kebijakan jelas yang diatur melalui UU No. 15 Tahun 2001 tentang Merek. 

Pemberian hak atas merck dilak.ukan melalui suatu slstem pendaftaran merck. 

Adanya pemberian hak atas merek pada seseorang atau badan hokum merupakan 

bentuk dari perlindungan hak atas merek yang didapatkan melalui adanya suatu 

pendaftaran merek. Pendaftaran merek berdasarkan pada prinsip kebaruan atau 

orislna!itas suatu merek. Penilaian atau pcmcriksaan terhadap pendaftaran merck 

dilakukan oleh para pejabat fungslonal pemeriksa merek.4 Merekalah yang akan 

memutuskan didaftar atau ditolaknya suatu pendaftaran merek. 

Dalam era globalisasi dewasa ini salah satu tantangan besar yang dihadapi 

oleh Direktorat Jenderal Hak Kekayaan tntelektual khususnya Direktorat M~rek 

adalah bagaimana menampilkan aparatur yang profesional, memHiki etos kerja yang 

tinggi. keunggulan kompetitif dan kemarnpuan · memegang teguh etika birokrasi 

dalam menjaiankan tugas dan fungs!nya dan memenuhi aspirasi masyarakat .serta 

terbebas dati Kolusi, Korupsi dan Nepotisme. Tantangan tersebut merupakan hal 

yang bera lasan men gin gat secara empirik masyarakat sebagai bag ian dilri stake 

holder/pemangku kepentingan menginginkan agar aparat pemerintah dalam 

menjalankan tugas-tugasnya da~t bekerja secara optimal yang akhimya dapat 

memberikan yang terbaik ba.gi masyarakat. Sumber daya manusia pada Direktorat 

Mertk yang terdiri dari para pejabat struktural, pejabat fungsional seperti pemcrlksa 

merek dan para pegawai !alnyajuga tak terlepas dari tantangan tersebut 

Pemeriksa Merck sebagai pelaku proses pemeriksaan permohonan 

pendatl:aran merek dituntut profesional, hal ini merupakan prasyarat dalam 

l ibid 
4 Pemeriksa adalah Pemcriksa Merek, yaitu pejahac yang karcna keahlinnnya diMgkat dcngan 

Keputusan !'.1enter~ dan dilugasi untuk mclakukan pemcriksaan terhadap Pcnnohontm pendaflaran 
Merck (Pnsal l engka (7} UU Merck} 
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2004 2005 2006 2007 2008 

DPERKARA 
PEMBATALAN 

5 

Juga adanya pendaftaran merek-merek asing terkenal oJeb merek-merek 

lokal yang menimbulkan sengketa merek. dan berakhir dengan pembatalan merek 

yang menyebabkan berakhirnya perlindungan hukum yang dimiliki para pemilik 

merck terdaftar, serta menyebabkan kerugian material yang melekat pada merek yang 

dimiliki. 

Contohnya kasus merek Ferrari, sebagaimana dikutip dari Bisnis 

Indonesia edisi 14 Juli 2009 1'Pembatalan Merek Ferrari dikabulkan" berita bcrisikan 

bahwa Pengadilan Niaga Jakarta Pusal mengabulkan gugatan Ferrari SpA. dalam 

perkara gugatan pembataian merek Ferrari yang terdaftar di Ditjen Merek Depkum 

dan HAM atas nama PT Bali Nirwana Gannent Pentsahaan asal ltalia sebagai 

pemilik dan pemegang hak yang sah atas merck Ferrari yang telab terdaflar don 

digunakan di Indonesia juga pemUik nama badan hukum Ferrari SpA menuding Bali 

Nirwana Garment telah beritikad buruk dalam mendaftarkan merek Ferrari No, IDM 

000089!62 untuk melindungi kelas barang !6 dan No. JDM 000074834 untuk 

melindungi kelas barang 25, Diljen Hak Kekayaan Intelektual Departemen Hukum 

dan HAM, pada tahun 2006. 

Sebagian data lainnya bt:rkenaan dengan pembatatan roerek yang sudah 

berkekuatan hukum tetap, dapat ditunjukkan melalui tabel yang di ajukan di bawah 

ini sebagaimana yang dikutip dari situs resmi Direictorat Jenderal Hak Kekayaan 

Intelektual www.dgip.go.id. (data tidak ditampilkan secara kescluruban) 
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No. 

!. 

2. 

3. 

r-- 4. 

5. 

TubcL 1 .l. Data Pc:rkara Merek Yang Sudnh Dilaksanakan P~:mbatalnnnya 

Rerdasarkan Kepurusan Pengadilan Yang Telah 

Mcmpunyai KeklUitan Hukum Tc!ap 

OBJEK SENGKET A DASAR PE'-1BA T A LAN 

MEREK NO.DAFTAR 

ARM ANI 443633,443634,4436 35, Putusan MARl Rol No. 15 
443636 PK/NlHAKU2004 

CROCODILE 253128,253127, Purusan MARl Rol No. 
253129,253130, 287PK!PDT/l999 JO. 
245772, 245770, 2B7PK1PDT!l999 JO. 
245771, 245791, 
245791, 255372 

POLO RACQUET 42&506 Putusan MARl Rol No. 
O?K/NIHAKI/2002 jo. No, 

1 
11/MER.EKl2001il'N.l'..'lAGA 

JKTPUS 
DOVIDOV 276061$, 304906, Putusan MARl Rol No. 

FERAGA~··· 
304907 013KIN!HAKJ/2003 

479582 Purusan Rol No. 
33/MEREK/2003/PN.NI.".GA 

JKT.PST . -··· 

6 

J 
Selain itu adaoya penilaian masyarakat selaku stakeholder {pemangku 

kepentingan) Direktorat Jende(al Hak Kekayaan lntelektual terhadap kinerja 

Direktorat Merek berancka ragam perspektlf atau sudut pandang yang berbeda~ 

beda berkaitan dengan lamanya proses pendaftaran merck. Seperti pendapat dari 

Maulana, Ketua Tim Naskah Akademis Revisi Undang-Undang Merek nomor 15 

tahun 2.00 ~ yang mengatakan bahwa ban yak keJuhan yang dilontarkan pemohon 

karena lamanya proses permohonan rnerek dan perlu dilakukan penyederhanaan 

persyaratan. Dalam Undang-Cndang Nomor 15 Tahun 2001 disebutkan waktu 

penyelesaian pennohonan pcndaftaran merek sampai dengan terbltnya sertifikat 

selama 14 bulan IO hari, namun dalarn prakteknya penyelesaian tcrsebut 

memakan wnktu lebih dari dua tahun artinya adanya ketidak konsistenan dengan 

apa yang diamanatkan oleh Undang-Undang. 5 Lamanya penyelesaian suatu 

Maulana. "RUU Merck Oijadwa!kan selesai akhlr tah.un", 23 Juni ?.008 
<http://web.bisniltcom/cctak.php?cid""J&id"'64899&url=http%JA%2Fo/nSFweb.bisnis.eom:> ll Juli 
2009. 
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permohonan pendaftaran merek yang cukup lama dapat dilihat dari ilustrasi yang 

bersumber dari data Direktorat Merck berikut ini : 

Tabel1.2. Data Penyelesaian Pcrmohonan Pendnftaran Merek 

MERE}( AGENDA 

14-Mor-2006 11-0kt-2{)07 

: .. JnON~~~~~~ vER~~~D?~~zoo6.ooso2~ ·--~-~~~~oo.i.4oa~: .. ~ i4:MUr-~~~6. ..! J-okt:20b! 
: TOKEBESAR I 0002006.007572 ; rDM000140620 j 10-Mar-2006 , 11-0kt-2.007 

i NWG ooo,2006.oOfsn·-;!D-MCi00J466ii IO-Mar-zo06~i· -~ 1-0kt-2oo7 · 
' ' ' : TOPJEL t ouo.:wo4.33Mt6-3JJ47·-, ~DI TOLAK 05- Nov«2004 ; 21-Scpt-2001 

f CAPNANAS 
'--

Sorotan paling tajam terkait dengan adanya merek Buddha Bar di mana 

oleh Direktorat Jenderal Hak Kekayaan Intelektual telah diberikan keputusan sebagai 

st1atu merek terdaftar namun berdasarkan pcrsepsl masyarakat ternyata didaftamya 

merek tersebut dianggap sebagai suatu kesalahan. Sebab digunakannya kata Budha 

Bar scbagai merek restora.'l. alau bar dik:ecam sebagai suatu bentuk dari penistaan 

agama tertentu. Akhimya Direktorat Jendral Hak Kekayaan Intelektual Departemen 

Hukum <Jan HAM melalui Surat Direktur Merek No. HAK!.4.HI.06.03-68 tanggal 15 

April 2009 soot penarikan merek Buddha Bar No. IDM 000189681 telah menarik 

merek Buddha Bar. Di sisi fain adanya peneabutan atau penatik:an kembali suatu 

merck yang sudah didaftar dapat menimbulkan kerugian materiil bagi pihak pemohon 

pendaftaran merek, serta adanya masalah kepastian hukum yang diberikan negara 

pada rakyatnya. Adanya kasus yang cukup mengambil perhatian masyarakat ini 

menimbulkan pertanyaan bagaimana kompetensl seorang pemeriksa merek dalam 

melaksanakan tugasnya mengakibatkan keputusan yang kualitasnya dipertanyakan. 

Berkaitan dengan persoalan di atas maka kepastian hukum yang diberikan 

Direktorat Jenderal Hak Kekayaan Intelektual pada masyarakat sangat berkaitan 

dengan peran pemeriksa merck sebagai pelaksana dari proses permohonan 

pendaftaran merek patut dipertanyakan. Polemik kasus Budha Bar menyiratkan 

adenya pcrsoalan pada proses perneriksaan merck. Apakah pemeriksa merek 

menjadikan Undang-Unrlang, Peraturan Pemerintah, Keputusan Menteri. Keputusan 

Direktur Jenderal, Petunjuk Pelaksana {juklak) dan Petunjuk Teknis (juknis) dan 
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sebagainya sehagai pedoman nyata dalam meiak..qanakan serangkaian tugasnya. 

Bagaimana kompetensi yang dimi!lki para pemeriksa merck dalam melaksanakan 

serangkaian tugas pemeriksaan. Sebagai sumber daya manusia penyangga organisasi 

merek, pemeriksa merek selayaknya dituntut mcmiliki kompetensi ideaL 

Kepemilikan kompetensi yang tinggi serta kepemilikan kualitas kerja yang optimal 

_patut untuk dimitiki oleh pemeriksa merek. 

Penelitian sebelumnya dari Abdi Putra Sembiring pada tahun 2007 tentang 

Kajian Kompetensi Pemeriksa Hak Kekayaan InteJektual Pada Direktorat Jenderal 

Hak Kekayaan Intelektual Departemen Hukum dan HAM. Peneiitian tentang 

pernetaan kompetensi pemetiksa merek dan hasilnya tingkat pencapaian kompetcnsi 

pemeriksa merek sudab mendekati ideal dengan nilai pencapaian diatas o,8. Tetapi 

masih terdapat kesenjangan kompetensi pemeriksa merek: muda pada kategori 

comfort, pemeriksa merck madya pada kategori comfort dan exploratory, dan 

perneriksa merek pratama pada kategori comfort. 

Kompetensi merupakan salah satu unsur penentu upaya peningkatan 

kinerja organisasi dan penyediaan tenaga kerja yang memberikan perspektif yang 

lebih tajam dan spesifik terhadap pekerja dan pekerjaannya. Oleh karena itu penulis 

berkeinginan u'ntuk mengupas lebih lanjut dalam suatu penelitian tentang 

hubungannya kompctensi pemeriksa merek d~gan kinerja yang dihasilkan dengan 

judul "Analisis Kompetensi Dan Hubungannya Dengan Kinerja Pemcriksa Merek 

Pada Direktorat Merek Direktorat Jendera1 Hak Kekayaan Intelektual" 

1.2. Pokok Permasalahan 

Sesuai dengan permasalahan diatas mengisyaratkan bahwa pemeriksa merck 

selaku pelaku pembuat keputusan pendaftaran ml!rek. dituntut untuk memiliki 

kompetensi dan kinerja yang optimal dalam melaksanakan tugasnya sebagai pejabat 

f:.mgsionaL Dalam hubungan ini beranjak dari pentingnya kompetensi dan kinerja 

pemeriksa mcrek, maka pokok pennasa!ahan dalam peneJitian ini adalah : 

l. Bagaimana hubungan kompctensi perr.eriksa mcrek terhadap kinerjz? 

2. Apa upaya·upaya yang harus dilakukan untuk meningkatkan kompetensi 

pada Pemeriksa Merek? 
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J J. Tujuan Penelitlan 

Menjawab pertanyaan peneiHian, maka tujuan penelitian adalah.: 

l.Untuk menguraikan hubungan kompetensi dan kinerja pemeriksa merek. 

2.Untuk merumuskan perbaikan kompetens.i 

1.4. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memberi manfaat akademis dan manfaat praktis : 

9 

L manfaat akademis dari penelitlan ini memperlihatkan secara empiris 

mengenai adanya llubungan antara kompetensi dengan kinerja pada 

pemeriksa merek Direktornt Merek Direktorat Jenderal Hak Kekayaan 

Intelektual. 

2. manfaat praktis dari peneHtJan lni dapat rnemberikan sumbangan pemikiran 

kepada pemerintah khususnya Di~en Hak Kekayaan Intelektual terhadap 

perbaikan peningkatan kompetensi pejabat fungsional pemeriksa merek. 

1.5, Batasan_Penelitian 

Dalam memberi gambaran yang jelas serta ruang lingkup dan pengkajian lebih 

lanjut maka penelitian ini membatasi pada pertimbangan bahwa dari luasnya 

konsep kompetensi. Penelitian dibatasi pada ada!tidaknya hubungim antara 

pemahaman dasar kompetensi dengan komponen utama pengelahuao, 

keterampilan dan s1kap, dengan konsep kinerja dibatasl pada konsep Jcinerja 

sebagai suatu output atau keluaran yang komponen utamanya berupa kuantitas 

dan kualitas kerja yang ada dan dimiliki oleh perneriksa merek Direktorat 

Jenderal Hak Kekayaan lntelektual. 

1.6, Sistematika PeneHtinn 

BABl. 

Penulisan tesis ini terdiri dari lima bah, yang meliputi : 

Pendahuluan, berisikan Latar Belaka.ng; Pokok Permasalahan; Tujuan 

Penelitian; Manfaat Penelitlan; Batasan Penelitian, Sistematika Penelitian. 

BAB 11. Kerangka TeoritikJ berisikan Konsep Kompetensi; Penilaian Kompetensi; 

Konsep Kinerja; PeniJaian Kinerja; Hubungan kompetensi dengan kinerja; 
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Anal isis Keterkaitan an tar konsep; Pertanyaan-pertanyaan 

Penelitian.Operasionallsasi konsep; 

BAB Ill. Metode Penelitian, berisikan Pendekatan; Populasi- Sampel; Tekhnik & 

Instrumen Pengumpulan Data; Teknik Pengelolaan dan Analisis data 

BAB IV. Gambaran Umum Objek Penelitian. Berlsikan Deskripsi Pemeriksa 

Merck; Tugas Dan Fungsi; Kelompok Pemcriksa; Uraian Tugas; Prosedur 

Kerja; Karakteristik Pemeriksa Merek. 

BAB V. Temuan & Analisis, bedsikan; Temuan dan Analisis Data; Uji Validitas 

dan Realibilitas; AnaJisis Uji Validitas dan Realibititas Tiap Variabel~ Uji 

SignHlkansi; Analisis Hubungan Antara Kompetensi Terhadap Kinerja; 

BAB VI. Penutup, berisikan Kesimpulan dan Saran atas penelitian. 
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2.1. Konsep Kompetensi 

BABII 

KERANGKA TEORITIK 

Terdapat beragam definisi dan pengertian kompetensi. Istilah 

competencies, competence dan competent dalam bahasa Indonesia dapat 

diterjemahkan sebagai kompetensi, kecakapan dan keberdayaan merujuk pada 

keadaan atau kualitas mampu dan sesuaL Daiam kamus Indonesia Inggris oleh John 

M. Echols dan Hasan Shadily kompetensi ditetjemahkan sebagai competence. Dalam 

kamus Oxford Advanced Learner's Dictionary of Current English oleh AS Hornby 

Competence merujuk pada ability atau kemampuan. Sedangkan competent merujuk 

pada kepemilikan seseorang akan kemampuan. kekuatan, kewenangan~ k:eterampilan, 

pengetahuan dan sebagainya yang dibutuhkan. 

'14enurut R. Palan (2003) dalam buku Competency Management yang 

diterbitkan PPM tahun 2007 terhadap dua istilah yang muncul dari dua aliran 

pemlkiran yang berbeda tentang konsep kesesuaian dalarn pekerjan. lstilah ters.ebut 

adalah: 

1. Competency (kompetensi), yaitu deskripsl mengenal perilaku, dan 

2. Competence (kecakapan) yang merupakan deskripsi tugas atau hasil 

pekerjaan. 

Menurut Parulian Hutapea, MBA. Dan Dr. Nuriana Thnha. MBA. dalam 

buku mereka Kompetensi Pius teori~ desain, kasus, dan penerapan untuk HR dan 

Organisasi yang Dinamis yang diterbitkan I'T Grru.nedin Pustaka Utama tahun 2008 

halaman 4, Dua jenis kompetensi yang berkembang pesat di dunia yaitu : 

l, Kompetensi yang didefinislkan sebagai gambaran tenlang apa yang hams 

diketahui atau dilakukan seseornng agar dapat rnelaksanakan pckeljaannya 

dengan baik (Miller, Rankin and Neathey, 2001). Pengertian kompctensi ini 

dikenal dengan nama kompetensi teknis atau i'ungsional atau juga dengan 

islilah hard skills/hard campetencylkompetensi keras. Kompetensi jenis ini 

berkembang di negara-negara Eropa dan negara-negara Commomvealth. 

Konsentrasi kompetensi teknis adatab pada _pekerjaan, yai:tu untuk 
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menggambarkan tanggung jawab. tantaogan, dan sasaran kerja yang harus 

dilakukan atau dicapai oleh pemangku jabatan agar sl pemangku jabatan dapat 

berprestasi dengan baik. 

2. Kompetensi yang menggambarkan bagairnana seseorang diharapka.n 

berperilaku agar dapat melaksanakan pekerjaannya dcngan baik (Miller, 

Rankin and Neatlley, 2001). Pengertian kompetensi jenis ini dikenaJ dengan 

nama kompetensi perilaku (behavioural competencies) juga disebut dengan 

kompetensi lunak (sofi competency). Perilaku merupakan suatu tindakan 

(action) sehingga kompetensi perilaku lerindentifikasi apabila seseornng 

merneragakannya dalam pekerjaan, 

Konsep Kompetensi berawal da.ri artikel David McCJelland ''Testing for 

Competence Raiher than Intelligence" menurutnya pada dasamya terda.pat sesuatu 

karaktcristik dasar yang sangat penting dalam mcmprediksikan kesuksesan kerja. 

Sesuatu itu dapat ditentukan dengan akurat dan dapat menjadi titik penentu (critical 

factor) pembeda antara seseoraog yang berldnerja unggul (hi'gh performer) dengan 

seornng dead wood. Me:nurut McClelland sesuatu itu rlisebut kompetensi. (R. Palan. 

Ph.D. 2003: 7). 

Boyatzis (1982) kompetensi didefinisikan sebagai kapasitas yang ada pada 

Seseorang yang bisa membuat orang tersebut mampu mernenuhi apa yang disyaratkan 

oleh pekeljaan dalam suatu organisasi sehingga organisasi tersebut mampu mencapai 

hasil yang diharapkan.6 

Woodruffe {1991) and Woodruffe (1990) membe<lakan pengertian 

competence dan competency, yang mana competence diartikan sebagai konsep yang 

berhubungan dengan pekerjaan, yaitu menunjukan wilayah kerja di mana orang dapat 

menjadi kompeten atau unggul. Sedangkan competency merupakan konsep dasar 

yang berhubungan dengan orang, yaitu menunjukkan dimcnsi perilaku yang 

melandasi prestasi unggul (competent).7 

G l'arultan Holapea, MBA., & Dr. Nurhma Thoha, MBA.(20DB) Kornpmensi Plus teori, dcsain, knsus., 
dan penerupan untuk HR dan Organisasi ytmg Dinamis. 
1 ibid 
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Dave Ulrich (1995) mendefinisikan kompetensi sebagai "pengetahuan, 

keterampilan atau kemampuan individu yang diperagakann (an individual's 

demonstrated J.:nowfedge, skills or abhiUties).8 

Kubr & Prokopenko (1991:21) mendefinisikan kompetensi adalah 

kemampuan rnelaksanakan pekerjaan tertcntu atau beberapa pekerjaan, dan 

mencapai tingkal kinerja tertentu. Kompetensl secant umum dillhat dalam 

bentuk knowledge, traits and attitude, and skill. Knowledge merupakan 

diperolehnya informasi yang berisi fakta, konsep, dan hubungan keduanya. 

Attilutles berisi perasaan atau pendapat terhadap atau melawan isi tertentu. Skill 

merupakan kemampuan untuk melakukan sesuatu> secara efektif menerapkan 

pengetahuan dan bakat/kecerdasan individu dan sikap dalam situasi kerja. (Sri 

Bardiyati : 18)9 

Spenser dan Spenser (1994) mengungkapkan ada 3 komponen utama 

pembentuk kompetensi, yaitu pengetahuan, keterampilan dan perilaku individu. Hl 

Menurut Baso (2003) kompetensi adalah suatu uraian keterampHan, 

pengetahuan dan sikap yang utama diperlukan untuk mencapai kinerja yang efektif 

dalam pckerjaan. 1 1 

Pengertian lain menurut Prof. Dr. Wibowo, S.E. M.Phil. dalam_ bukunya 
' 

Manajernen Kinerja. 2007. Bahwa kompetensi adalah suatu kemampuan untuk 

melaksanakan atau melakukan suatu pekerjaan atau tugas yang dilandasi atas 

keterampilan dan pengetahuan serta didukung oleh sikap kerja yang dituntut oleh 

peketjaan tersebut. 12 

Spencer & Spencer, (1993: 9-11) mendefinisikan kompctensi sebagai: "a 

competency is an underlying characteristic of an individual that is causally related to 

criterion-referenced effective and/or superior pctformance in a job or situation". 

8 ibid, haL6. 
~ Kubr & Prokopenko, Diagnosing Managenumt Tro.ining and Develr>pment Nedds. col/cept and 
tcklmlq11ies, fntcmational Labor Organi~si. Genova, 1991, hal 21. 
In Parulian Hurapea, :-J:BA, & Dr. Nurianu Thoha, MBA.(200S) Kompetensi Plus teori, dcsoin, kasus, 
l.!an penerapan untuk HR dan Organisasi yang Din am is. Hal 28. 
11 H.M. Mocrad Bsso, ''Pembinaan SfJM Berbnsis Kompctensi Suntu Pcndekatan Strnlegik Oalam 
Upaye. Pcningkman Kunlita.-. SOM dalam Konteks Olobalisasi dan Otonomi Daerah," Usal1awan No.O'l 
Th. XXXJI Februad (2003: 35). 
11 Prof. Dr. Wibowo, S.E. f>..tPhil, Munajemcn Klnerja, cctJ, (J<tl.:art<.l : PT Raja Grof'ndo Persada, 
:2007), hal. 86. 
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Underlying characteristic means is fairly deep and eduring part of person's 

personality and can predict behavior in wide variety of .rituations and job task 

Causally related means causes or predicts behavior and peiformance. Criterion~ 

referenced means that the competency actually predict who does something well or 

poorly, as measured <m a specific criterion or standard. 

Dari deflnisi yang diuraikan Spencer and Spencer dapat d1pahami 5 (lima) 

istilah dari definisi tcrsebut sebagai berikut : 

1. karakter dasar ("an rmderlying characteristic") rnengandung makna 

bahwa kompetensi merupakan bagian kepdbadian yang terdafam dan 

melekat pada dirj seseorang yang berlangsung lama (karakter dasar) 

serta dapat diprediksi atau diungkapkan keadaan atau pada berbagai 

tugas/pekerjaan. Karakter dasar rnengarah pada motif. konsep diri dan 

nilai-nilai seseorang.11 

2. hubungan kausal (sebab akibat) "is causally related" dapat dipahami 

bahwa kompetensi adalah sebagai sebab atau memprediksi perilaku 

dan kinerja. Causally n;datcd bisa dikatakan sebagai hubungan kausal 

(sebab akibat) mengindikasikan bahwa keberadaan suatu kompetensi 

dan pendemonstrasiannya rnemprediksi atau menyebabkan suatu 

kinerja unggul. Kompetensi seperti motif, sifat dan konsep diri 

memprcdiksikan keterampilan atau perilaku. Keterampilan dan 

perilaku ini pada akhimya memprcdiksi basil kinerja pekerjaan. 14 

3. kriteria refcrensi "criterion-referenced" dapat dipahami bahwa 

kompetensi dap~t rnemprediksi siapa-siapa yang berkinerja baik atau 

yang berkinerja buruk diukur berdasarkan standar atau ukuran tertentu. 

Kompetensi dapat diukur berdasarkan kriteria ntau standar tertentu. 

Indlvidu yang berkinerja unggul. biasa atau rcndah diamati dan 

dlpeiajari secara sistematis untuk mengetahui apa yang membentuk 

klnerja unggul~ biasa atau rendah. Apabila individu teridentifikasi 

memiliki kompetensi tertentu akan menunjukkan kompetensinya 

ll R. Palan, Competency ,\lanagemenr, cet2, (Jlll;arta: PPM, 2008), hal. 10. 
14 Ibid 
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dengan me\akukan pekerjaan secara baik atau buruk, bcrdasarkan 

k kr. . c: • 15 pengu uran 1terta re1erens1. 

4. kinerja efektif "effective performance" adalah batas minimun tingkat 

basil kerja yang dapat diterima. Merupakan batas di mana seseorang 

dengan basil kerjanya di bawah batas ini dianggap tidak kompeten 

untuk melakukan pekerjaan tersebut. 

5. kinerja unggul "superior performance" mengindikasikan tingkat 

pencapaian tertinggi dari suatu situasi kerja. 

Kompetensi dengan demikian rnerupakan bagian dari kepribadian 

seseorang yang cukup dalam dan bersifat permanen. Kompetensi bukanlah 

kepemilikan kemampuan yang bersifat sementara, oleh karenanya selain merupakan 

penyebab, juga dapat memprediksi perilaku seseorang dalam berbagai situ~si atau 

melakukan pekerjaan. Kompetensi dirumuskan sebagai karakteristik yang mendasari 

seseorang dan berkaitan dengan efektifitas kinerja individu dengan pekerjaannya. 

Kompetensi membedakan antara pencapaian kinerja superior dan pencapaian kinerja 

rata-rata. Kompetensi memiliki wujud berupa sifat yang dapai: diukur dan dapat 

dipergunakan untuk membedakan kinerja superior dengan pencapaian kinerja rata

rata atau antara kinerja yang efcktif dcngan kincrja yang tidak efektif. 
' Spencer & Spencer (1993: 9) menjelaskan lima tipe karakteristik 

kompetensi sebagai berikut : 

1. Knowledge atau pengetahuan adalah informasi yang dimiliki seseorang dalam 

bidang tertentu. 

2. Skill atau keterampilan adalah merupakan kemampuan untuk melaksanakan 

tugas mental atau tugas fisik tertentu. Berbeda dengan karakteristik lainnya 

yang bersifat intent dalam diri individu, skill merupakan karakteristik yang 

bersifat action. Skill mewujud sebagai perilaku yang di dalamnya terdap&t 

motives, traits, self concept dan knowledge. 

3. Motives adalah sesuatu yang selalu dipikirkan dan diinginkan seseorang, yang 

dapat mengarahkan, mendorong atau menyebabkan seseorang melakukan 

suatu tindakan. Motivasi ini mengarahkan seseorang untuk menentukan :~.tau 

15 ibid 
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menetapkan tindakan-tindakan yang memastikan dirinya mencapa.t tujuan 

yang diharapkan (Am.<trong, 1990:68) 

4. Traits merujuk pada cirl bawaan yang bersifat fisik (physical characteristic) 

dan tanggapan konsisten terhadap berbagai situasi atau informasL 

5. Self concept, yakni sikap, nilai atau image yang dimiliki seseorang tentang 

dirinya sendirL Self concept ini akan memberlkan seseorang keyakinan 

seseornng tentang dirinya sendiri. Apakah ia seorang yang pemarah ataukah 

orang sabar dan mampu mengendatikan diri. Demik.ian puia apakah ia seorang 

yang ccrdas ataukah seorang yang kesulitan dalam memahami sesuatu. 

Teori Spencer dan Spencer menggambarkan komponen kompetensi yang dikenal 

sebagal iceberg model sebagai berikut inl : 

Gb.l.2. Model Ice Berg 

Visibfe 

Hidden Self Cor,cept 
Traits 

Motives 
L....---'--~ 

The Iceberg Model 

Mengutip Spencer dan Spencer, Dhanna (2002 : 21) bahwa kompetensi 

dapat dibagi dua kategori yakni ihreshoid compelencies dan differen!fating 

campetenct'es. Threshold campelencies adalah karak.1:eristik utama biasanya 

pengetahuan dan ketcramp:ilanlkeahlian dasar yang dhniliki seseorang agar dapat 

melakukan pekerjaannya, Tetapi hal ini tidak membedaka.n antara seseorang yang 

berkinerja tinggi atau yang berkinerja rata~rata. Sedangkan diffe,·amfating 

compelende.v merupakan faktor-faktor yang membedakan indiviJu yang berklnerja 

tinggi dan rendah. 

Berdasarkan uraian-uraian diatas maka pada dasarnya kompetcnsi terdiri 

dari beberapa indikator/variabeVunsur utama. Untuk itu indikator/varlabcllunsur 
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utama kompetensi yang paling sering diungkapkan dalam teori4eori diatas adalab 

sebagai berikut ; 

l. Pengetahuan (knowledge) 

2, Kererampilan (skill) 

3, Sikaplperilaku (allilude) 

Ketiga indikatorlvariabelluosur utama ini secara Jangsung mempengaruhi perilaku 

seseorang dalam melaksanakan tugasnya. Banyak definisi dan pemahaman tentang 

tiga indikator/variabeVunsur utama komponen kompetensi. Beberapa pendapat 1.mtara 

lain memberikan definisi dan pemahaman yang dikutip dari berbagai sumber yaitu : 

1. Pengetahuan 

Pengetahuan merupakan informasi yang dimiliki seseorang. Pengetahuan 

adalah kornponen utama kompetensi yang mudah diperoleh dan mudah 

diidentifikasi. 16 Menurut R. Palan dalam bukunya Competency Management (2003; 

9). Pengetahuan merujuk pada informasi dan hasH pernbelajaran, sepertl pengetahuan 

seorang ahli bedah tentang anatomi manusia. 

Dharma1 2002 : 20. Pengetahuan atau knowledge adalah informasi yang 

dirniliki seseo:rang untuk bidang tertentu. 

Menurut Poerwardaminta (1961 ; 991) Pengetahuan adalah segala sesuatu 
' yang diketahui berdasarkan hal~hal tertentu. Menurut Poerwadaminta gambaran 

pengetahuan terdiri dari konsep. prinsip, fakta dan prosedur. 

Harnalik (2000 : 50) mengungkapkan dapat pula dikatakan bahwa 

Pengetahuan adalah infonnasi yang tersimpan dan terstruktur. 

Widayana (2005 : 13) Pengetahuan adalah penera.pan informasi yang 

diJengkapj dengan pemahaman pola hubungan dari infonnasi disertai pengal..tman, 

baik individu) maupun kelompok dalam organisasi sehingga diyakini dapat langsung 

digunakan untok mengambil suatu keputusan untuk bertindak. 

2. Keterampilan 

Pemahaman mengenai keterampilan atau skill sebagai sala.h satu 

komponen dari kompetensi dalam berbagai pengertian yang diungkapkan sebagai 

berikut: 

16 Ibid, hal.28~29, 

Universitas Indonesia 

Analisis Kompetensi..., Iva Shofiya, Pascasarjana UI, 2009



18 

Dharma, 2002 : 20. Skill atau keterampilan adalah kemampuan 

melaksanakan suatu tugas tertentu balk secara phisik maupun mentaL 

Menurut Sagir (1984: 148) keterampilan adalah kemampuan kerja 

manusia dalam mclaksanakan berbagai macam kegiatan. 

Menurut Slagian (1984:59) yang dimaksud dengan keterampilan adalah 

kemampuan teknis untuk melakukan suatu kegiatan tertentu yang blsa dipelajari dan 

dikembangkan, Artinya pengembangan keterampilan merupakan bagian dan kegiatan 

pendidikan yang berarti dilakukan secara sadar, pragmatis dan sistematis khususnya 

di berbagai bidang yang sifatnya teknis dalam penerapannya lebih ditujukan pada 

kegiatan~kegiatan operasional. 

Hamalik (2000 : 500) keterampilan adalah serangkaian tindakan 

mengamati, mengungkapkan kembali, merencanakan dan melakukan baik secara 

reproduktif maupun produlctif, Keterampilan bisa di dapatkan rnelalui pendidikan 

baik formal maupun non formal. 

Mcnurut Si!alabi (1987: 41) dalam pekcljaan keterampilan dapat dipelajari 

dengan latihan, maka karyawan setengah tcrampil mempunyai kemungkinan besar 

dapat melakukan pekerjaan itu dengan sangat memuaskan setelah suatu masa latihan. 

Pendapat lainnya menurut Wiliam Reddin dalam (Thoha, 1984:120) 

membagi ket~ramP.ilan dalam tiga macam yaitu keterampilan teknis (technical skill). 

keterampilan manusia (human skill), dan keterampilan konseptual (conceptual skill). 

3, SikapJPerilaku 

Menurut Me DanieJ at all, (2001:223). Pcmahaman definisi dan konsep 

tentang perllaku atau sikap merupakan kecenderungan yang dipelajari untuk 

memberikan respon atau reaksi terhadap sesuatu secara konsisten -pada objek yang 

diberikan. 

Pemahaman lain lentang perilaku atau sikap adalah dari Gordon dalam 

Mulyasa (2004:39) sikap (attitude) yaitu meJupakan perasaan senang atau tidak 

senang atau suka atau tidak suka atau reaksi tcrhadap suatu rangsangan yang datang 

dari luar. Misalnya reaksi terhadap krisis ekonomi, perasaan terhadap kenaikan 

upah!gaji da!l sebagainya, 
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Lain lagi menurut Hamalik (2000:51) berpendnpat banwa penetapan aspek 

sikap atau perllaku mengandung nilai-nilai, sikap pcrilaku, dan perasaan sebagai 

dasar perilaku secara keseluruhan. Aspek sikap/perilaku ini disusun berdasarkan 

kategori-kategori yaitu : 1) penerimaan, adalah peka terhadap gejala dan rangsangan 

serta menerima dan menyelesaikan geja\a dan rangsangan terscbut, 2) sambutan, 

adalah aktif mengikuti, menyadari dan melaksanakan sendiri suatu gejala tertentu, 3) 

penilaian, adalah perilaku yang ajeg dan mantap serta mengandung kesungguhan 

dalam hati dan kontro1 yang aktifterhadap perilakunya; 4) organisasi. adalab perilaku 

kelembagaan, mengorganisasi serta menetapkan intcraksi antar nilai-nilai dan 

menjadikannya suatu pendirian, 5) karakter, adalah melembagakan suatu nilai 

kedalam sistem dalam dirl perorangan dan berperilaku sesuai sistem tersebut. 

2.2. Penilaian Kompetensi 

Memahami bahwa. kompetensi adatah kemampuan dan karnkteristik 

seseorang yang dapat digunakan untuk memprediksikan pcrilaku scseorang pada 

situasi tertentu yang sangat bervariasi dan pada aktivllas pekefjaan tertentu, maka 

metode pengukuran kompetensi dapat ditinjau dari sudut kepentingao dan dukungan 

sumber daya yang dirnHiki organisasi. 

Pcnilaian kompetensi atau pengukuran kompetensi atau juga dapat 

dikatakan sebagai analisis kornpetensi ada1ah memberikan dasar bagi penciptaan 

profil, dan model kompetensi agar dapat dimanfaatkan dalam manajernen kinerja, 

seleksi dan pcngcmbangan karir. Menurut MichaeJ Amstrong dalam bukunya 

Performance Management, (1994:7Q-73) bahwa analisis kompetensi biasanya 

dilaksanakan dengan sarana wawancara terstruktur. Terdaput tiga teknik analisis 

kompetensi lainnya yakni: teknik insiden kritis, analisis kisi reportoar dan penilaian 

kompetensi kerja. 

Spencer & Spencer {1993) menj elaskan pcngukuran kompetensi melalui 

dari Behavioral Event interview (BEl}, survey, panel, expert syslem dan observasi 

data. DaJarn Beha'!'ioral Event lnlerview (BE1) metode yang digunakan guna 

mengidentifikasi kompetensi adalah rnelalui pcrffima, pengkodean catatan wawancara 

(coding interview transcript) melalui kamus kompetensi. Dan kedua mengkonsep 
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tema kompetensi baru berdasarkan wawancara naratif. 17 Sedangkan survey, panel, 

expert system dan observasi data dtgunakan untuk mengkonfirmasi temuan dari 

anal isis wawancara perilaku atau Behavioral Event Interview (BEl) dan penambahan 

secara selektif atas yang kurang dari kompetensL 16 

Sedangkan menurnt Specialist Management Resources (SMR) yang dl 

kemuknkan R. Palan da!am bukunya Competency Management menggunakan format 

yang disebut dengan RlOT. RIOT merupakan akronim dari empat metode penilaian 

yang paling scring digunakan yaitu : 

J. Reviews (evaluasl) 

Metode evaluasi sering dlgunakan karena mudah digunakan. Tapi data yang 

dihasllkan daJam proses ini tidak selalu obyektif. Ada beberapa cara untuk 

menjalankan penilaian/assesmen melalui evaluasi, yaltu evaluasi diri~ atasan 

dan panel ahli. Bisa juga digunakan metode evaluasi 360° oleh atasan, rekan 

sejawat, bawaban dan diri scndiri. 

Evaluasl meJalui atasan langsung biasa digunakan untuk menUal semua jenis 

kompetensL Metode ini dapat digunakan apabila atasan terlatih dan 

rnenggunakan penilaian berdasarkan indikator kinerja. Proses penilaian ini 

berlangsung cepat, tetapi kualitas data terkadang mengkhawatirkan bila tidak 

dinifai berdasar sisi objek:tifnya. Pcngalaman SMR evaluasi atasan langsung 

sangat bermanfaat untuk menilai kompetensi fungsional. 

Eva!uasi diri sendiri merupakan penilaian kompetensi yang digunakan untuk 

menilai kompctensi berdasarkan penilaian persepsi diri sendiri. 

Evaluasi panel ahli merupakan penggunaan tes keahlian yang kualitas datanya 

akan jauh lebih baik. Pane! ahli akan menilai produk akhir yang dihasilkan, 

diamati dan rnenilai proses kerja. serta mewancarai karyawan yang dinilai dan 

rckan-rekannya, 

Evaluasi 360° sangat popular di bidang perilaku merupakan penilaian melalui 

rekan kerja, atasan, bawahan dan diri sendiri. Namun yang mengkhawatirkan 

adalah kualitas data, terutama dalam konteks budaya Asia. Di mana budaya 

17 Lyle M. Spencer, jr, PhD & Signc M,Sper.cer, Compe(ence at Work Model for Superior 
Performance (John Wiley & Sons :1993), hal l35, 
18 1bid (haL !51) 
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Asia lebih menckankan pada keiompok dari pada lndividu. Menilai rekan 

kerja apalagj atasan merupakan proses yang tidak terfikirkan. Tetapi j!ka 

budaya cukup matang. proses penilaian 360° dapat diterima. 

2. Interviews (wawancara) 

Adalah interaksi tatap muka antara pemegang pekerjaan dengan penilai. Dapat 

dilakukan secara tradisional atau non tradisionaL Contoh non lradisional 

adalah wawancara kcjadian perilaku (Behaviour Event lntervhnv!BEI) seperti 

yang dikemukakan Spencer & Spencer serta dikembangkan oleh McClelland. 

Wawancara tradlsional biasanya kunmg terstruktur dan tidak reievan untuk 

penilaian kompetensi karena tidak valid dan tidak andal. Metode BEl banyak 

digunakan untuk menilai kompetensi perilaku. Tujuan wawancara ini dalah 

menggaH pengalaman seseorang tentang tindakan yang telah dilakukan dan 

untuk rnengetahui apa yang sebena.mya telah dilakukan. 

3. Observalion (observasi) 

Bia.:;anya digunakan untuk rnenilai kompetensi teknis di tcmpat kerja. 

Keunggulannya adalah sangat valid dan dapat di andalkan. Tetapi 

memerlukan banyak penilai dan sangat mahal untuk rnelatih mereka. Metode 

ini akan efek:tifbila dilengkapj daftar periksa terstruktur. Dan untuk membuat 

daftar pcriksa terstruktur dibutuhkan keahlian profesional, se!ain itu metode 

ini memerlukan waktu yang lebih banyak dlbandingkan metode evaluasi 

review atau wawancara, 

4. Test (tes) 

Tes pengetahuan dan keahlian sangat bermanfaat untuk menilai kompetensi 

fungsional. Sebagai contohl kompetensi fungsional seorang pemeriksa merek 

dapat dinilai menggunakan tes di tern pat kerja. Metode tes, mcskipun kualitas 

datanya baik tetapi sulit untuk dibuat dan pengadministrasiannya, 

Pusat penilaiao (assessment center) dan tes psikometrlkjuga digunakan secara 

luas. Biasanya penggunaan satu jenis tes saja, tidak dapat diterima untuk 

menilai kompetensl, terl.ltama blla tes tersebut be!um divaUdasi badan 

profesionaL 
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Tabet L2. Pilihao Mctode asesmcn kompctensi oleh SMR (Specialist Managemenr 

Res(mrces. R Palan (2003), Compelency Managemcm. Jakarta, PPM. Hal. 84. 

fPerbandingan Asses men 

Mefode 

Kar.skteristik Evnhtusi Wuwancara Observasi Yes 

K.emampuan v X v v 
- -·-· - ----

Pengctahuan v X X v 

22 

----

Kcnsep (Jiri/nilai-nil.li" ··-v v v v 

Sifat v v v v 

motif v v v I v 

2.3. Konsep Kinerja 

Jika dilihat dari asal katanya, kata klnerja adalah terjernahan dari kata 

performance:, yang menurut The Scribner-Bantam English Dictionary. terbitan 

Amerika Serikat dan Canada (1979)~ berasal dari akar kala "to perform" dengan 

beberapa "entries" yaitu: (1) metakukan, menjalankan, melaksanakan (tn do or carry 

out, execute); (2) memenuhi atau melaksanakan kewajiban suatu niat atau nazar (to 

discharge of fillfrll; as vow); (3) melaksanakan atau menyempurnakan tanggung 

jawab (to execute or complete an understaking); dan ( 4) rnel~kukan sesuatu ;yang 

diharapkan o!eh seseorang atau mesin (to do what is expected of a person machine). 

Kata kinerja bcrasal dari kata '"kerja'; yang artinya perbuatan melakukan sesuatu; 

sesuatu yang dilakukan (diperbuat), Kinerja merupakan faktor-falctor manifest dalam 

petilaku. 

Beberapa pengertian kinerja berikut ini yang dikutip berdasarkan penelusuran internet 

yaitu ; 19 

1. Kinerja merupakan seperangkat hasil yang dicapal dan mcrujuk pada tindakan 

pencapaian serta pelaksanaan sesuatu pekerjaan yang dlminta (Stolovitch and 

Keeps: 1992), 

19 "Kincrja Apa itu,"< b!Jp:/l:ronawqjnh.wordpres:s,oom/20071{)5{29/kin<;Jja-npn-iLu/, II Juli 2009, 
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2. Kinerja merupakan sa!ah satu kumpulan total dari kerja yang ada pada diri 

pekerja (Griffin: 1987). 

3. Kinerja dipengaruhi oleh tujuan (Mondy and Premeaux: 1993). 

4. Kioerja merupakan suatu fungsi dari motivasi dan kemampuan. Untuk 

menyelesaikan tugas atau pekerjaan, seseorang harus memliki derajat 

kesediaan dan tingka.t kemampuan tertentu. Kesediaan dan keterampilan 

sesoorang tidakJah cukup efektif untuk mengerjakan sesuatu tanpa 

pemahaman yang jelas tentang apa yang akan dikerjakan dan bagaimana 

mengerjakannya. (Hersey and Blanchard: 1993). 

5. Kinerja merujuk kepada pencapaian tujuan karyawan atas tugas yang 

diberikan (Casio: 1 992). 

6. Kincrja merujuk kepada tingkat keberhasilan dalam melaksanakan tugas serta 

kemampuan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Kinerja dinyatakan 

baik dan sukses jika rujuan yang diinglnkan dapat tercapai dengan baik 

(Donnelly, Gibson and lvancevich: 1 994). 

7. Pencapaian tujuan yang teiah ditetapkan merupakan salah satu tolok ukur 

k1nerja individu. Ada tiga kriteria dalam melakukan penilian kinerja individu, 

yakni: (a) tugas individu; {b) perilaku individu; dan (c) ciri individu (Robbin: 

1996). 

8. Kioerja sebagai kualitas dan kuantitas dari peneapaian tugas-tugas, baik yang 

dllakukan oleh individu, kelompok maupun perusahaan (Schermerhorn, Hunt 

and Osborn: 1991). 

9. Kinerja sebagai fungsi interaksi antara kemampuan atau ability (A). motivasi 

atau motiva1ion (M) dan kesempatan atau opportunity (O)j yaitu kinerja = j 

(A x M x 0). Artinya: ldnerja merupakan fungsl dari kemampuan, motivasi 

dan kesempatan (Robbins: 1996). Dengan demikian, kinerja ditcntukan olch 

faktor-faktor kemampuan) moth·asi dan kescmpatan. Kesempatan kinerja 

adalah tingkat-tingkat kinerja yang tlnggi yang sebagian merupakan fungsi 

dari tiadanya rintangan~ringtangan yang mengendalakan karyawan itu. 

Meskipun seorang individu mungkin bersedia dan mampu, bi:m saja ada 

rintangan yang menjadi penghambat. 
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Kinerja merupakan hasH pekerjaan yang memiliki hubungan kuat dengan 

tujuan strategis organlsasi, kepuasan konsumen, dan memberikan kontribusi pada 

ekonomi (Amstrong dan Baron~ 1985:15), dari pengertian ini Prof: Dr. Wibowo, S.E. 

M.Phil., dalam bukunya Manajemen Kinerja (2007 : 7) memahami bahwa dengan 

demlldan kinerja adalah tentang melakukan peke!jaan dan hasil yang dlcapai dari 

pekerjaan tersebuL Kinerja adalah tentang apa yang dikerjakan dan bagalmana cara 

mengerjakannya.:w 

Menurut Anwar Prabu Mangkunegara (2000:67) dalarn bukunya 

Manajemen Sumber Daya Manusia Perusabaan, mengemukakan pcngertian kinerja 

sebagai bcrikut : Kinerja adalah. basil kerja sccara kuaHtas dan kuantitas yang dicapai 

oleh seorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab 

yang diberikannya. Definisi kinerja karyawan menurut Bernandin & Russell 

(I 993: 135) yang dikutip oleh Faustino Cardoso Gomes dalam bukunya yang berjudul 

Human Resource Management, Performansi adalah catatan yang dlhasitkan dari 

fungsi suatu pekerjaan tertentu atau kegiatan selama periode waktu tertentu. 

Sedangkan yang di maksud dengan dimensl kerja atau kinerja menurut Gomez (1995: 

142) memperluaskan dimensi prestasi kerja karyawao yang berdasarkan: 21 

L Quantity work; jumlah kerja 'yang dllakukan dalam suatu perlode waktu yang 

ditentukan. 

2. Quality of work; kualitas kerja berdasafkan syarat-syarat kesesuaian dan 

kesiapannya, 

3. Job knowledge; luasnya pengetahuan mengenai pekerjaan dan ketrampilannya, 

4. Creativeness; Keaslian gagasan-gagasan yang dimunculkan dan tindakan~tindakan 

untuk menyelesaikan persoalan~pc.rsoalan yang tim but 

5. Cooperation; kesetiaan untuk bekerjasama dengan orang lain 

6. Dependability; kesadaran dan kepercayaan dalam ha' kehadiran dan penyelesaian 

kerja. 

7, Initiative; semangat untuk melaksaoakan tugas-tugas baru dan dalam 

memperbesar tanggungjawabnya. 

2lJ Prof. Dr. Wibowo, S.E. M.Phil, Manajemen Kincrja, ceLl, {Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 
2007). 
21 "Kinerja,"htffi:l/lntanghina.wordprs;s!U;mn/200IS/06/I(J:ikiperlal>, II Juli 2009. 
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&. Personal qualities; menyangkut kepribadian, kepemimpinan. kernmah-tamahan, 

dan integritas pribarli. 

Cherington. (1994), mengatakan babwa kineJja menunjukkan pencapaian 

target keJja yang berkaitan dengan kualitas. kuantitas dan waktu. Pencapaian kinerja 

tersebut dlpengaruhi o!eh kecakapan dan waktu. Kinerja yang optimal akan tervvujud 

bHamana organisasi dapat memilih karyawan yang memiliki motivasi dan kecakapan 

yang sesuai dengan pekerjaannya serta memiliki kondisi yang mernungkinkan mereka 

agar dapat bekerja secara maksimat11 

Stephen P .Robbins & Mary Coulter dalam bukunya Manajemen {2002, 

226) mengungkapka.n bahwa kinerja rnerupakan hasil akhir dari kegiatan. 

John Witmore dalam Coaching for Peifomance (1997: 104) "kinerja 

adalah pelaksanaan fungsi-fungsi yang dltuntut darl seorang atau suatu pcrbuatan, 

suatu prestasi, suatu pameran umum keterarnpilan". Kinerja merupakan suatu kondisi 

yang harus diketahui dan dikonfirmasikan kepada pihak tertentu untuk mcngerahui 

tingkat pencapaian hasil suatu instansi dihubungkan dengan visi yang diem ban suatu 

organisasi alau perusahaan serta mengetahui dampak positif dan negative dari suatu 

kebijakan operasional. 

Veithzal Rival Ahmad Fawzi MB dalam buku Performance Appraisal 

terbitan Rajagrafindo Persada (2004 : 309), rnengungkapkan bahwa kinerja adalah 

basil atau tingkat keberhasilan seseorang secara keseluruhan selama periode tertentu 

di dalam melaksanakan tugas dibandingkan dengan berbagai kemungkinan, seperti 

standar basil kerja, target atau sasaran atau kriteria yang telah ditentukan terle:bih 

dahulu dan telah disepakati bersama. 

Brr.so (2003) mengungkapkan kinerja adalah suatu hasil. dl mana orang, 

sumber..sumber dan pada lingkungan kerja tertentu secara bersama membawa hasH 

akhir yang didasarkan tlngkat mutu dan s1andar yang telah ditetapkan. 

Suyadi P (1992 : 2) Pe1[ormance (kinerja) merupakan hasil kerja secara 

kualitas dan kuantltas yang dlcapal oleh seorang pegawai datam melaksanakan 

tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikannya (Endang Soesilowaty. 

2005; 58). 

n "Pengertian Klnerja,"hlffi:/iwangmuba.com/2009/03/04}pcngertian-kinerla/. II Juli 2009. 
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Dari beberapa pengertian kinelja yang disampaikan oleh para ahli 

sebagaimana diuraikan di atas, cukuplah untuk dapat disimpulkan bahwa pengertian 

kinerja adalah basil akhir atau basil kerja antara lain berupa kua1itas dan kuantilas 

yang dicapai oleh individu. Walaupun selain kualitas dan kuantitas masib banyak 

indikator yang dapat diungkapkan sebagai hagian dari kinerja. Tetapi dalarn 

pcne!Jtian ini unsur utama!indikatorlkomponen/varJabel kinerja yang diuraikan 

sebagaimana teorHeori diatas adalah : 

l. kualitas kerja 

2. kuantitas kerja 

Pengertian-pengertian dari dua unsur utama/indikatorlk:omponenlvariabel kinerja 

tcrsebut adalah sebagai berikut : 

1, Kualltas 

Kualitas kerja atau Quality of work menurut Gomes (1995: 142) : Kualltas 

kerja berdasarkan syarnt-syarat kesesuaian dan kesiapannya. 

Heizer dan Render (2001:171) mendefinisikan kualitas sebagai kemampuan 

produk atau jasa memenuhi kebntuhan pelanggnn, Dikatakan pula sebagai 

totalitas tampilan dan karakterlstik produk atau jasa yang berusaha kerns 

dengan· segcnap kemampuannya memuaskan kebutuhan tertentu (Russell dan 

Taylor, 2007:78)" 

Menurut Prof. Dr, Wibowo, S.E. M.PhlL dalam bukunya Manajemen Kinerja. 

(2007:337). Berdasarkan pemahaman dad Amstrong dan Baron (1998:275) 

dalam lingkup ukuran kinerja indivldu bahwa Kualitas dinyatakan da1am 

bentuk pengawasan kualitas yang bervariasi di luar batas, jumlah keluhan 

yang masih dalam batas yang dapat dipertimbangkan untuk ditoleransi. 

2. Kuantitas 

Kuantitas atau Quantity work menurut Gomes (1995: 142) adalah jumlah 

kerja yang dHakukan dalam suatu periode waktu yang ditentukan. 

Menu rut Prof. Dr. Wibowo, S.E, M.Phil., dalam bukunya Manajemen Kinerja. 

(2007;337). Berdasarkan pemahaman dari Amstrong dan Baron (1998:275) 

n Prof. Dr. Wibowo, S.E. M.Phil, M:nnajemcn Kinerja, cet.l, (Jakana: PT Raja Grafindo Persada, 
2007), hal271~272. 
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dalam lingkup ukuran kinerja individu bahwa kuantitas dinyatakan dalam 

bentuk jumlah output, atau perscntase antara output faktual dengan output 

yang menjadi target. 

2.4. Penilaian ldnelja 

Menurut Stephen P Robins dan Mary Coulter dalam bukunya Manajemen 

di tahun 2007, mengungkapkan metode penilaian kinerja dalam 7 {tujuh) metode 

penilaian sebagai berikut : 

1. Essay tertulis adalah tekhnik penilaian kinerja di mana penilai 

menuliskan gambaran kekuatan dan kelemahan, kinerja di masa 

lampau, dan potensi karyawan. Penilai tersebut juga akan memberikan 

saran untuk perbaikan. Kelebihan metode ini adalah mudah digunakan 

tetapi kelemahannya Jebih merupakan pengukuran kemampuan 

menutis evaluator daripada kinerja aktual karyawan, 

2. Insiden kritis. Penggunaan insiden kritis memfokuskan perhatian 

penilai pada perilaku kritis (penentu keberhasilan) atau utama yang 

memisahkan kinerja pekerjaan yang efek:tif dari yang tidak efektif. 

Penilai menuliskan anekdot yang menggambark~ apa yang dilakukan 

karyawan yang sang at efektif a tau sangat tidak efekti f. KunciUya disini 

adalah hanya peritaku khusus, bukan c1ri kepribadian yang 

didefinisikan secara samar-samar, yang disebutkan. Ketebihan metode 

ini adalah kaya contoh, bcrdasatkan perilaku tetapi kclemahannya 

memboroskan waktu, kurangnya perhitungan angka. 

3. Skala pemeringkat grafis. Metode ini mencantumkan serangkaian 

faktor kinerja seperti jumlah dan mutu pekerja, penfr,etahuan kerja, 

kerja sama. kesetiaan, kehadiran, kejujuran dan inisiatif. Penilai 

kemudJan melihat daftar itu dan memeringkat karyawan berdasarkan 

tiap faktor dengan menggunakan skala yang teratur kenaikannya. 

Skala itu biasanya menycbutkan lima point; sebagai contoh fuktor 

:;eperti pengetahuan ketja mungkin diberi peringkat dari 1 (sangat 

tidak memabami kewajiban pekerjoan) sampai 5 (menguasai secara 
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_penuh semua fase pekerjaan). Kelebihan metode ini adalah 

menyediakan data kmmtitatif; kurangnya memakan waktu dari pada 

yang lain, s.edangkan kelemahannya tidak menyediakan kedalaman 

perilaku pekerjaan yang dinllai. 

4. Skala pemeringkat berdasarkan perilaku. Skala itu menggabungkan 

unsur utama insiden kritis. dan pendekatan skala pemeringkat grafis.. 

Penilai memeringkat karyawan menurut item penilaian dalam skala 

nurnerikal, tetapi item penilaian itu berupa contoh perilaku sebenarnya 

dalam pekerjaan bukannya deskr.ipsi atau ciri umum perilaku. 

Kelebihan mctorle ini adalah berfokus pada perilaku pekcrjaan yang 

khusus dan dapat diukur, dan ke!emahannya ada!ah memboroskan 

waktu; sukar untuk dikembangkan. 

5. Perbandingan banyak orang. membandingkao kioerja seseorang 

terhadap satu atau lebih orang lain. Mempakan perangkat pengukuran 

yang relatif bukan absolut Tiga pendekatan paling terkenal terhadap 

perbandingan multiperson meliputi pemeringkat urutan kelompok, 

rangking individual, dan perbandingan pasangan, Pemeringkat urutan 

kelompok mengharuskan penilainya untuk menempatkan karyawan ke 

dalam klasifikasi tertentu seperti "satu dari lima teratas" atau " kedua 

dari lima teratas". Pcndekatan pemeringkat individual mengharuskan 

penilai hanya mendaftar karyawan dari yang tertinggi sampai yang 

terendaft Pendekatan perbandingan berpasangan, tiap karyawan 

dibandingkan dcngan setiap karyawan Jainnya dalam kelompok 

perbandingan dan diperingkat sebagai yang unggul atau yang lemah 

dari pasangan itu. Setelah semua perbandingan berpasangan 

dilakukan. tiap karyawan diberi peringkat dalam benruk rangkuman 

berdasar pada jumlah nilai unggul yang diterima. Keiebihan rnctode 

perbandingan banyak orang adalah membandingkan karyawan satu 

sama lain. Dan ketemahannya adalab memberatkanjika karyawannya 

berjumlah banyak. 
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6. Metode tujuan atau dikenal sebagai MBO (Management By 

Objectives). Dengan metode jni karyawnn dievaluasi berdasarkan 

seberapa baik mereka mencapai serangkaian tertentu yang telah 

dllentukan sebagai faktor penentu keberhasilan menyelesaikan 

pekerjaan. Kelebihan metode ini adalah berfokus pada sasaran akhir; 

berorientas:i hasil sedangkan kelemahannya adalah rnemboro.skan 

waktu. 

7. Umpan batik 360"adalah metode penilaian kinerja yang menggunakan 

umpan balik dari penyelia, karyawan, dan rekan kerja. Dengan kata 

lain jenis kajian ini menggu:nakan informasi dari lingkaran penuh 

orang-orang yang dengan orang tersebut manajer berinteraksi. 

Pengguna pendekatan ini waspada walaupun pcndekatan ini efektif 

untuk pelatihan karir dan membantu manajer untuk mengenali 

kekuatan dan kelemahannya, tetapi pendekatan tersebut tidak memadai 

untuk menentukan gaji, promosi atau pemecatan. Kclebihan metode 

ini adalab menyeluruh dan kelemahannya adalah memboroskan waktu. 

2.5. Hubungan Kompetensi Dengan Kinerja 
' Banyak pendapat para ahli yang menghubungkan antara kornpetensj 

dengan kinerja. 

Teori Spencer dan Spencer menghubungkan sebab akibat kompetensl 

dengan kinerja sebagaimana gambaran berikut ini : 

Gb. 2.2. Competency Causal model by Spencer and Spencer (1991). 

"intent' 

Personal Characteristic 
(Karakterlstik prib<~dl 

-- mollve (mot1f) 

-trait (clrl khas/sifat) 

-self concept (konsep diri) 

~knowledge (pengetahuan) 

«action" 

Behavior 
(Pcrilaku) 

"outcome" 

_ _, Jab Performance 
(Kincrj;~.) 

-- skill(kcahhanlketerampilan) 
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R. Palan (2003) dalam bukunya Competency Management 

mengungkapkan bahwa : Kompetensi memang rnerupakan faktor penting pada 

kinerja, tetapi kompetensi saja belum memadai untuk mcmbangun kinerja yang 

efektif. Kinerja merupakan sesuatu yang lebih dari sekcdar fungsi motivasi dan 

keterampilan. Kinerja juga dipengaruhi oleh lingkungan organisasi, yang melibatkan 

proses dan sistem. Kesimpulan ini didasari oleh fakta bahwa pengetahuan, 

keterampilan dan motivasi individual saja, tidak melahirkan kinerja unggul. 

Maksimal, kompetensi hanya mengarah pada kinerja efektif (persyaratan minimal). 

Kurangnya keterampilan biasanya diatasi dengan pengembangan, sementara rnasalah 

motivasi dikelola dengan menciptakan lingkungan kerja yang sesuai. Organisasi 

menyediakan kepemimpinan yang mendukung, kesempatan pengembangan, otonomi 

yang memadai, dan insentif yang dirancang dengan baik untuk memberi lingkungan 

yang memotivasi. 

Pemilikan kompetensi fungsional seperti keahlian teknis memastikan 

seseorang dapat melakukan pekerjaannya sebagai teknis, tapi tidak memberi 

kepastian nkan menghasilkan kinerja unggul. Lingkungan organisasi yang 

mendukung juga sangat penting untuk memastikan sescorang yang sudah memiliki 

motivasi untuk berprestasi, menjadi terdongkrak kekuatan potensialnya. Seringkali 

bukan. tida~ ndanya kompetensi, tapi ketidakm.ampuan unluk menggunakannya yang 

membatasi kinerja. Ketidakmpuan tersebut dapat disebabkan o\eh tuntutan kerja yang 

melebihi kapabilatas individu, tidak ada motivasi, atau lingkungan organisasi yang 

tidak mendukung. 

Menurut H.Moerad Baso, PhD dalam artikelnya pada Usahawan No.02 

TH XXXII Februari 2003 hal. 35 mengungkapkan kinerja dan kompetensi bahwa 

setiap orang yang bekerja diharapkan mencapai kinerja yang tinggi. Kinerja sebagai 

basil dari kegiatan unsur-unsur kemampuan dapat diukur dan terstandarisasi. 

Keberhasilah suatu kinerja akan sangat tergantung dan ditentukan oleh beberapa 

aspek dalam melaksanakan pekerjaan antara lain (Ainsworth, et al, 1993) kejelasan 

pernn (role clarity), tingkat kcmpetensi (competencies), keadaan lingkungan 

(environment) dan faktor lainnya seperti nilai (value), budaya (culture), kesukaan 

(preference), imbalan dan pengakuan (rewards and recognitions). 

Universitas Indonesia 

Analisis Kompetensi..., Iva Shofiya, Pascasarjana UI, 2009



31 

Bersumber dari Paul Hersey. Kenneth H. Blanchard, dan Dewey E. 

Johnson, Management of Organizational Behavior, 1996:386 sebagalmana di kutip 

oleh Prof. Dr. Wibowo. S.E .• M.Phil dalam bukunya Manajemen Kinerja1 2007:77 

bahwa kompetensi merupakan salah satu dari tujuh (7) indikator kinerja. Tujuh (7) 

indikator kinerja itu ialah: L tujuan, 2, standar, 3. umpan balik, 4. alat atau sarana, 5, 

kompetensi, 6. motif, 7. peluang. Indikator kinerja dipakai untuk aktivitas yang hanya 

dapat diletapkan secara lebih kualitatif atas dasar perilaku yang dapat diamati. 

Indikator kinerja menganjurkan sudut pandang prospektif (ke depan) daripada 

retrospektif (ke belakang). Hal ini dapat menunjukan jalan pada aspek kinerja yang 

perlu diamati. 

2.6. AnaHsls Kcterkaitan Antar Konscp 

Melalul pemahaman mengenai ada/tidaknya hubungan antara kompetensi 

dan kinerja, maka dapat digambarkan keterkaltan antar konsep dalam penelitian ini 

ada!ah sebagai berikut: 

Gb.3.2, Kelerkai!an konsep anlara kompctensi dengan kincrjn 

X y 

Adapun uraian tersebut diatas terdiri dari: 

X= kompetensi 

Y = kinerja 

xl = pengetahuan 

x2 ""' keterampilan 

x3 = sikap 

yl = kualitas 

y2 = kuantitas 
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2,7. Pertanyaan-pertanyaan Penelitian 

Bagaimana hubuogan kompetensi terhadap kinerja perneriksa merek dilihat dari : 

I. Hubungan antara pengetabuan dan keterampilan 

2. Hubungan antara pcngetahuan dan sikap. 

3. Hubungan antara pengetahuan dengan kuantitas 

4. Hubungan antara pengetahuan dan kualitas 

5. Hubungan an tara keterampilan dengan sikap 

6. Hubungan antara keterampilan dengan kuantitas 

7. Hubungan antara keterampilan dengan kualitas 

8. Hubungan antara sikap dengan kuantitas 

9. Hubungan ant.ara sikap dengan kualitas 

10. Hubungan antara kualitas dengan kuantitas 

2 .8. Operasionalisasi Konscp 

Tabel. 2.2. Opernsional Konsep 

Varinbcl .. ··s·ub··;,;arrabcl 1ndihtor Tolak Instrumen slrola Sumber 
uku' data ... 

K L pengetahuan a.tingkal pema- Nilai Tes Tes responden ordinal Primer 
0 (knowledge) ham an kon· Sckundcr 
M sep, prinsip, . 
p fak\u dan pro-
E sedur. Wawancar.J. ' T Z.kcterampilan ::uingkaJ. ke!e~ mendalam 
E I (skill} rnmpi!un ,,. . 
N I ndusuran, 
s ' pengklasifika-I 
1 sian b"""gl . 

jasa dan baha· 
'~ 

3. perilaku a.tingkat kQmil· 
(alliludej men,lrulggung 

javrob oon 
pengendnlian 
diri 

K L kuc:litas aJingkat kesala- N:Jai ces Kuesioner ordinal Primer 
1 1 hart!komplain ' Sekunder 

:N I plhak lain I :u Wawancara ' 
I~ 2. kuantitas ajumlah oulput, mendalam 

persentase antarn 
A oulpm aktual 

dengun target 
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3 .1. Pendekatan 

BABIII 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, dcngan metodc 

penelitian survei dan kore]asional. Metode survei adalah metode peneHtian yang 

digunakan untuk mempero!eh fakta-fakta tentang gejala-gcjala atas pennasatahan 

yang timbul. Mctode ini digunakan untuk membandingkan kondisi-kondisi yang ada 

dengan kriteria yang ditentukan. Adapun metode korelasional dirancang untuk 

menentukan tingkat hubungan variabel-variabel yang berbeda dalam suatu popuiasi 

yang digunakan pada pcnelitlan korelasi. Data penelitian diungkap dcngan 

menggunakan kuesioner, wawancara, dan studi dokumentasi, lnstrumen penelitian 

scbagai aiat pengumpul data primer berupa kuesioner yang sudah di uji coba secara 

empidk dan dihitung va1iditas dan relibilitasnya. Alat analisis yang digunakan adalah 

regresi parsial (uji t), sedangkan untuk menguji keabsahan kuesioner digunakan uji 

validitas dan uji reliabilitas, 

Metode ,kuesioner self assesment mendorong pemeriksa merek untuk 

berpikir tintang dirinya sendiri menurut sudut pandang dimensi-dimensi kompetensi. 

Penggunaan alat ukur kuesioner dapat mengungkapkan kekuatan dan keterbatasan 

kompetensi seseorang da1am menye!esaikan tugas pekeijaannya. Bentuk melodc ini 

bersifat terbuka dan tertutup sepcrti ordinal atau Iikert yang berisl sekumpulan 

pertanyaan yang harus dipilih. Pcrtanyaan disusun berdasarkan standar kompetensi 

jabatan yang telah ditetapkan. Kuesioner ini digunakan untuk menggali kompctensi 

dan melihat kesenjangan kompetensl yang dimiliki para pemeriksa merek. 

Metode dan alat ukur kuesioner memiiiki kelebihan dan kclemahan. 

Kelebihannya adalah cepat dan murah, di mana kuesioner dapat dikerjakun dan diisi 

dengan cepat dan tidak memerlukan biaya mahaL Dapat digunakan untuk berbagai 

pekeljaan. Cenderung mengidentitikas:i kebutuhan kompetensi. Yang diukur 

mernungkinkan untuk memberi masukan. Kelemahani\ya adalah tidak dapat 

mengidentifikasikan kornpetensi~kompctensi yang belum terdeteksi dalam 
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mode!Jstandar kompetensi yang ditetapkan dan kuesioner ini berisi pertanyaan yang 

relatif sama. 

3.2. Popu!asi- Sam pel 

Populasi didefinisikan sebagai keseluruhan objck atau subjek yang 

menjadi sasaran akhir generalisasi.:24 Ukuran sampel menurut sebagian pakar bila 

populasi kurang < 100, moka sebafknya diambil semuanya sebagai sampct Bila 

populasi > 100, maka minimal diambil25-30%. Bila populasi berlapis-lapis (bersifat 

strata) maka setiap strata diambiJ secara proposional berdasarkan persentusenya?' 

Mengingat populasi dari pcneiitian ini adalah pemeriksa rnerek yang jumlahnya 47 

orang dan berarti kurang dati l 00 maka semuanya akan dijadikan sebagai sampel 

penelitian. 

3.3. Tekhnik dan Instrumeo Pengumpulan Data 

Data yang digunakan pada penelitian ini adalah data primer dan data 

sekunder. Data primer berdasarkan jawaban responden atas tes responden dnri 

kuesioner. Sedangkan data sekunder berasal dari dokumentasi Direktorat Merek, 

laporan-laporan, juga kajian kepustakaan dan hasil-hasil penelitian yang relevan. 

Metode pengumpulan data adnlah tekhnik atau cara-cara yang dapat 

dipergunakan untuk mengumpulkan data. Cara atau tekhnik menmijukan suatu kata 

yang abstrak dan tidak diwujudkan dalarn benda, tetapi hanya dapat diperlihatkan 

penggunaannya rnelaJui angket, wawancara. pengamatan,. ujian (tes), dokumentasi 

dan lainnya. Instrumen pengumpulan data adalah alat bantu yang dipilih dan 

digunakan olch penellti dalam kegiatannya mengumpulkan data agar kegiatan 

tersebut menjadi sistcmatis dan dipermudab. 

Penelitian ini menggunakan instrumen berupa tcs rcsponden dalam 

pengumpulan data tentang kompetcnsi pemeriksa. Tes sebagai instrumen pengumpul 

data adalah serangkaian pertanyaan atau latihan yang digunakan untuk mengukur 

per.getahuan, keterampilan, intelegcnsia. kemampuan atau bakat yang dim:Hki 

:t.~ Dr. Prasetya lrawan, M.Sc. 9P.-lfii., hal. I I 3, 
11 Dr. PraseLya lrawan, M.Sc. L<>gika dan Prosedur Penelitian. (Jakarta: LAN, 2003), haLl83. 
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individu atau keiompok, Serangkaian pertanyaan yang diajukan adalah pertanyaan 

dengan standar. Pertanyaan dengan standar adalah pertanyaan yang diajukan dengan 

menggunakan suatu standar untuk menilai jawaban yang diajukan.26 Standar yang 

digunakan dalam penelitian ini bersifat sangat baku yaitu Undang-Undang Merek dan 

Petunjuk Teknis Pemeriksaan Merek. 

Sedangkan kinerja yang mengandung komponen kualitas dan kuantitas. 

Data yang dlkumpulkan dalam penelitian digunakan instrumen kucsioner yang 

disampaikan kepada responden beserta alternative jawabannya menurut skala 

likert denganjenis skala yaltu ordinal atau skala urutan yaitu : l = tidak pernah, 2 

""jarang, 3 = sering, 4 = selalu. Untuk memudahkan pemahaman bagi responden, 

penggunaan kata~kara dalam kolom skala dapat berubah dengan tetap 

menggunakan skala ordinal. 

3.4. Teknik Pengelolaan dan Analisis Data 

Analisis kuantitatif yang digunakan adalah analisis dimana peneliti 

rnentabulasi seluruh jawaban rcsponden yang dikembalikan dan mengolahnya 

dcngan skala ordinal kemudian ditabulasikan dalam tabef distribusi frekuensi 

(scoring) untuk data kompetensi dan untuk data kinerja menggunakan skaia 
' 

ordinal/likert kemudian disajikan dalam tabel distrihusi frekuensi (scoring). 

Apabila distribusi respon memungkinkan, dapat dHanjutkan ke tingkat korelasi 

artinya analisis korelasi akan dipakai. Hal ini tergantung pada tingkal 

pengembalian respon. Sedangkan uji validitas dan reabilitas instrumen 

(kuesioner) dilakukan dengan mcnggunakan SPSS 16.0 for windows. Dalam 

statistik deskriptif juga dapat dllakukan mencari kua.t hubungan antara variallel 

melalui analisis korelasi. 

Sesuai dengan instrument penelitian yang disebutkan diatas, setelah 

data, keterangau, dan infonnasi tcrkumpul selanjutnya ditabulasi dalam tabel 

distribusi frekuensi. Kemudian basil rabulasi tersebm dihltung menurut 

frekuensi yang seriog muncul atau nilai yang mempunyai frekuensi dan 

prosentase terbesar, Kemudian dianalisis dengan mengkaitkan kecenderungan 

2~ Dr. Prasetya Itawan, M.Sc. QU.cil,, hal. 21 L 
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jawaban tersebut dengan alasan-alasan memillh jawaban dimaksud uotuk 

selanjutnya dapat ditarik kesirnpulan. Kemudian hasil tabulasi tersebut dihitung 

dan diolah menggunakan program SPSS 16.0 for windows. 

Hipotcsis-hipotesis yang ditctapkan adalah: 

Ho: tidak ada hubungan antara kompetensi dan kinerja 

Ha : ada hubungan amara kompetensi dan kinerja 
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BABJV 

GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN 

4.L Deskripsi Pemeriksa Merek 

Pemeriksa lv1erek merupakan pcjabat fungsional di lingkungan 

Direktorat Merek Direktorat Jenderal Hak Kekayaan lntelektua! Kementrian 

H ukum dan Hak Asasi Manusia Repub1ik Indonesia. Dasar hukum kedudukan 

Pemeriksa Merok adaiah sebagai berikut : 

I, Undang-undang No. I5 Tahun 200 I tentang Merek. 

2. Keputusan Bersama Menteri Kehakiman Dan Hak Asasi Manusia dan 

Kepaia Badan Kepegawaian No. M.6051-KP.04.!2 tahun 2003 dan No.46 

Tahun 2003 tentang Petunjuk Pelaksanaan Jabatan FungsionaJ Pemeriksa 

Merek dan Angka Kreditnya. 

3. KepmenPAN No. 46 /KEP/M.PAN/6/2003 tentang Jabatan Fungsional 

Pemeriksa Merek dan Angka Kreditnya. 

Pemeriksa Mcrek dafam menjalankan tugas pokoknya diatur dalam : 

a. Undang-Undang No. 15 tahun 2001 lentang Merek 

Tugas Pemeriksa "tvterek berdasarkan ketentuan dari Undang-Undang 

Merek Nomor 15 tahun 2001 dapat dilihat pada pasal 1 angka 7 

dikatakan bahwa : "Pemeriksa adalah Pemeriksa Merek yaitu pejabat 

yang karena keahliannya diangkat dengan keputusan Menteril dan ditugasi 

untuk melakukan pemeriksaan terhadap Pennohonan pendaftaran merek, ·~ 

Sedangkan pada Pasal 19 ayat (2) dikatakan bahwa "Pemeriksa adalah 

pejabat · yang karenu keahliannya diangkat dan diberhentikan sebagai 

pejabat fungs.ional uleh Menteri berdasarkan syarat dan kualifikasi 

tertentu". 

b. Keputusan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara No. 

46/KEP/M.PAN/6/2003 tentang Jabatan Fungsional Pemeriksa Merek dan 

Angka Kreditnya. 

Pasal4 mengatur tugas pokok pcmeriksa merek, yaitu 
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~~Tugas pokok Pemeriksa Merek adalah melakukan penylapan 

pemcriksaan. melakukan pcnulusuran dokumen pembanding, memeriksa 

sub.stansi dokumen permintaan pendaftaran merek, serta melaporkan 

hasil pemeriksaan permintaan pendaftaran merek." 

4.2, Tugas Dan Fungsi Pemeriksa Merek 

Dalam menjalankan tugas dan fungsinya pemeriksa Merek terdiri atas : 

1. Pemeriksa Merek tingkat Terampil 

Pengertian Pemeriksa Merek tingkat Terampil berdasarkan : 

a. Pasal l angka 3 Keputusan Bersarna Menteri Kehakiman dan Hak Asasi 

Manusia RI dan Kepala BKN No. M.6051 - KP . 04. 12 Tabun 2003 dan 

nom.or 46 Tahun 2003 tentang petunjuk Pelaksanaan Jabatan Fungsionai 

Pemeriksa Merek dan Angka Kreditnya, pemeriksa merek tingkat terampil 

adalah pemeriksa merck yang memlliki dasar pendidikan untuk 

pengangkatan pertama kaU serendah-rcndahnya Diploma f1 yang sesuai 

dengan kualifikasi yang ditentukan 

b. Pasall angka 3 Kepmenpan No. 46/KEP/M.PAN/6/2003 tentang Jabatan 

Fungsional Pemeriksa Merek dan Angka Kreditnya Pemcriksa Merck 

Tingkat Terampil mcnyebutkan bahwa pemerik..<:;a merck tingkat terampi! 

adalah ; Pemeriksa Merek yang mempunyai kualifikasi teknis yang 

pelaksanaan tugas dan fungsinya rnensyaratkan penguasaan pengetahuan 

teknis dan prascdur kerja di bidang pemeriksaan merek. 

Jenjangjabatan Pemeriksa Merek tingkat TerampiJ adalah: 

1 ,Pemeriksa Merck Pelaksana 

2.Pemeriksa Merek Pelaksana Lanjutan; dan 

3.Pemeriksa Merek Penyelia. 

Jenjang pangk:at masing-masing je~ang jabatan Pemeriksa Merek tingkat 

terarnpil adalah: 

i. PemerJksa Merek Pelaksana, tcrdiri dar! : 

a. Pengatur Muda Tingkat I , go Iongan ruang II/b 

b. Pengatur, golongan ruang 11/c; dan 
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c. Pengatur Tingkat I, goloogan ruang 11/d. 

2. Pemeriksa Merek Pelaksana Lanjutan, terdiri dad ; 

a. Penata Muda, golongan ruang III/a; dan 

b. Penata Muda Tingkat l) golongan ruang Hllb, 

3. Pemeriksa Merek PenyeHa, terdiri dari : 

a. Penata, golongan ruang IIJ/c; dan 

b. Penata Tlngkat I, golongan ruang IIUd, 

2. Pemeriksa Merck tingkat Abli 
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Pengertian pemeriksa merek tingkat terampil berdasarkan : 

a. Pasal 1 angka 4 Keputusan Bersama Menteri Kehakiman dan Hak Asasi 

Manusia dan Kepala Badan Kepegawaian Negara nomor M. 6051-KP.04.12 

tahun 2003 dan nomor 46 Tahun 2003 tentang Petunjuk Pelaksanaan Jabatan 

Fungsional Pemeriksa Merek dan Angka Kreditnya, bahwa pemeriksa merck 

tingkat ahli adalah Pemeriksa Mcrek yang memiliki dasar pendidikan untuk 

pengangkatan pertama kali serendah-rendabnya s~rjaonl SJ sesuai dcngan 

kualifikasi yang ditentukan. 

b. Pasal 1 angka 4 Kepmenpan nomor 46/KEPIM.PAN/612003 tentang 

Jabatan Fungsiona! Pemeriksa Merek dan Angka Kreditnya rnemberi 

pengertian bahwa pemeriksa merek tingkat ahli adalah pemeriksa merek 

yang mempunyai kualifikasi profesional yang pelaksanaan tugas dan 

fungsinya mensyaratkan penguasaan ilmu pengetahuan, rnetodologi, dan 

teknik anaHsls di bidang pemeriksaan merek. 

Jenjang jabatan Pemeriksa Merek tingkat ahli dari yang terendah sampai 

dengan yang tertinggi adalah : 

l.Pemeriksa Merek Pertama; 

2.Pemeriksa :Merek )..1uda; dan 

3.Pemeriksa Merek Madya. 

Jenjang p<l_ngkat rnasing-masing jenjang jabatan Pemeriksa Merek tingkat ahli 

ada!ah: 

1. Pemerlksa Merek Pertama, terdiri dari : 

a. Penata Muda, go Iongan ruang III/a; dan 
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b. Penata Muda Tingkat l, golongan ruang Ill/b. 

2, Pemeriksa Merek Muda. terdiri dari : 

a, Penata, golongan ruang III/c 

b. Penata Tingkat I~ golongan ruang 111/d. 

3. Pemeriksa Merek Madya1 terdiri dari: 

a. Pembina, golongan ruang IV /a 

b. Pembina Tingkat I, golongan ruang IV/b; dan 

c. Pembina Utama Muda, golongan ruang IV/c. 

Fungsi Pemeriksa Merek 

Fungsi pemeriksa merek diatur dalam: 

a.Undang-Undang No. 15 Tahun 2001 tentangMerek 
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Fungsi Pemeriksa merek adalah melaksanakan pasal 19 UU Merek No.15 

Tahun 2001 yaitu melaksanakan tugas Pemeriksaan Substantif 

b.Keputusan Menterl Pemberdayaan Aparatur Negara Nom or 

46/KEP/M.PAN/6/2003 

Fungsi menurut Keputusan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara 

No.46/KEP/M.PAN/6/2003 scbagai pe!aksana tehnis fungsional 

pemeriksaan dokumen permintaan pendaftaran merck. 

4.3. Kelompok Pemeriksa 

Didasarkan kepada pembagian kelas barang berdasarkan Nice 

Agreement. Adapun kelompok pemeriksa sebagai berikut: 

Tabe! I ,4, Pembag.iun Kelarnpok Pemeriksa Merck 
.. --

Unit Bidung Pemeriksaan Kelas 
.. 

I Kimia industri dan fannasi 1 s/d 5 
I!, Industri lo~, mesin dan 6 s/d l2 

ele onik -· 
IlL Alat~alat kantor dan rumah taf?.g:ga 13 sld 21 34 ..... _ 
IV. Tekstil dan konveksi 22 sld 28 
v. Makanan dan minuman 29 sld 33 ----- - ---- ... 
VL Jasa 35 sld 45 

Dalam menjalankan tugasnya, Pemeriksa Merck yang tcrbagi dalam 6 kelompok 

tersebut di atas ditetapkan dengan Surat Keputusan Direktur Jenderal. Pemeriksa 
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Merek dalam setiap kelompok terdiri dari Perneriksa tingkat Terampil dan 

Pemeriksa Tingkat Ahli, 

4.4. Uraian Tugas Pemeriksa Merek 

Adapun rincian tugas pemeriksa diatur dalam ketentuan Pasal 8 KepmenPAN 

Nomor 46/KEP!M.PAN/6/2003 tentang Jabatan Fungsional Pemeriksa Merek 

dan Angka Kreditnya, .sebagai berikut 

a.Rincian kegiatan Jabatan Fungsional Pemeriksa Merek tingkat Terampil 

adalah sebagai berikut : 

1. Pemeriksa Merck Pelaksana, bertugas untuk memeriksa kelengkapan 

persyaratan pennohonan pendaftaran merek. 

2. Pemeriksa Merek Pelaksana Lanjutan, bertugas untuk melakukan 

penelusuran dokumen permohonan pendaftaran yang diajukan lebih awa[ 

terhadap unsur: 

merek kata; 

merek lukisan ; 

merek kata dan lukisan; dan 

merck dalam status sengketa. 

3, Pemeriksa Merek Penyelia, bertugas untuk memeriksa data dokumen 

merek terdafiar dan tidak terdaftar -serta data data dokumen merck 

terkenal terhadap unsur: 

merek kata; 

merek lukisan; 

merek kata dan lukisan. 

b,Rincian kegiatan Jabatan Fungsional Pemeriksa Merck Tingkat Ahli adalah : 

1. Perneriksa Merek Pertama mempunyai tugas: 

a. memeriksa merek yang diajukan oJeh pemohon yang beritikad 

tidak balk, 

b. memeriksa merek yang tidak dapat didaftar karena tidak memcnuhi 

peraturan perundang-undangan ~ dan 

c. menilai salinan peraturan perjanjlan merek kolektif. 
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2. Pemeriksa Merek Muda rnempunyai tugas: 

a. membuat keputusan pendaftaran permohonan merek; 

b. membuat keputusan penolakan permohonao merek; 

c. rnenilai keberatan dan atau sanggahan terhadap pennohonan 

merek~ 

d. melakukan penangguhan permohonan pendaftarnn merek. 

3. Pemeriksa Merck Madya mempunyai tugas: 

a, memeriksa ulang dan menganalisa hasH keputusan pendaftaran 

merck; 

b. memeriksa ulang dan menganalisa basil keputusan peno!akan 

merek; 

c. memeriksa ulang dan menganalisa keberatan dan atau sanggaha.n 

terhadap pennohonan merek; 

d. memberikan tanggapan atas usulan penolakan pemmhonan 

pendaftaran merek; 

e. memimpin Sldang Komisi Barldiog Merek; 

f. memberlkan pertimbangan pada Komisi Banding Merck; 

g. memenuhi panggilan Komisi Banding Merek atas putusan 

penolakan permohonan merek; dan 

h, menjadi saksi ahli pada sidang Peradilan. 

1. Pemeriksa Tingkat Terampii 

Tugas dari Pemeriksa tingkat Terampil adalah memeriksa kelengkapan 

persyaratan permohonan merck seperti Surat Pemyataan Kepemilikan Merck 

(SPPM) dan melakukan penelusuran atas: 

a.dokumen pembanding (permohonan merek yang diajukan lebih ~wal daripada 

permohonan yang sedang diperiksa) 

b.data sengketa merek 

c.data kepustakaan yang berkaitan dengan merek. 

HasH penelusuran tersebut diJaporkan secara tertulis pada lembar 

pemeriksaan sebagai bahan pertimbangan Pemerlksa tingkat Ahli dalam 
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membuat ah.m mengambil keputusan. I>emeriksa tingkat Ahli yang mencrima 

laporan tersebut harus dlvalidasi dengan memberikan paraf dan namajelas. 

Uraian Tugas Pemeriksa Tingkat Terampll : 

1, Memeriksa kelengkapan persyaratan permohonan merek seperti : 

·Surat Pernyataan Kepemilikan Merek (SPPM); 

-Etiket Merek sebanyak 20 lembar; 

-Akte Pend irian Perusahaan; 

-Surat Kuasa (SK) bagi pemohon yang mengajukan permohonan melalui 

kuasa; 

-Bukti biaya; 

-KTP. 

2. Memeriksa atau melakukan penelusuran dokumen pembanding (permohonan 

merek yang dlajukan lebih awal daripada permohonan yang sedang dlperiksa), 

meliputi: 

~Merck kata; 

·Merek h1kisan; 

-Merek kata dan lukisan; 

-Merck dalam status sengketa {Data ~engketa) 

2. Pemeriksa Tingkat Ahli 

Pemeriksa Tingkat Ahli mempunyai tugas memeriksa merek-merek yang 

telah terdaftar dalam Daftar Umum Merek. 

Setelah Pemerlksa tingkat Terampil memeriksa dokumen permohonan, tahap 

pemeriksaan berikutnya dilakuknn oleh Pemerik:sa Tingkat Ahli yang terdiri atas 

Pemeriksa ahli Pertama, Pemoriksa ahli Muda dan Pcrneriksa ahli Madya dengan 

tugas-tugas sebagai berikut: 

Pemeriksa ahli pertama 

- memeriksa merek yang diajukan oleh pemohon yang beritlkad tidak balk. 

- mcmeriksa merck yang tldak dapat didaftar karcna tidak memem:.hi 

peraturan perundang-undangan ; dan 

- menilai salinan peraturan pcrjanjian merek kolehif. 
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Pemeriksa merek ahli muda membuat putusan : 

-Pendaftara:n pemohonan merek 

-Penolakan permohonan merck 

-Menilai keberatan atau sanggahan terhadap pennohonan merek 

-Menangguhkan permohonan merek dalam hal ; 

1. berkas rnerek terse but betkaitan dengan kasus di pengadilan 
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2. perkara yang berkaitan dengan permohonan yang diperlksa belum 

diputus di pengadilan atau bel urn berkekuatan hukum tetap 

3. berkas merck pembanding tersebut masih dalam proses 

perpanjangan, berkas merek tersebut masih dalam proses 

pengalihan hak dan lain-lain. 

Perneriksa merek ahli madya melakukan : 

- Pemeriksaan utang dan menganalisa hasil keputusan pendaftaran merek 

- Pemeriksaan ulang dan menganalisa hasH keputusan peno1akan merck 

- Menganalisa keberatan atau sanggahan permohonan merek 

- Memberikan tanggapan atas usulan penolakan pennohonan pendaftaran 

merek 

- Memberikan keterangan pada komisi banding merek apabila diminta 

- Memenuhl panggilan kornisi banding atas putusan penolakan pennohonan 

merek 

- Memberikan keterangan ah.li pada tingkat kejaksaan1 kepolisian sctta 

menjadi saksi ahli pada pcngadilan 

4.5. Prosedur Kerja Pemerlksa Merek 

Prosedur pemeriksa meliputi: 

l. pemeriksaan pendahuluan 

2. pemeriksaan substantif 

3. penilaian tnnggapan (Hearing) 

4. pengumuman 

5. f,lemeriksaan kembati (oposisi) 
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1. Proses Pemeriksaan Pendahuluan 

Da~am hat pemeriksaan pendahuluan ada hal~hal yang perlu dipertimbangkan oleh 

pemeriksa antara lain: 

a. Fonnulir I I sian Forrnuiir 

Kronologis Tanggal Penerirnaan PermohonaniFilfing Dote 

1) Format Fonnulir 

Pennintaan pendaftaran Merek diajukan secara tertulis dalam Bahasa 

Indonesia kepada Kanlor Merek dengan mengisi formuHr rangkap 

empat Bentuk dan isi formullr permohonan eontoh terlampir, 

2) Jenis Merek yang dhnohonkan adalah merek dagang ,merck jasa dan 

merek kolektif. 

3) Tanggal Penerimaan Permohonan atau Filing Date (Tanggat 

ke!engkapan permnhomm) yaitu tanggat diterlmanya berkas permohonan 

beserta kelengkapan oleh petugas penerima permohonan. Tanggal, bulan 

dan tahun surat perrnohonan pcndaftaran merck diisi oleh petl.!gas 

penerima permohonan. 

4) Nama dan Alamat Pemohon 

Nama Pemohon dapat terdiri dari satu orang atau bebcrapa orang secaro 

bersama atau badan hokum dengan ketcntuan apabita: 

a. Permohonan diajukan oleh lcbih dari satu oranglbadan hokum secara 

bersama~sama, scmua nama pcmohon dicantumkan dengan mcmilih 

salah satu alamat sebagai aJamat pemohon. 

b. Permohonan ditandatangani oleh salah satu dari pemohon, harus 

ditampirkn.n surat persetujuan dad pemohon, 

5) Nama dan Alamat Kuasa. 

Permohonan diajukan oleh kuasa. harus dilampirkan surat kuasa yang 

ditandatangani oleh semua pihak yang berhak. Menyebutkan dengan 

jelas nama dan alamat kuasa. Apabila pemohon tidak berrlomisili di 

Indonesia wajib menunjuk a lam at kuasanya sebagai alamat di Indonesia. 
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6) Tanggal Prioritas, Bulan, Talmn dan Negara Asal, serta Nomor, karena 

menyangkut tenggang waktu 6 bulan. Bukti Prioritas dalam Bahasa 

Asing harus diterjemahkan daJam Bahasa lndonesia. 

7) Contoh Etiket Merek.tertempel Berukuran : 

b. Maksimal 9 x 9 em. 

c. Minimal 2 x 2 em. 

Etiket Merek tertempel harus sama dengan etiket merek yang 

dllampirkan dalam permohonanan. Apablla tidak sama Pemeriksa harus 

mengembalikan kepada Seksi Permohonan. 

8) Kelas Barang/Jasa serta rincian Jcnisnya. Harus jelas dan terperinci 

jenis barang yang dimohonkan, tidak boleh terlalu umum atau Juas. 

Kelas Barang atau Jasa yang dimohonkan pendaftarannya harus sesuai 

dengan klasifikasi barang atau jasa berdasarkan kiasifikasi Nice. 

9) Jenis Barang atau Jasa yang dimohonkan pendaftarannya dituHs dalam 

Bahasa Indonesia, apabila jenis barang atau jasa yang dimohonkan 

penda.ftarannya merupakan jenis barang atau jasa dalam ba.h.asa asing 

yang sudah ada padanannya dalam Bahasa Indonesia, harus dituHs dalam 

Bahasa Indonesia, kecuali jenis batang atau jasa tersebut belum ada 

padanannya dal,am bahasa Indonesia bcleh ditulis·dalam bahasa aslinya. 

10) Tanda tangan Pemohon/Kuasa harus diisi. Jika pernohon adalah badan 

usaha. yang menandatangani ada!ah Direktur atau Kuasanya. 

Dalam hal pengisian formulir sebagaimana tersebut di atas tidak 

Jengkap, berkas dikcmballkan ke seksl permohonan melalui sek.si 

pclayanan teknis. 

b. Lampiran 

I) Surat Pernyataan Kepemilikan 

i.Harus denganjelas dan tegas menyebutkan bahwa: 

-Merek yang dirnintakan pendaftaran adalall mihknya. 

-Mcrek yang dimintakan pendaftarannya tidak meniru merek orang 

lain baik untuk keseluruhan maupun pada pokoknya. 
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ii.Surat Pernyataan ditandatangani oleh pemilik merek dan bennaterai 

cukup. 

ilLSurat Pernyataan yang tidak menggunakan Bahasa Indonesia harus 

disertai terjemahannya dalan'l Bahasa Indonesia 

2) Surat Kuasa 

Yang dimaksud dengan Surat Kuasa adalah Surat Kuasa Khusus untuk 

mengajukan permohonan pendaftaran Merek. Dalarn hal surat kuasa 

dibuat dalam bahasa asing harus disertai terjcmahannya dalam Bahasa 

Indonesia dan bennaterai cukup. 

3) Salinan akte Bad an Hukum a tau Badan Usaha 

Tambahan Berita Negara yang memuat akte pendlrian Badan Usaha 

atau Salinan yang sah Akte Pend irian Badan Hukum a tau Badan Usaha 

apahi1a pemohon adalah Badan Hukum atau Badan Usaha. 

4) Contoh Merck I Etiket Merck denganjumlah etiket sebanyak 20 lembar. 

5) Tanda Bukti Pembayaran 

Jlembayaran biaya dalam rangka permohonan pendaftaran merck yang 

jenis dan bc.sarnya ditetapkan dengan peraturan yang berlaku. 

6) Bukti Prioritas 

Bukti penerimaan permohonan pendaitaran yang pertama kali 

menimbulkan hak prioritas, dengan disertai terjemahan-nya dalam 

Bahasa Indonesia. 

7) Fotocopy KTP (bila perlu) 

8) Salinan peraturan penggunaan merek kolektif. Apabila tJdak 

rnenggunakan bahasa Indonesia, harus disertai terjemaharmya datam 

Bahasa Indonesia. 

2. Proses Pemedksaan Substantif 

Proses kerja pemedksa merck dapat dHihat pada Pasal 18 UU No.l5 

Tahun 200 l tentang Merek yaitu : 

(1) DaJam waktu paling lama 30 (tiga puluh) bari terhitung sejak tanggai 

penerimaan sebagaimana yang dimaksud dalam pasal 15, Oirektorat 

Jendera1 melakukan pemeriksaan substantif terhadap perm<1honan. 
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(2) Pemeriksaan substantif sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilaksanakan 

berdasarkan ketentuan pasal 4, pasat 5, dan pasal 6. 

(3) Perneriksaan substantif sebagaimana dimaksud pada ayat (1) diseiesaikan 

dalam waktu paling lama 9 (sernbilan) bulan, 

Yang di maksud 30 (tigapuluh) hari adalah terhitung scjak tanggal 

penerimaan permintaan pendaftaran merck (jiling date) a tau permohonan 

tersebut dinyatakan lengkap oleh Seksi Permohonan (pasal 15), selanjutnya 

dilakukan pemeriksaan substantif. Dalam proses pemeriksaan substantif, 

pemeriksa melakukan pemeriksaan berdasarkan Pasal 4, Pasal 5, dan Pasal 6 

sebagai acuan hukumnya (pasal 18 ayat (2)) dan jangka waktu pemeriksaan 

substantif adaJah selama 9 {sembilan) bulan sejak tanggal penerimaan 

permohonan (pasal !8 ayat (3)). 

Proses pemeriksaan merck dimungkinkan melampaui jangka waktu lebih 

dari 9 bulan apabita terjadi hal-hal sebagai berikut: 

-Pennohonan pcndaftaran merek yang sedang dipcrlksa berkaitan dengan 

perkara di pengadilan yang bel urn berkekuatan hukum tetap 

-merek pembanding masih dalam proses perpanjangan, 

~merek pembanding masih dalam proses pengalihan hak. 

' Pemeriksa setelah menyelesaikari tugas pemeriksaan harus melaporkan 

secara tertulis kepada Direktur Jenderal dalam hal ini dilaksanakan oleh 

Dircktur Merek berupa laporan pemerlksaan (examination report) yang memua.t 

usulan untuk ditolak atau didaftar. Selanjutnya Direktur akan memberikan 

keputusan untuk ditolak atau didaftar. Hasil putusan usulan untuk ditoiak 

diberitahukan kepada pemohon atau kuasa secara tertulis dan keparla pemohon 

atau kuasa diberikan kesempatan untuk memberikan tanggapan dalam jangka 

waktu 30 had sejak diterimanya surat pemberitahuan usulan penolakan (pasal 

20). 

3. Penilaian Tanggapan (Hearing) 

ApabHa dalam waktu 30 hari yang telah ditentukan pemohon atau 

kuasanya memberikan tanggapan, maka Pemeriksa ahli akan melakukan 

penilaian tanggapan tersebut. Pemeriksa ahli akan memberikan kcputusan untuk 
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menerima atau menolak tanggapan. Apabila tanggapan tersebut diterima, hasil 

penilaian tanggapan dHaporkan kepada Direktur Jenderai/Direktur Merek untuk 

mendapat pcrsetujuan dan diumumkan dalam Berita Resmi Merek. Apabila 

tanggapan tersebut tidak diterima, basil penilaian tanggapan dilaporkan kepada 

Direktur Jenderal/Direktur Merek) maka Direktotat Merck mcnctapkan putusan 

tolak definitif. Apabila dalam waktu 30 hari yang telah ditentukan pemohon 

atau kuasanya tidak memberikan tanggapan~ maka Direktorat Merek 

menetapkan putusan tolak definitif. Keberatan terhadap keputusan pcnolakan 

definitif terse but clapat diajukan upaya hukum Banding kepada Komisi Banding 

Merek dalam jangka waktu 3 (tiga) bulan sejak tanggai diterimanya putusan 

penolakan oleh pernohon atau kuasanya. Terhadap pennohonan yang telah 

disetujui untuk didaftar, Direktorat Merek melalmkan pengumuman. 

Pengumuman dilakukan dalam waktu Paling lama iO (sepuluh) hari terhitung 

sejak tangga1 disetujuinya Permohonan untuk didaftar. 

4. Pengumuman 

Pcngumuman berlangsung selama 3 (tiga) bulan dan dHakukan dengan: 

menempatkannya dalam Berita Resmi Merck yang diterbitkan secara bcrkala 

o!ch Direktorat Jenderal; dan/atau menempatkannya pada sarana khusus: yang 
' dengan mudah serta jelas dapat dilihat oleh masyarakat yang disediakan oleh 

Direktorat JenderaL Tanggal mulai diumumkannya Permohonan dicatat oleh 

Direktorat Jenderal dalam Ber[ta Resmi Merek (pasal 22). Selama jangk:a waktu 

pengumuman s:ebagaimana dimaksud dalam Pasal 22, setiap pihak dapat 

mengajukan keberatan secara tertulis kepada Direktorat Jenderal atas 

Permohonan yang bersangkutan dengan dikenai biaya. Keberatan sebagaimana 

dimaksud pada ayat (l) dapat diajukan apabila terdapat alasan yang cukup 

disertai bukti bahwa Merck yang dimohonkan pendaftarannya adalah Merek 

yang berdasarkan Undang·undang ini tidak dapat didaftar atau ditolak Dalam 

hal terdapat keberatan, sebagaimana di maksod pada ayat (1), Direktorat 

Jenderal dalam waktu paling lama 14 (empat belas) hari terhitung sejak tanggal 

fJenerimaan keberatan mengirimkan salinan surat yang berisikan keberatan 

tersebut kepada Pemohon atau Kuasanya (pasal 24). Pemohon atau Kuasanya 
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berhak mengajukan sanggahan terhadap keberalan kepada Dlrektorat JenderaL 

Sanggahan diajukan secara tertulis dalam waktu paling lama 2 (dua) bulan 

terhitung sejak tanggal penerimaan salinan keberatan yang disampaikan oleh 

Direktorat Jenderal. 

:5. Pemeriksaan Kembali (Oposisi) 

Dalam hal terdapat keberatan dan/atau saoggahan, Dlrektorat Jenderal 

menggunakan keberatan dan/atau sanggahan tersebut sebagai bahan 

pertimbangan dalam pemeriksaan kemba!i terhadap Permohonan yang telah 

selesai diumumkan. Pemeriksaan kembali terhadap Pennohomm diselesaikan 

dalam jangka waktu paling lama 2 (dua) bulan terhitung sejak. berakhimya 

jangka waktu pengumuman. Dlrektorat Jenderal memberitahukan secara tertuHs 

kepada pihak yang mengajukan keberatan mengenai hasii pemerlksaan kern balL 

Dalam hal Pemeriksa melaporkan basil pemerlkso.o.n ba.hwa keberatan tidak 

dapat dlterima atas persetujuar. Direktur Jenderal. Pennohonan dinyatakan dapat 

dlsetujui untuk didaftar dalam Daftar Umum Merck dan Direktorat 

Jcnderai/Direktorat Merek menerhitkan serta memberiknn sertiftkat merek 

kepada pemohon atau kuasanya. Dalam hal Pemeriksa melaporkan hasH 

pemeriksaan bahwa keberatan dapat diterirna, Direktorat Jenderal 

memberitahukan secara tertulis kepada_ Pemohon bahwa Perrnohonan tidak 

dapat didaftar atau ditolak, maka Direktorat Merek menetapkan putusan tolak 

definitif. Keberatan terhadap keputusan penolakan definitif rersebut dapat 

diajukan up-aya hukum Banding kepada Komisi Banding Merek dalam jangka 

waktu 3 (tiga) bulan sejak tanggal diterimanya putusan penolakan oleh pemohon 

atau kuasanya. Apabi1a selamajangka waktu pengumuman tidak ada Keberatan, 

rnaka permohonan pendaftaran merek tersebut didaftar dalam Daftar Umum 

Merek dan Direktorat Jenderai!Direktorat Merek menerbitkan serta memberikan 

s:ertifikat merek kepada pemobon atau kuasanya. 

4.6, Karakteristik Pemeriksa Merek 

Pemeriksa Merek sebagai pejabat fimgsional pada Diiektorat Merek 

Direktorat Jenderal Hak Kekayaan Intelektual Departernen Hukum dan Hak 
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Asasi Manusia Republik Indonesia berjumlah 47 orang berdasarkan sumber data 

Kepegawaian Ditjen HKI, 2009. 

Adapun karakteristik berdasarkan jenis kelamln, usia, pendidikan 

terakbir, golongan kepangkatan, jabatan dan masa kerja adalah sebagaimana 

gambaran berikut ini : 

Tabel 2.4. Karaktcristik Pemerlksa M~rek berdasarkanjcnis kelamin 

Jenis kelamin Jumluh Responden {%) 
I 

Luki-!aki 28 59.6 

Perempm:m 19 40.4 

Total 47 100.0 

Tabel diatas, menunjukkan bahwa Pemeriksa merek lebih didominasi 

oleh jenis kelamin laki~laki sebanyak 28 orang dengan jumlah 59,6 %, dan 

pegawai yang berjenis kclamin perempuan sebanyak 19 orang dengan jumlah 

prosentase 40,4 %. 

Tabe! 3.4, Karakteristik berdasarkan usta 

' Usla Jum lah Responden ' (%) ' 

< 3lJ tahun 3 6,3 

31 ~ 40 tahun 14 ' 29.7 

41 - 5Q tahun IS 32 

5I - 61J tahun 15 ' 32 

' Total 47 ' ({)0.0 
i 

Tabel diatas menunjukkan bahwa sebagian bcsar Pemcriksa merek 

berusia diatas 40 tahun, yaitu yang berusia antara 41 - 50 tahun dan 51 - 60 

tahun masing-masing sebanyak 15 orang dengan jumlah prosentase masing

masing sebesar 32 %. Bila dilihat usia rata-rata tersebut seharus tlngkat 

produktivHas putusan tinggi karena usia tersebut merupakan usia produkt!f dan 

akan menurun produktivitasnya ketika berusla 54 tahun. Pada usia terscbut 

pegawai cenderung mulai mcmikirkan persiapan masa pensiun, se!anjutnya 

responden yang berusia antara 31 - 40 tnhun sebanyak 14 orang dengan jumlah 
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prosentase 29,7 %, dan yang terkecil adalah yang berusia dibawall 30 tahun 

sebanyak 3 orang dengan jumlah prosentase 6.3 % 

Tnbcl 4.4. Karakteri:5.!ik responden herdasurkan pendidikan tcrakhir 

Tingkat Pendidlkan Jumlah Responden ! Percent ' 
I i 

SLTA 10 I 21.3 I 
I D3 I I 2,2 
I 

Sl 27 I 57.4 ' 

S2 9 I 19, I 

I Jum!ah 47 I 100,0 
-

Dari tabel diatas, dapat dikctahui bahwa dari 47 orang responden 

Pemeriksa merck yang terlinggi adalah responden yang berpendidikan S-1 

(sarjana) sebanyak 27 o:ang 

responden yang berpendidikan 

dengan jumlah prosentasi 57,4 %, selanjutnya 

S-2 (Pasca Sarjana) sebanyak 9 orang dengan 

jumlah prosentase 19, I %, kemudian untuk responden yang berpendidikan D3 

(Diploma 111) hanya ada l orang atau setara dengan jumiah 2,2 % dan yang 

terakhir adalah responden yang berpendidjkan SL TA sebanyak 10 orang dengan 

jum!ah prosentase 21.3 %. 

Tabel 5.4, Knrakteristik respondcn berdasarkan Golongan kepangkatan 

Golongan Jurnlah responden I ( %) 

Gollll 36 I 76% 

GniiV II 24% 

! Total 47 I 100.0% 

Dari tabel diatas, dapat diketahui bahwa dari 47 responden Pemeriksa 

merek yang tertinggi adalah responden yang mempunyai golongan III sebanyak 

36 orang dengan jumiah prosentasc 76 %, selanjutnya responden yang 

bergolongan IV sebanyak 11 orD.ng dengan jumlah prosenrase 24 %. 
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Tabel 6.4. Kar11ktcristik respondcn berdasnrkan Jabata!nn 

J~batan Jumlah respooden 
I 

( %) 

Pemeriksa Merck Pe!<tksana l I 2.1 

Pemeriksa Merek Lanjut<ln 8 ' l7 

Pemetiksa Merek Pcnyclia 4 8.5 I Pcmeriksa Merck Pratama lO 21.3 
' Pemeriksa Merck Muda 14 29.8 

Pemerlksa Merck Mndya lO 21.3 

Jumlah 47 100:0 

Berdasarkan data diatas, dapat diketahui bahwa dari 47 responden 

Pemerjksa merek yang tertinggi ada!ah pemeriksa merek yang mempunyai 

jabatan Pemedksa Merek Muda scbanyak 14 pemerlksa dengan jumlah 

prosentase sebesar 29.8 %, selanjutnya Pemeriksa Merek Pratama sehanyak 10 

orang dengan jumlah prosentase 21, 3 %, kemudian responden sebagai 

l'emeriksa Merek Madya sebanyak l 0 orang dengan jurniah prosentase 21, 3 %, 

untuk responden sebagai Pemeriksa Merek Lanjutan sebanyak 8 orang dengan 

jumlah prosentase sebesar 17 %, responden sebagai Pemeriksa Merck Penyelia 

sebanyak 4 orang dengan jumlah prosentase sebesar 8,5 %, dan yang terakhir 

adafab responden sebagai Pemeriksa Merck Pelaksana berjumlah l orang dengan 

jumlah prosentase sebesar 2,1 %. 

Tabel 7.4. Karakterislik respondcn beNiasarkan masa kerja 

Masa Kcrja Jumlah responclcn (%) ' 

' • l7 I 0 <dJ 5 tahun 
9 t9.1 ' 

6 ,,d l 0 tahun ' 
2 4.3 

ll s!d 15 tahun 

" 23.4 
16 s/d 20 tahun 

3 f 6.4 
21 s/d 25 tahun I " 29.8 

26 keatus 
47 i 100.0 

Dari tabel diatas. dapat diketahui bahwa dari 47 orang respondcn Pemeriksa 

merek yang tertinggi adalah pegawai yang mempunyai masa kerja 26 tahun 
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keatas dengan jumlah prosentase sebesar 29.8 %, selanjutnya responden yang 

masa kerja antara 16 tahun s/d 20 tahun sebanyak 11 orang deogan jumlall 

prosentase sebesar 23,4 %, kemudlan responden yang masa kerja antara 6 

sampai dengan 10 tahun sebanyak 9 orang dengan jumlah prosentase sebesar 

19,1 %, untuk responden yang masa kerja dari 0 tahun sld 5 tahun sebanyak 8 

responden dengan jumlah prosentase sebesar 17 %, responden dcngan masa 

kerja an tara 21 s/d 25 tahun sebanyak 3 orang dengan jumlah prosentase sebesar 

6,4 %, sedangkan responden yang masa kerja 11 s/d l 5 tahun sebanyak 2 orang 

dengan jumlah prosentase sebanyak 4~3 %. 
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5.L Temuan Dan Analisis 

BABV 

TEMUAN & ANALISIS 

Temuan hasil penelitian didapat dari data jawaban tes responden dan 

kuesioner yang diajukan keterkaitannya antara tiap tiap variabel, penHaian~ 

peniiaian terhadap variabei-variabel penelitian serta menjawab hubungun antara 

tiap-tiap variabel. 

5.1.1 Temuan Variabel Kompetensi 

Pertanyaan lndikator Pengetahuan 

Pertanyaan I : Dasar penolakan merek BudhaBar adalah : 

(1) Ps. 6 (3) UU 15/2001 tentang Merek 

(2) Ps. 6 (1) huruf a UU 15/2001 lentang Merck 

(3) Ps. 4 UU 1512001 tentang Merek 

(4) Ps. 5 (a) UU 15/2001 tentang Merek 

Penjelasan jawaban 

(1) Ps. 6 (3) huruf a UU 15/2001 tentang Merek. "Permohonan juga harus 

dito!ak oleh Direktorat Jendera1 apabHa merek tersebut merupakan atau 

menyerupai nama orang terkenal, foto> atau nama badan hukum yang dimiliki 

orang lain~ kecuali atas persetujuan tertulis dari yang berhak_ 

Penjelasan pasallnl : 

"Yang di maksud nama badan hukum adalah nama badan hukum yang 

digunakan scbagai merek dan terdaftar dalam Daf1ar Urn urn Merek_ 

(2) Ps. 6 (!) UU 15/2001 teruang Merek. "Permohonan harus dito1uk oleh 

Direktoral Jenderal apabila merek tersebut : a. mempunyai persamaan pada 

pokoknya atau keselmuhannya dengan merek pihak lain yang sudah terdaftar 

lebih dahulu untuk barang dan/jasa yang sejenis. 

Penjelasan pasal ini : 

" Yang di maksud dengan persamaan pada pokoknya adalah kemiripan yang 

disebabkan oleh adanya unsur-unsur yang menonjol antara merck satu dan 

merck lain, yang dapat menimbulkan kesan adanya persamaan baik mengenai 
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bentuk, cara penempatan, cara penulisan atau kombinasi antara uosur-unsur 

ataupun persamaan bunyi ucapan yang terdapat dalam merek-merek tersebut 

(3) Ps. 4 UU 15/2001 tentang Merek. "Merek tidak dapat didaftar atas dasar 

permohonan yang diajukan oleh pemohon yang beritikad tidak baik". 

Penjelasan pasal ini : 

Pemohon yang betitikad baik adalah pemohon yang mendaftarkan mereknya 

secara layak dan jujur tanpa ada niat apa pun untuk membonccng, meniru, 

atau menjiplak ketenaran merek pihak lain demi kcpentingan usahanya yang 

berakibat kerugian pada pibak lain itu atau menimbulkan kondisi persaingan 

curang, mengecoh, atau menyesatkan konsumen. Contohnya merek dagang A 

yang sudah dikenal masyarakat secara umum sejak bertahun~tahun, ditiru 

sedemikian rupa sehingga persamaan pada pokoknya atau keselurubannya 

dcngan mcrek dagang A tersebut. Dalam contoh itu sudah terjadi itikad tidak 

baik dari peniru karena setidak-tidaknya patut diketahui unsur kesengajaannya 

dalam meniru merek dagang yang sudah dikenal tersebut. 

(4) Ps. 5 (a) UU !5/200! tentang Merek. "Mcrek tidak dapat didaftar apabila 

merek tersebut mengandung salah satu unsur di bawah ini : a. bcrtentangan 

dengan pcraturan perundang-undangan yang berlaktl, moraiitas agama, 

kesusilaan, atau kctertihan umum" 

Penjelasan pasal ini: 

t•termasuk dalam pengertian bertentangan dengan moralitas agama, 

kesusilaan, atau ketertiban umum adalah apabila penggunaan tanda terse-but 

dapat menyinggung perasaan, kesopanan, ketentraman, atau keagamaan dari 

khalayak umum atau dari golongan masyarakattertentu. 

Ta.be!.LS. Distribusi Frekoensi Pertaoyaan 1 

:=~N~'o=. =~=--Ja_w_a-;b~-~-"'-'P_o_nd_cn __ - --"-r~-k_u_c_n~~--.~--==p='"--'='=nt=•-~~=---.·l 
1 L Ps.6(3} 0 0% 

2. Ps,6(l) 0 0% 

J, Ps.4(l) 4 8.5% 

[ 4 ·- "Jti~~-5-(a_) ____ b--:~_ ··--- -~6o=;-----l 
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Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa jawaban 

terhadap pertanyaan dari indikator pengetabuan yang dimilikl oieh 

pemeriksa merek yaitu sebanyak 91.5% menjawab Ps. 5 (a) UU 15!2001 

tentang Merek sebagai dasar penoJakan rnerek BUDHABAR dan 8.5 % 

rnenjawab Ps. 4 UU 1512001 tentang Merek sebagai dasar pcnolakan merek 

BUDHABAR. Hal ini mengindikasikan bahwa pemahaman pemeriksa 

merek terhadap pasai-pasal yang berkaitan dengan pcnolakan pendaftaran 

sebagaimana diatur dalam UU No. 15 Tahun 2001 Tentang Merck, masih 

belum terdapat kesepahaman yang seharusnya dimiliki pemeriksa merek. 

Dan juga dapat dikatakan pemeriksa merek yang menjawab berbeda pada 

pertanyaan int seharusnya menambah wawasannya sehingga mencapai 

kesepahaman yang sama dengan pemeriksa lain secara keseluruhan, 

Pcrtanyaan 2 : Dalam polemik kasus merek BudhaBar penyelesaian apa yang 

dianggap paling tepat adalah: 

(1) putusan pembatalan merck olen Direktorat Jenderal 

(2) pemeriksaan kembaJi oleh pemeriksa merek 

(3) putusan komisi banding 

{4) putusan pembatalan oieh putusan pengadilan 

Penjelasan jawaban : 

{ 1) putusan pembatalan merek oleh Direktorat Jenderal 

Direktorat Jenderal rnelaksanakan pembatalan pendafiaran merek yang 

bersangkutan dari Daftar Umum Merek dan mengumumkannya dalam Berita 

Resmi Merek setelah putusan badan peradilan sebagaimana di maksud pada 

ayat l diterima dan mempunyai kekuatan hukum tetap. (Pasal 70 (3) UU 

15/2001 tentang Merek. 

{2) pemeriksaan kern bali oleh pemeriksa merek 

Dalam hal keberatan dan!atau sanggahan, Direktorat Jenderal menggunakan 

kekratan dan/atau sanggahan tersebut sebagai bahan pertimba.ngan dalam 

pemeriksaan kembali terhadap permohonan yang telah selesai diumumkan 

sebagaimana di maksud dalam pasai 2L {Pasal 26 (l) UU 15/2001 tentang 

Merek. 
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(3) putusan Komisi Banding Merek 

Pennohonan banding dapat diajukan terharlap penolakan perrnohonan yang 

berkaitan dengan alasan dan dasar pertimbangan mengenai hal-hal yang 

bersifat substantif sebagaimana di maksud pasal 4, pasal 5, atau pasal 6. 

(Pasal 29 (!) UU 1512001 tentang Merek. Permohonan banding diajukan 

secara tertulis olch pemohon atau kuasanya kepada Komisi Banding Merck 

dengan ternbusan yang disampaikan kepada Direktorat Jendera\ dengan 

dikenakan biaya. (Pas a! 29 (2) UU 15/2001 ten tang Merek. 

(4) putusan pengadilan 

Gugatan pembatalan pendaftaran merek dapat diajukan oleh plhak yang 

berkepentingan berdasarkan alasan sebagaimana dl maksud pasal 4, pasal 5, 

atau pasal6. (Pasal68 ( 1) UU 1512001 tentang Merek. 

Gugatan pembatalan sebagaimana di mak.1>ud pada ayat (l) di ajukan kepada 

pengadilan niaga. (Pasal68 {3) UU 15/2001 tentang Merek. 

Tnbel 2.5. Distribusi frekucnsi Penanyaiin 2 
~--

No. Jawabun respond en Frckuensi I ~-~oseota~_-.. _~ 
1----c-L putUsan direklllr pcmerikSmm 0 0% 

. 

2. kembnli pmusanlillM 0 0% 

3. putusart pengadilan 7 14.9 % 

4. 40 ·85.1 % 
JUMLAH 47 100% 

Berdasarkan ta.be1 diatas mengindikasikan bahwa pemaharnan pemeriksa 

merek terhadap pasal-pasa1 yang berkaitan dengan penye1esaian sengketa 

merek sebaga.imana diatur dalam (Pasai 68 (J) UU 15/2001 tentang Merek 

UU No. 15 Tahun 2001 Tentang Merek, masih beium terdapat 

k.esepahaman yang seharusnya dimliiki pemeriksa merek. Dapat 

dikatakan pemertksa merek yang menjawab berbeda pada pertanyaan ini 

kunmg memahami Undang Undang bahwn seharusnya melalui proses 

pengadilan daht.:lu sebelum Direktorat Jenderal melaksanakan pembatalan 

suatu merek. Dipihak lain pemerik:sa menjawab berdas.arkan putusan 

Komisi Banding untuk menyelesaikan potemik merek Budha Bar kurang 
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tepat, dikarenakan merek ini sudah terdaftar. Seharusnya proses melalui 

Komisi Banding dilakukan sebelum ada putusan didaftar atau tidak, Dari 

jawaban Jni diharapka.n adanya upaya menambah wawasan bagi 

pemetiksa merck sehingga mencapai kesepahaman yang sama dengan 

perneriksa merek Jainnya secara keseluruhan dalam mengenai perundang

undangan yang berlaku. 

Pertanyaan 3 : Dari merek-merek dibawah ini, mana yang pernah menjadi 

sengketa merck berikut ini : 

(I) merek BAGUS mllik PT BAGUSI 

(2) merek ABC milik PT ABCD 

(3) merek TRUTH milik Angelica Rustionach 

(4) merek POLO milik POLO RALPH LAUREN 

Penjelasan jawaban : Berdasarkan daftar sengketa yang ada pada direktorat 

merek bahwa Merek POLO milik POLO RALPH LAUREN telah mengalami 

sengketa merek berdasarkan data rnerek POLO dengan nomor daftar 251829 

Putusan MAR! Rol No. 638KJPdt/1993 jo. No. 54/Pdt/G/1 992/I'N. Jak Pus. 

Tabel 3.5. Distribusi Frckuensi Pcrtanyaan 3 

No. Jawaban rcsponden Frekue11si Proscntasc 
. --

1. BAGUS 0 ' 0% 

2. ABC 0 0% 

3. 1RUTH 2 4.3% 

4. POLO 45 ' i 95.1% 
~-- JUMLAH 47 IOO% 

Bcrdasarkan taLel diatas menunjukkan bahwa yang menjawab piiihan 4 

sebanyak 95.7 % mengenaJ merck POLO sehagai merek terkenal di 

masyarakat dan sudah lama terdafl:ar dalam database Daftar Umum 

Merek, sedangkan sisanya 4.3 % menjawab piHhan 3. Hal iui 

mengindikasikan bahwa pengetahuan pemeriksa merek terhadap merek 

terkena! dan obyek sengketa merek, mas.ih belum terdapat kesepahaman 

yang seharusnya dimiliki pemeriksa merck. Dan juga dapat dikatakan 

pemeriksa merek yang menjawab berbeda pada pertanyaan ini 
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rnenunjukan kurangnya wawasan tentang merek terkenal dan obyek 

sengketa merck. Diharapkan adanya upaya menambah wawasan bagi 

perneriksa merek sehingga mencapai kesepahaman yang sama dengan 

pemeriksa merek Jainnya secara keseiuruhan. 

Pertanyaan 4 : Dari merek-merek dibawah ini, mana yang pernah ditarik 

kembati berdasarkan putusan direktur merek : 

(I) merek TRUTH 

(2) merek SIKASEI 

(3) merek ABC 

(4) merek BUDHABAR 

fenjelasan jawahan : 

Direktornt Jendral Hak Kekayaan Intelektual Dcpartemen Hukum dan HAM 

melalui Surat Direktur Merek No. HAKL4.HI.06.0J-68 tanggaJ 15 April 2009 

so at penarikan merck Buddha Bar No, IDMOOO 189681. 

Prosenlnse 

Berdasarkan tabei diatas menunjukk.an bahwa jawaban yang diberlkan 

terhadap pertanyaan ini sebanyak 95.7 % menjawab pilihan 4 (merek 

BUDHABAR) dikarenakan merek ini selama tahun 2009 mendapatkan 

perhatlan khusus terkait dengan kasus terdaftarnya merek ini. Sisunya 4.3 

% 1nenjawab pilihan Jain, mengindikasikan bahwa pengetahoan 

pemeriksa mcrek terhadap merek terkenal dan obyek sengketa merek 

masih tidak scpaham. 

Permnyaan 5 : Undang~Undang Merek saat ini yang herJaku adalah ; 

(I) UUNO. 21 THN2009 TENTANG MEREK 

(2) UUNO. 5 THN 1985 TENTANG MEREK 
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(3) UU NO. 14 THN !997 TENTANG MEREK 

(4) UUNO.l5 THN 200! TENTANG MEREK 

Penjelasan jawaban : 

61 

UU NO. !4 THN !997 TENTANG MEREK telah digantikan dengan UU 

NO.l5 THN 2001 TENTANG MEREK yang ditetapkan oleh Presiden 

Megawati Sockamo Putri yang beriaku sejak tanggal l Agustus 2001. 

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia No. 4131. 

Tabel 5.5. Distribusi Frekuensi Pcrtanyaan 5 

No. Jawaban respondcn Frekuensi Prosen1ase -
I. UU NO. 21 THN 2009 0 0% 

2. UU NO, 51HN 1985 0 0% 

3. UUNO. !41'liN !997 2 4.3% 

d 4. UUNO.l5THN2001 45 95.7% 

JUMLAH 47 100% 
- -··· 

Tabel diatas menunjukkan bahwa pemeriksa memilih 95.7% mcnjawab 

UU No. 15 Thn. 2001 Tentang Merek adalah UU Merek yang berlaku 

sejak tanggai 1 Agustus 2001 sampai sekarang dan 4.3% menjtw..-ab UU 

No. l4 Thn. 1997 Tentang Merek yang merupakan UU Merek yang 

digantikan dengan UU Merek yang berlaku sekarang, 
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Tabel.6.5. Tabulasi Datu Pcngetahunn 

Nomur item1 ilem2 item3 ilem4 item& Sk.o!',--
Resoonden 1 ' ' 4 1 2 3 4 1 2 ' 4 12 3 4 12 3 4 Total 

1--1 i-- . ' e~ 
4 4 4 I- ' 2~-

2 ' 4 4 4 4 "· ----1. 4 
~ 4 4 4 ~ ~·- 20 

__ __j__ __ . 4 

i 4 ' ·4 . .. 1-f-.-1~ 
!--"--·-I- 4 - ' I·-I- ·~ ~ ·~ r-· 4 

·~ ~ - 2_g_ 
1--·..!L_ .. 4 '4 4 4 4 -~ 7 f·- ~ 4 4 ·' 1-·-1- 4 -• ~ 4 4 '· 1-'--·1-~- 20 

• 4 A-1-1- - 4 4 4 20 ,. 4 4 4 - 1- 4 1-~ ~--11 4 4 4 4 4 20 
12 4 4 4 4 4 ---zo---
13 4 4 4 4 4 

,. 
14 4 4 4 4 4 20 
15 4 4 4 4 4 20 
1& 4 4 • 14 4 20 
17 ' 4 4 4 4 ··~ 18 4 4 ' 4 4 20 
19 + - + ··-1- ' 4 4 20 
20 4 4 4 4 4 20 

1------4~ 4 4 4 4 4 20 
22 4 ' 4 ' ' 20 

" 4 4 - ' 4 4 20 
24 1-1- ~ ~ ' ' 4 4 2:?-
25 4 4 4 4 14 20. 

-~-~ ' 4 4 I~ - 1-- - 4 20 

'~-·- ··- -- '.4 =t ' 4r- ·- 4r- 4 "' . 
28 4 4 ' • !-f.i 20 --

" 4 1- 'L 'I-r- - 'r- f- - 4 C--21(-
31) ' 4 4 4 4 20 . ----
31 4 4 4 4 4 20 

1-- 32 4 4 4 4 4 ZQ 

" 4 4 ' 4 4 4 20 

" 4 4 4 4 ' --~ " f- 14 f- 1-f- + ··-1-f-14 4 4 
36 4 4 4 4 4 20 ., 4 4 4 4 4 20 

" ' 4 4 4 4 20 
3B 4 ' 4 4 4 20 
40 4 4 4 4 4 20 
41 1-1-1- ff 1- 1- 4 4 4 4 20 

I--A' ' 4 4 14 -~ i-- f.i 
,. 

4 4 43 __ 
I,· 1-11· 1-1- 1-1- 4 

-~:---~ « 4 4 4 

--.!!' 3 3 4 4 4 18 

- 46 I·-!-! I·-1-I·-I+ I·-1- I·-!-! .... 1- 2 3 14 
47 3 3 3 -, ' 3 14 
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Pertanyaan Jndikator Keterampilan 
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Pertanyaan 1 : Contoh pengertian persamaan pada pokoknya ada pada merek 

dibawah ini : 

(I) TRUE (kls. 1, pupuk) ~ KEBENARAN (kls. 25, baju) 

(2) TRUST (kls. 13, pctasan) ~ PERCA Y A (kls. l, pupuk) 

(3) TRUTH (k1s. I, pupuk) = TRUT(k!s. I, pupuk) 

(4) TRUE (kls. 28, kartu main)= TOO(kls. 1 pupuk) 

Penjelasan jawaban : 

Berdasarkan petunjuk teknis pemeriksaan bahwa: 

Prinsip dasar untuk menentukan adanya persamaan pada pokoknya (similar) 

atau persamaan pada kes:eluruhannya {identical) untuk menolak suatu 

permohonan pendaftaran merek adalah : adanya persamaan secara visual, 

adanya persamaan secara fonetiklbunyi pengucapan, adanya perSamaan secara 

konseptual. 

Tabcl 7.5. Dislrfbusi Fre.kuensi Pcrlanyaan 1 
------· ----· 

No. Jawaban responden Frekuensi ProscnJase ' 
I. TRIJE (!) KEBENARAN (25) 0 0% 

d 2. TRUST (l3) = Pf:RCA YA (I) 7 14.9% 
J. TRU'ri\W,;.TRUT (I) 30 63.8% 

--~' TRUE 28 ~JOO (I) I 10 21.3% 
JUMLAH 47 100% 

Berdasarkan tabel diatas rnenunjukkan bahwa jawaban yang benar 

lerhadap pertanyaan dari indikator keterampilan yang dimiliki oleh 

pemeriksa merek yaitu sebanyak 63.8 % menjawab pilihan 3 dikarenakan 

persamaan pada rangkaian huruflkata dan pengucapa.n, 21.3 % menjawab 

piHhan 4 karena ada persamaan pengucapan, dan 15 % menjawab pilihan 

2 berdasarkan arti kata. Hal ini mengindikasikan bahwa ketrampllan yang 

dimiliki pemeriksa merck yang scsuai dengan petunjuk teknis 

pemeriksaan yang ber\aku masih menunjukan ketidakscpahaman yang 

seharusnya dimiliki pemeriksa merck. Pi!ihan jawaban yang berbeda juga 

terkait dengan ketrampilan menganalisa merek secara kescturuhan juga 

analisa tentang klasi11kasi banmg/jasa suatu merek. 
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Pertanyaan 2 : Contoh pengertian persamaan pada keseluruhan ada pada 

merek dibawah ini : 

(I) TROTH (kls. 13, petasan) ~ TRUST(kls. 13, petasan) 

(2) TRUTH (kls. 13, petasan) ~ TERUTH (kls. 7, mesin las) 

(3) TRUTH (kls. 13, petasan) ~TRUTH (kls. 13, pctasan) 

(4) TRUMP (kls. 13, petasan) ~ TRUTH{kls. !2, petasan) 

Penjelasanjawaban: 

Berdasarkan petunjuk telmis pemeriksaan bahwa ; 

Prinsip dasar untuk menentukan adanya persamaan pada pokoknya (similar} 

atau persamaan pada keseluruhannya (identical) untuk menolak suatu 

pennobonan pendaftaran merek adalah : adanya persamaan secara visual, 

adanya persamaan secara fonetik!bunyi pengucapan> adanya persamaan secara 

konseptuaL Penentuan persamaan pada pokoknya atau keseluruhao untuk 

menolak suatu merek diberlakukan pada klasifikasi barangljasa yang sama 

pada satu merek yang diajukan pendaftaranoya. 

T o~bcl S.5. Disldbusi Fn:kuensi Pertanyaan 2 

~--Jawaban responden ~Ckuensi 

~!. TROTH(l3)=TRUST(13} 0 ,. 
23 

Pro:e~:asc ~ 
3!!.3% 

49%' 

12.1% 1 
--· 100 '}~--· 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa jawaban yang benar 

terhadap pertanyaan dari indikator keterampilan yang dimiJiki oleh 

pemeriksn merek yaitu sebanyak 49 % menjawab pilihan 4 karena secara 

penulisan dan susunan huruf antara kedua merek adalah sama, juga 

klasifikasi barang/jasa yang sama. 38.3 % menjawab pilihan 3 

berpendapat bahwa sudah ada persamaan secara sebagian pada kedua 

merck yang dapat diberlakukan. Dan 12.7 % menjawab pili han 2. Hal ini 

mengindikasikan bahwa ketrnrnpllan menganalisa data yang dimillki 

pemeriksa merek belum menunjukkan kesepahaman yang sama. Petunjuk 
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teknis pemeriksaan yang berlaku mengenai persamaan kata. bunyi, huruf, 

warna dan klasiflkasi barangijasa yang sama belum dipahami pada 

perbedaan jawaban pemeriksa merck terlihat pada penilaian yang 

subjektifdalam penilaian analisa data merck, 

Pertanyaan 3 ; Pengertlan persamaan pada keseluruhan dengan klasifikasi 

kelas barang;Jasa berbeda dapat diterapkan : 

(I) TRUST (Kls.I3; pelasan) ~ PERCAYA (Kls.I3; petasan) 

(2) TRUE (Kls. 45; safety guard)~ TOO (Kls. I; pupuk) 

(3) TRUTH (Kis. 3; sabun) =TRUTH (Kls.3; sabun) 

(4) TRUE (Kls. 47; sabun) =tRUE (Kls. 43; hotel) 

Penjelasan jawaban : 

Berdasarkan petunjuk teknis pemeriksaan : Prinsip dasar untuk menentukan 

adanya persamaan pada pokoknya (similar) atau persamaan pada 

keseJuruhannya (identical) untuk menolak suatu permohonan pendaftaran 

merck adalah : adanya persamaan secara visual, adanya persamaan secara 

fonetik/bunyi pengucapan, adanya persamaan secara konseptuaL Berdasarkan 

petunjuk teknis klasiftkasi barang/jasa : Pengertian Kelas Barang dan Jasa: 

Suatu pengelompokan jenis barang dan jasa kc dalam satu kelompok atau 

kelas tertentu yang didasarkari pacta fungsi, kegunaan, tujuan pemakaian, 

bahan pembuatan atau jenis kegiatan. Sumber Klasifikasi KeJas Barang dan 

Jasa: "International Classification of Goods and Servives, For the Purposes 

of the Registration of Marks" atau !ebih di kenai dengan sebutan "Nice 

Classification" terdiri dari 1 s/d 45 kelas. Dengan perincian kelas 1 sld 34 

untuk produk barang dan kelas 35 s!d 45 untuk produkjasa. 

TabeJ 9.5. Distribusi Frekucnsi Pertanyaan 3 

Jawaban responden Frekuensi Proscntase 

TRUST (Kls. l3; petusan) ·;; PERCAYA (Kls, 13; pemsan) 2 4.2% 
'TRUE (Kts. 45; safety gunrd)"' TOO (Kls. I; pvpuk) !l 23.4% 
TRUTH (Kis. 3; sabun)"" TRUTH (Kis..J; sabon) 27 57.4% 

4, TRUE (Kls. 47; sabun}= tRUE(K!s. 43· hoten 7 15% 

rUMLAH . 47 100% 
. . 

Berdasatkan tabel dtatas menunjukkan bahwa Jawaban yang d1benkan 

terhadap pertanyaan inl sangat beragam. Sebanyak 57.4 % menjawab 
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pilihan 3 karena kedua merek memilikl kesamaan kata, pengucapan, serta 

kesamaan klasifikasi barangljasa. Pada piJihan 2 dijawab berdasarkan 

persamaan pengucapan. Pada pilihan 1 sebanyak 4.2 % menjawab 

berdasarkan arti kata kedua merck memiliki persamaan. Kesalahan 

pemberian jawaban pada kelas 47 yang seharusnya tidak ada, walaupun 

secara penyusunan kata, persamaan pengucapan kedua rnerek adalah 

sama. Hal ini juga mengindikasikan penggunaan petunjuk klasifikasJ 

barangljasa belum yang dilaksanakan secara benar oleh para pemeriksa 

merek. 

Pertanyaan 4 Apakah pengertian persamaan pada pokoknya dengan 

klasiftkasi kelas barang/jasa dapat diterapkan pada merek 

dibawah ini : 

(I) TRUE(kls. 28, kartu main)~ TRUMP (kls. 13, petasan) 

(2) BANANA + Luk (kls. 30, roti) ~ IPIS;l!I>(!J (kls.30, roti) 

(3) TRUST (kls. 46, properti) ~ PERCAYA (kls. 41, 

asuransi) 

(4) TOP! (kls. 25, sandal) .. , LUKISAN TOP! (kls. 25, 

sepatu) 

Fcnjelasan jawaban : 

Berdasarkan petunjuk teknis pemeriksaan : Prlnsip dasar untuk menentukan 

adanya persamaan pada pokoknya (similar) atau persamaan pada 

keseluruhannya (iden!ical) untuk me:nolak suatu pennohonan pendafl:aran 

merek adalah : adanya persamaan secant visual, adanya persamaan secara 

fonetik/bunyi peogucapan. adanya persamaan secara konseptuaL Penelusuran 

merek adalah meialui Daftar Umum Merek, Berita Resmi Merck, Daftar 

Sengketa Merek, Buku Klaper Daftar Lukisan, dan Daftar Gamhar Merek. 

Serta melalui IPDL. Pengertian Kelas Barang dan Jasa: Suatu pcngelompokan 

jenis barang dan jasa ke datam satu kelompok atau kelas tertentu yang 

didasarkan pada fungsi, kegunaan, tujuan pemakaian, bahan pembuatan atau 

jenis kegiatan, Sumbe r Klasifikasi Kelas Barang dan Jasa: "International 

Classification of Goods and Servives, For the Purposes of the Registrafion of 
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lviark<;" atau lebih di kenai dengan sebutan "Nice Classification" terdiri dar! 1 

s/d 45 kelas. Dengan perlncian kelas I sld 34 untuk produk ba.rang dan kelas 

35 s/d 45 untuk produk jasa. 

Tabd 10.5. Distribusi Frekucnsi Perlanyaan 4 

' Frekucnsi Pro!ll!nlru~--
eo) 0 0% 

roli) " 72.2% 
ur:msi} 6 12.8% 

}i\!£i!IU} 7 15% 
47 100% J 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa jawaban yang diberikan 

berancka ragam. PHihan 3 jelas salah karena tidak ada keias 46, pili han l 

herbeda kelas dan berbcda kata dan bunyi tidak dapat diterapkan. Pilihan 

2 dan 4 dapat diterapkan karena memiliki gambaranllukisan yang sama 

dan klasifilcasi barang/jasa. Ketrampilan yang dimiliki pemeriksa merck 

untuk menganalisa suatu merek disesuaikan dengan petunjuk teknis 

pemeriksaan yang berlaku, tetapi terdapat kesenjangan pemahaman 

terhadap petunjuk teknis klasifikasi barang/jasa ditandai dengan 

kesalahan pemberian jawaban pada kelas 46 yang scharusnya tidak ada. 

Hal Jn! juga mengindikasikan penggunaan petunjuk' klasifikas1 

barang!jasa dan petunjuk buku klaper daftar gambar dan lukisan belum 

yang dilaks.anakan secara benar oleh para pemeriksa merek. Untuk ltu 

diperlukannya suatu pelatihan mengenai klasifikasl barang/jasa guna 

menambah wawasan dan pengetahuan pemeriksa juga memlnlmalisir 

kesenjangan wawasan dan pengetahuan terhadap pemeriksa lainnya 

secara keseluruhan. 

Pertanyaan S : Contoh penolakan pendaftaran merck adalah : 

(I) TRUTH (D00200901234) (Kis. 3; sabun] ditolak dengan TRUST 

(000200902234) (Kis.J; sabun] 

(2) TRUTH (000200501234) (Kis.l3; pctasan) ditolak dengan TRtTH 

(D00200701234) (Kis. 13; petasan) 
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(3) TRUTH (D00200801234) (Kis.l3; petasan) ditolak dengan TRlJrH 

(IDMOOOI23456) (Kis.I3; petasan) 

(4) TRUTH (IDMOOOOOI234) (Kis.l3; petnsan) ditolak dengan TRUH 

(IDMOOOOI2345) (Kis. 45; safety guard) 

Penjelasan jawaban : selain berdasarkan petunjuk teknis, petunjuk. klasifikasi 

barang/jasa. petunjuk klaper gambar/\ukisan. penelusuran IPDL, BRM, DUM, 

daftar sengketa, pemeriksaanjuga berdasarknn waktu pcndaf\aran dlsesuaikan 

dengan prinsip First to File, 

Tubcl 11.5. Dlstribusi Frekucnsi Pertanyaan 5 

Nn_ Jnwaba!'l u:sponden 

l, TRUTII (!X)I)2009!H:234)d1!nlakdeflt~Ml TRUST (1)00100900:234} 0 0% 

I 
2. TRUTH (D0020050!2J4)dilolak ikn!;AA TRUTH (D0020010l234) 12 

3. TRUTI! (000200801234) ditolak <it11grm TRUni (rDM000!2J455) 23 

25.5% 

49% 

l ' T~':'~=~UH__(J':'~--~-.. -- ~~-= 
Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa jawaban yang berbeda. Pilihan 

I, 2 dan 4 adalah salah karena berdasarkan first to file. Hal ini 

mengindikasikan bahwa ketrampilan menganalisa data berdasarkan prinsip 

first to file bel urn terdapat kesepahaman pada pemerlksa merck, 
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1 ., 
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2 
2 
2 
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4 

2 
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2 
2 . 
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4 
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2 
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2 
2 
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2 
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2 
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37 
38 ~-~ 

' ' ' 3 

3 
3 
3 
3 
3 
3 
3 
; 
3 
3 
3 
3 
3 

' 2 
39 

" 41 
42 
43 
44 

l--~5 . 
~---~ 

47 

3 

' 4 
4 
4 
4 
4 
4 
4 

3 
3 
3 
3 
3 
3 

4 
4 
4 

4 
4 
4 
4 
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3. htdikator Sikap 

Pertanyaao Indikator Sikap 

70 

Pcrtanyaan 1: Dalam memutuskan daftar/lolaknya pendaftaran disesualkan 

pad a: 

( 1) perrnintaan pemohonan pendaftaran 

(2) kepentingan pemeriksa merek 

(3) pennint:aan direktur merek 

( 4) prakarsa sendlri berdasarkan data yang akurat 

Penjelasan jawaban : Pemeriksa adalah Pemeriksa Merck sebagai pejabat 

fungsional adalah Pegawai Negcri Sipil yang diberi tugas, tanggung jawab, 

wewenang, dan hak secara penuh oleh Menteri Kehakiman dan" Hak Asasi 

Manusia untuk melakukan pemeriksaan dokumen permintaan pendaftanm 

merck dalam rangka pendaftaran merek sebagaimana diatur dalam Pasal 1 

angka 7 jo. Pasal 19 ayat (2) Undang Undang Nomor 15 Tahun 2001 ten tang 

Merek. 

No, 
L 
2. 
3. 
4. 

Tahel 13.5. Disrribusi Frekuensi Pertanyaan I 

Jawaban responden Frekuensi p rosentase 
0% permintaan pemohonan pendaftaran 

kepentlngan pemeriksa merek 
permintaan direktur merek 

prakarsa sendiri berdasarkan data yang akurat 

JUMLAH .. --- -

0 
0 
5 

42 
47 

0% 
10.6% 

' 

.. --
-'-~i:%;-' -1 
_ _L__!QQ_% 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa jawaban prakarsa sendiri 

berdasarkan data yang akurat dalam memutuskan daftar/tolaknya suatu 

permintaan pendaftaran sebesar 89.4 % sedangkan sebesar 10.6 % 

menjawab berheda. Hal 1111 mengindikasikan bahwa pemeriksa 

independenai pemeriksa mer~k dalam melaksanakan pekerjaannya, tetapi 

harus disesuaikan dengan data yang akurat. Sedangkan pada jawaban 

yang berbeda terlihat kurangnya kemandirian alas pernyataan tersebut 

dlsebabkan karena adanya putusan yang terkadang diintervensl oleh 

atasan, dalam arti adanya pcrubahan putusan dikarenakan satu dan Jain 

hal yang menyebabkan ketidakkemandirian pemeriksa merek. 
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Pertanyaan 2 : Penolakan pennohonan pendaftaran merck yang di ajukan 

oleh perusahaan lokal (dalam negeri) dilakukan sesuai: 

( l) permintaan pendaftar dari luar negeri sebelumnya 

(2) permintaan pemohon pendaftaran 

{3) kepentingan pcrneriksa merek 

(4) prosedur permohonan pendaftaran 

Penjelasan jawaban : pemeriksa adatah Pemeriksa Merek 

sebagai pejabat fungsional adalah Pegawai Negeri Sipil yang diberi tugas, 

tanggung jawab, wewenang, dan hak secara penuh oJeh Menteri Kchakiman dan 

Hak Asasi Manusia tmtuk melakukan pemeriksaan dokumen pennintaan 

pendaftaran merck dalam rangka pendaftaran merck sebagaimana diatur dalam 

Pasal [ angka 7 jo. Pasal 19 ayat (2) Undang Undang Nomor 15 Tahun 2001 

tentang Merek. 

Tabel 14.5. Di,mlbu~i Frekuen:s.i Pcrtnnyaan 2 

No. Jawaban responden Frekuensi I ·:-
Prosentase 

I. Permintaan pendaftar dari LN sebelumnya 0 0% 

2. Permintaan pemohon pendaftaran I 2.1% 

3, Kepentingan pemeriksa merek 13 27.6% 

4. Prosedur pendaftaran 33 70.3% 

JUMLAH 47 100% 

Berdasarkan tabcl diatas mengindikasikan bahwa pemeriksa 

menunjukkan bahwa pemeriksa merek daJam melakukan pemeriksaan 

selalu sesuai dengan prosedur permohonan pendaftaran merek yang telah 

ditetapkan, Hal ini mengindikasikan bahwa pemeriksa merek memandang 

perlu dalam melaksanakan tugasnya selalu didasarkan pada standar yang 

ada. Standar Pelaksanaan OperasionaJ dalam pemcriksaan disesuaikan 

dengan prosedur permohonan pendaftaran merek yang telah ditetapkan 

dapat berfungsi untuk menyatukan kesamaan persepsi atau pandangan 

tentang pemeriksaan merek. Sedangkan pada jawaban yang bcrbeda 
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rnenunjukan bahwa masih ada pcmeriksa merck yang mcmentingkan 

kepentingan prlbadi di atas kepentingan tugasnya. 

Pertanyaan 3 : Menurut anda, pemeriksaan rnerek yang dilakukan harus 

menghasilkan: 

(!) Kepuasan pihak pelangganlpemohon 

{2) Kepentingan pemeriksa yang bersangkutan 

(3) Kesesuaian peraturan!prosedur yang berlaku 

(4) Output atau outcome yang berkualitas dan dapat dj~ 

pertanggungjawabkan 

Penjelasan jawaban : 

Pemeriksa adalah Pemeriksa Merek sebagai pejahat fungsional adalah 

Pegawai Negeri Sipil yang diberi tugas, tanggung jawab~ wewemmg, dan 

hak secara penuh oleh Menterl Kehakiman dan Hak Asasi Manusia untuk 

melakukan pemcrlksaan dokumen pennintaan pendaftaran merek dalam 

rangka pendaftaran merck sebagaimana diatur dalam Pasal 1 angka 7 jo. 

Pasal 19 ayat (2) Undang Undang Nomor 15 Tahun 2001 tentang Merek. 

Pasal 3 Undang~Undang Nomor 43 Tahun 1999 tentang perubahan atas 

Undang~Undang Nomor g Tahun i914 tentang Pokok-Pokok Kepegawaian 

yang :'llenyatakan bahwa ; Pegawai Negeri berkedudukan sebagai unsur 

aparatur negara yang bertugas untuk memberikan pelayanan kepada 

masyaraka.t secara profesional. jujur1 adil dan merata dalarn penyelenggaraan 

tugas negara, pemerintah dan pembangunan. 

Tabel IS.$. Dislribusi Frekuensi Perlanyaan 3 
~,--~----~~---7 

No. Jawaban respnndcn Frckuensi Prosenla~ 

L Kepuasan pihaJ<- pemohon 0 

~ 2. Kepentingan pemeriksa 2 4.2% 

3. Kescsuaian prosedur 21 44.8% : 

4. Output/outcome yang berkunlitas 24 51% 

JUMLAH 47 100% 

Berdasarkan tabel diat:1s menunjukkan bahwa jawabnn yang diberikan 

sebanyak 51 % menjawab piiHmn output/outcome yang berkualitas dan 
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dapat dipertanggung}awabkan dan sebanyak 44.8 % menjawab kesesuaian 

dengan prosedurfah seharusnya hasil dari suatu pemeriksaan, Hal ini 

menunjukan bahwa hasil pemeriksaan yang menghasilkan output atau 

outcome yang berkualitas dan dapal dipertanggungjawahkan memberikan 

kepuasan tersendiri karena pekerjaan yang diJakukan dcngan hasH dan 

mutu yang baik. Sedangkan pilihan kesesuaian dengan pro.sedur seakan 

menafikan hasil output/outcome yang berkualitas dan dapat 

dipertanggungjawabkan. Di satu sisi ini bisa benar~ tetapi pada kasuistik 

seperti kasus BUDHABAR kesesualan dengan prosedur tetapi tidak 

mengbasilkan output/outcome yang diharapkan semua stake holder dari 

Direktorat Jenderal Hak Kekayaan Intelektual sungguh sangat tidak 

diharapkan. Untuk itu per[u kedua hal ini sesuai dengan prosedur dan hasil 

yang output/outcome yang dapat dipertanggungjawabkan yang seharusnya 

menjadi sikap yang di arnbiJ pemeriksa merck. 

Pertanyaan 4 : Apabila berkas pendaftarnn merck kurangltidak ler.gkap yang 

dilakukan selanjutnya adalah : 

(1) memendinglmenyimpan berkas sampai dengan lengkap 

(2) meminta keterangan pada pemeriksa lain 

(3) meminta kelengkapan Jangsung pada pihak pemohon 

( 4) meminta keterangan pad a unit lain yang berhubungan 

dengan pendaftaran 

Penjelasan jawaban : pemeriksa adalah Pemeriksa Merck sebagai pcjabat 

fungsional adalah Pegawai Negeri Sipil yang diberi tugas, tanggung jawab, 

wewenang, dan hak secara penuh oleh Menteri Kehakiman dan Hak Asasi 

Manusia untuk melakukan pemeriksaan dokumen permintaan pendaftaran 

merek dalam rangka pendaftaran merek sebagaimana diatur dnlam Pasal 1 

angka 7 jo. Pasa119 ayat {2) Undang Undang Nomor 15 Tahun 2001 tentang 

Merek, Pasal 3 Undang-Undang Nomor 43 Talmo 1999 tentang perubahan 

atas Undang~Undang Nomor 8 Tahun 1974 tentang Pokok-Pokok 

Kepcgawaian yang menyatakan bahwa : Pegawai Negeri berkedudukan 

sebagai unsur aparatur negara yang bertugas untuk memberikan pelayana.n 
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kepada masyarakat secara profesional, jujur, adil dan merata dalam 

penyelenggaraan tugas negara, pemerintah dan pembangunan. 

Tabel 16.5. Dis.trlbusi Fre~..:.uensi Perlanyaan 4 

No. Jawaban respond!!n Frekucnsi Prosentase 

I. memending 0 0% 

2. meminta keternn,gan pemcriksa Jain I 2.1% 

3. mcminta kelengkapan 7 14.9% 

4. muminla keterangan unillain 39 8:3% 
-··· JUMLAH 47 100% 

'--

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa jawaban yang paling 

banyak dipilih adalah sebanyak 83 % yaitu rneminta keterangan pada unit 

lain yang berhubungan dengan pendaftaran, kemudian sebanyak 14.9 % 

memilih jawaban rneminta kelengkapan Jangsung pada pihak pemohon, 

sebanyak 2.1 %yang menjawab mcminta keterangan pada pemerik.'ia lain, Hal 

ini rnenunjukkan bahwa jawaban terbanyak pada meminta keterangan pada 

pihak lain yakni unit permohonan sudah tepat dlka.renakan jika terd&pat 

kekurangan berkas maka unit permohonanlah yang memproses pennlntaan 

pendaftaran dan juga yang berhadapan langsung d¢ngan pihak pemohon. 

Sedangkan jawaban memending/menyimpan berkas sampai dengan lengkap 

menunjukan kurangnya kreatifitas daiam melaksanakan pek:erjaan. 

Pertanyaan 5 : Da!am menyelesaikan pemeriksaan yang anda lakukan : 

(l) me!aksanakan sesuai permintaan direktur merek 

(2) memenuhilmengejar pain angk.a kredit 

(3) mclaksanakan tugas sesuai targetlstandar yang diteta.pkan 

(4) berusaha untuk melampaui target sehingga tidak 

menimbulkan backJog 

Penjelasan jawaban : Pemeriksa adalah Pemeriksa Merek sebagai pejabat 

fungsionai adalah Pegawai Negeri SipH yang diberi tugas, t~nggung jawab, 

wewenang. dan hak secara penuh oleh Menteri Kehakiman dan t-IAM untuk 

melakukan perneriksaan dokumcn permintaan pcndaftaran merck dalam 

rangka pendaftaran merek sebagaimana diatur dalam Pasa! 1 angka 7 jo, 
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Paso! 19 ayat (2) UU 15 Tahun 2001 tentang Merek. Pasal3l:U Nomor 43 

Talmn 1999 tentang perubahan atas UUNomor 8 Tahun 1974 tentang Pokok

Pokok Kepegawaian yang menyatakan bahwa : Pegawai Negeri berkedudokan 

sebagai unsur aparatur negara yang bertugas untuk memberikan pelayanan 

kepada masyarakat secara profesional, jujur, adil dan merata daJam 

penyelenggaraan tugas negara. pemerintah dan pembangunan. 

Tabell7.5. Distribusi Frekuensi Pertanyaan 5 

No. Jawaban resPQnden Frekuensi Proscotase 

I. melakswmkan sesuai permintaan direklur 0 0% 

2. memenuhi/mengejur poin angim kredit 0 0% 

J. mt:laksanakan iUgas sesuai targei/standar 6 l2J$% 

4. , bcrusaha unluk melampaui large! 41 &7,2 
. 

JUMLAH 47 100% 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan melaksanakan tugas sesuai 

target!standar yang ditetapkan sebanyak 12,8% dan 87.2% memillh berusaha 

untuk melampaui target sehingga tidak menimbulkan backlog. Dominasi 

pilihan 4 dikarenakan pemerilcsa memiliki tujuan mcmpertinggi produktifitas 

guna kepentingan pribadi, disamping mengejar pointlangka kredit guna 

meningkatkan pangkatljabatan yang dimiliki. Pemeriksa merek lebih rnemilih 

bekcrja scsuai dengan standar saja dibandingkan dengan berupaya Iebih 

banyak guna mendapatkan output hasil pemeril<saan yang lebih banyak, 

Pilihan lain diberikan karena pemeriksa merck memiliki keluhan berkaitan 

dcngan kurangnya motivasi atau pun bisa juga dikatakan kurangnya 

penghargaan!tunjangan fungsic.nal yang diberikan bila pekerjaan bisa 

melampaui target yang distandarkan. 
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Tabel 18.5. Tabulasi Data lndikator Sikap 

Nomor item1 ilem2 11om3 ilem4 .~em5 "'"' Re~~~r.den 1 2 3 ' 1 
... 2 

3 ' 1 2 3 ' 1 ' 3 4 1 2 3 4 T0!$1 
1 4 ..• I 4 4 4 4 " ' 4 4 4 4 4 ~-3 4 4 4 

jti 
4 

4 .~ 4 4 i4 
~ • 3 ' 4 4 • 4 4 4 4 "' 7 ' 4 14 4 4 "' • ' ' 4 4 4 4 "' 9 4 2 ?.. 4 4 16 

10 4 4 .4 4 4 20 
11 4 4 2 ' 4 }~·~ 12 4 4 4 4 4 
i3 4 

···~··· 
4 4 4 20 

~14. 4 ' ' 
. 

:f 
4 20 . 

"' 15 4 4 4 
16 4 4 4 "' ... 
17 4 4 4 4 ' 4 20 
18 4 4 ' ' 4 --~ 19 4 4 ' ' 4 

"' 
. 

4 4 ---~~ 3 4 4 
21 4 3 3 4 4 .. 
22 ' ·' 3 3 ' 4 18 
23 4 3 

= 
4 ; " 24 4 3 4 4 18 

+ 
------ --4 19 25 4 4 

"' 4 4 4 4 19 

f.-." 4 4 3 4 ' 4 19 
I 4 

. 
4 3 4 • 19 " 29 ' 4 ' 3 4 4 18 

30 4 3 j 4 4 18 

" 4 3 3 4 ... 18 
32 4 4 3 

. 
4 4 19 ... 

33 4 ' 4 3 4 4 19 . 
4 ·u 4 " 34 4 

35 4 

~ 
4 " 35 4 1-- 4 19 

31 4 3 3 4 18 

" 4 4 3 4 " 39 ·--~ 4 3 • 4 •• ----~ 
" ; 4 3 4 ' 4 . 

' " 4 4 3 3 4 ,, 
42 4 4 3 -·s·· 3 17 -·--43 4 4 3 3 18 
44 

~m 
3 3 15 

45 3 3 15 

" 3 3 ----~ '7 ' 
··::r 3 
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I. Indikator Kualitas 

Pertanyaan Indikator Kualitas 

77 

Pcrtanyaan 1: Pemeriksaan permohonan pendaftaran merek dilakukan 

berdasarkan tanggal pengajuan yang lebih dahulu. 

Tabcl 19.5. Distribusi frckucnsi Pcrtany.aan l 

No. Juwaban rc$panden Frekuensi Prosenlase 

L Tidak Pemah 0 0% 

2, Jarang 0 0% 

3, Scring 20 42.5 

4, Sclalu 27 51.5% 

JUMLAH 47 100% 
----

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa jawaban yang diberikan 

bervariasf, sebanyak 57.5 % selalu melakukan pemeriksaan yang 

berdasarkan tanggal pengajuan sebanyak 42.5% menjawab sering 

melakukan pemeriksaan yang berdasarkan tanggai pengajuan. D arl 

jawaban yang bervariasi ini dapat dikatakan mereka yang mclakukan 

pemeriksaan yang berdasarkan tanggal pengajuan, selalu dan sering 

adalah pemeriksa merck melaksanakan pekerjaan mereka scsuai dt.:ngan 

prosedur/standar yang ditetapkan babwa pemeriksaan merck berdasarkan 

prinsip first to file. Ini juga mcnunjukan bahwa perlakuan sama diberikan 

terhadap semua berkas yang diperiksa tanpa adanya tendensi atau 

kepentingan. Tingginya perJakuan yang sama terhadap berkas yang akan 

diperiksa rnengindikaslkan bahwa pemeriksa bertindak netral dan sesuai 

dengan urutan berkas, 

Pertanyaan 2 : Penyelesaian pemeriksaan berkas pendaft:aran merek 

d!lakukan sesuai dengan tingkat kesuliran penelusuran. 
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Tabet 20.5. Dblribusi Frekuensi Pertanyaau 2 

No. I Juwaban responden Frekuensi Prosentnse 

1 l Tidak Pcrnah 0 0% 
; 

2 ' Jarung 4 8.6% 

J. Suring 33 70.2% 

4. Sclalu 10 21.2% 

JUMLAH 47 100% 

Berdasarkan tabet diatas menunjukkan bahwa jawaban yang dibedkan 

sebanyak 70.2% menjawab sering dan sebanyak 21.2% menjawab selalu 

menunjukan pemeriksa merek meiaksanakan pekerjaannya sesuai dengan 

tingkat kesulitan dalam melakukan penelusuran guna mernudahkan 

penyclesaian pemeriksaan suatu merek. Yang menjawab tidak pernah 0% 

dan jarang melaksanakan penyelesaian pemeriksaan tidak sesuai dengan 

tingkat kesulitan penelusuran adalah sebanyak 8.6 %. lni rnenunjukan 

bahwa pemeriksa merck cukup didominasi oleh mereka melakukan 

pemeriksaan berdasarkan tingkat kesu1itan penelu:;.uran. 

Dari wawancara yang diajukan mengapa penyelesaian pemeriksaan 

disesuaikan dengan' tingkat kesulitan pene!usuran pemeriksaan. 1ni 

dilak:ukan dengan melakukan dari yang mudah d~hulu baru ke yang lebih 

sulit. 1ni dilaksanakan untuk memudahkan dan mempertepat waktu 

pemeriksaan. Jika satu berkas cuk:up suiit da.lam dilak:ukan penelusuran maka 

berkas lain yang dianggap lebth mudah dan cepa.t akan didahului. Hal inl juga 

dapat diindikasikan bahwa ada kepentingan lain dalam penyelesaian 

pemeriksaan. Dari jawaban yang bervariasi ini dapat diasumsikan bahwa 

kesuHtan penelusuran dapat dianggap sebagai hambatan atau tidak oleh 

pemeriksa merek. Mereka yang rnempermasalahkannya masih cukup 

domlnan dibandingkan mereka yang tidak mempermasalahkannya adalah 

mereka yang menyclesaikar. sedikit lebih lama dengan tingkat kesulitau 

penelusuran pemeriksaan yang mereka hadapi. 

Pertanyaan 3 : Putusan atas hasil pemeriksaan yang dilakukan sesuai dengan 

standarlkode etik pemeriksaan. 
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Tabel 21.5. Distribusi Frckucnsi Perlanyaan 3 

No. Juwaban responJen Frekucnsi ' Proscntusc I 
-~ .. 0-L Tidak Pemah ' 0% 

2, Jarang 1 ' 2.1% 
I 

3, Serlng JO 63.9% 

4, Selalu 16 34% 
-- ~-... ' -----.. -

JUMLAH 47 10(}% 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa jawaban yang dibcrikan 

bervariasi, sebanyak 63.9 % sering sesuai dengan standar/kode etik 

pemeriksaan. Sebanyak 34 % menjawab selah1 memenuhi standar 

pemerlksaan. Sebanyak 2.1 % menjawab jarang sesuai dengan standarlkode 

etik pemeriksaan. Dari jawaban yang bervariasl ini dapat dlkatakan 

pemeriksa merek yang menjawah tidak pernah rnenunjukan bahwa 

mercka melaksanakan semua standar/prosedur dalam menyelesaikan 

pemeriksaan sehingga tidak mcnimbulkan kasus merek. 

Pertanyaan 4 : Dalam pengambilan keputusan hasil pemeriksaan, terdapat 

keluhan atas putusan yang diambll oleh pemeriksa merek 

dari pejabat atasan pemeriksa maupun dar! pihak lain. 

Tabcl 22.5. Dislrihus:i Frckuensi Pertanyaan -i 

No, Jawaban rcsponden f'rekuensi I Prosentasc 
« --L Tidak Pernah 0 I 0% 

2. Jarang 6 12.8% 

' ], Scring 32 I 68% ' 
4. Sdalu 9 

JUMLAH 47 

19.2% 

tOO% 
i 

j 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa jawaban yang diberikan 

bervariasi, sebanyak 68 % sering mendapat keluhan atas putusan yang 

dlambil oleh pemeriksa merck dari pihak pemohon. Sebanyak 19.2 % 

menjawab selalt1 mendapat keluhan atas putusan yang diambif dari pihak 

pemohon pendaftaran merck, ini dikarenakan adanya usu!an toiak yang 

mereka keluarkan. Sebanyak 0 % menjawab tidak pernah dan i 2.8 % 
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jarang mendapat ketuhan atas putusan yang diarnbil oleh pemeriksa merek 

dad pejabat atasan pemeriksa maupun dari pihak lain. 

Dari jaw a ban yang bervariasi ini dapat dikatakan pemeriksa merck yang 

menjawab tidak pernah menunjukan bahwa mereka cukup berhati~hati 

daiam menyelesaikan pemeriksaan sehingga tidak menimbulkan kasus 

merek. Sedangkan yang rnenjawab jarang dominan pada perneriksa 

merek~ mengindikasikan bahwa kecukup hati-hatiannya sudah ada tetapi 

masih juga menimbulkan kasus merek. Ini menunjukan bahwa perlunya 

Jebih banyak chek and re chek (pemeriksaan yang berulang-ulang) guna 

menghindari masalah. 

Pertanyaan 5 : Penyelesaian target pemerlksaan perharinya sering tidak 

terpenuhi ak:Ibat hambalan darl diri pemeriksa, 

Tabd 23.5, Oimibosi Frckuensi Pertanyaan 5 
'"",--.,--------,--,-~ No. Jawnlmn r Fn:kuensl 

... 
espom.lcn Proscntasc 

-L Tidak Pcrnah 0 0% 

2. Jarnng I 2.1% 

3. Sering 35 74.5% 

4. Selalu It 23.4% 
,,, - ,,. 

···~ 

JUMLMI 41 100% 

Berdasaikan tabel diatas menunjukkan bahwa jawaban yang diberikan 

bervariasi~ sebanyak 74.5% rncnjawab sering dan 23.4% selalu menemui 

hambatan dari diri sendiri. Baik hambatan teknis maupun non teknis. 

Sebanyak 2.1 % rnenjawab jarang menemui hambatan dari diri pemeriksa. 

Hambatan yang sering dihadapi berupa kurangnya fasilitas pemeriksaan, 

berkas yang mengalami perkara/sengketa, waktu yang tidak memadai 

juga non teknis seperti kepentingan lain si pemeriksa merupakan 

harnbatan-hambatan yang diuraikan para perneriksa yang menjawah 

sering atau selalu. 
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Tabel24.5. Tabulasi Data lndikator Kualitas 

Nom or llem1 item 2 ltem3 item4 l\em5 Skor 
R~s~onden 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 Total 

1 4 4 4 4 4 20 
2 4 4 4 4 4 20 
3 4 4 4 4 4 20 
4 4 4 4 4 4 20 
5 4 4 4 4 4 20 
6 4 4 4 4 4 20 
7 4 4 4 4 4 20 
8 4 4 4 4 4 20 
9 4 4 4 4 4 20 

10 3 3 3 3 3 15 
11 3 3 3 3 3 15 
12 3 3 3 3 3 15 
13 3 3 3 3 3 15 
14 3 3 3 3 3 15 
15 3 3 3 3 3 15 
16 3 3 3 3 3 15 
17 4 3 4 3 4 18 
18 3 3 3 3 4 16 
19 3 3 3 3 3 15 
20 3 3 3 3 3 15 
21 3 3 3 3 3 15 
22 3 3 3 3 3 15 
23 3 3 3 3 3 15 
24 3 3 3 3 3 15 
25 4 3 4 2 3 16 
26 4 3 4 2 3 16 
27 4 3 4 2 s 16 
28 4 3 4 2 3 16 
29 3 3 3 3 3 15 
30 3 3 3 3 3 15 
31 3 3 3 3 3 15 
32 3 3 3 3 3 15 
33 3 2 3 2 3 13 
34 3 2 3 3 3 14 
35 4 2 3 3 3 15 
36 4 2 2 2 2 12 
37 4 3 3 3 3 16 
38 4 3 3 3 3 16 
39 4 3 3 3 3 16 
40 4 3 3 3 3 16 
41 4 4 4 3 3 18 
42 4 3 4 3 3 17 
43 4 3 3 3 3 16 
44 4 3 3 3 3 16 
45 4 3 3 3 3 16 
46 4 3 3 3 3 16 
47 4 3 3 3 3 16 
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Pertanyaan 1 : Pemeriksaan yang dilakukan setiap harinya~20 permohonan. 

Tabcl 25.5, Distrihusi Frckuensi Perlanyaan l 

No. Jawaban responden Frekuensi PfosenlasC------

L Tidak Pernah 0 0% 

2. Jorang I 7 14.9% 

J. Sering 30 63.8% 

4. Sclalu 10 2!.3% 

JUMLAH 41 100 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa jawaban yang diberikan 

sebanyak 63.8% menjawab sering dan sebanyak 21.3% menjawab sclalu 

menunjukan pemeriksa merck melaksanakan pekerjaannya sesuai dengan 

target yang diberikan dalam i hari. Yang menjawab tidak pernah 

melaksanakan penyelesaian pcmeriksaan sesuai target ada1ah sebanyak 0 

%dan yang menjawab jarang sebanyak 14.9 % memmjukan pelaksanaan 

penyelesaian pemetiksaan tidak sesuai atau dibawah target yang 

dibebankan pada pemedksa merek. Target pemeriksaan perharinya sering 

tidak terpenubi djakibatkan hambatan dari diri pemeriksa yang beranek~ 

ragam, muJai da.ri keterbatasan waktu, ketcrbatasan data, keterbatasan fasilltas 

dan sebagainya yang dianggap sebagai penghalang penyelesaian pemeriksaan. 

Kuantitas penyelesaian pcmeriksaan yang dilakukan pemeriks:a terjadi 

bcrbeda-beda tanpa ada atau tidaknya hambatan. 

Pertanyaan 2 : Penyelesaian pemeriksaan yang dilakukan pada 1 pekan 

terakhir mencapai l point kredit 

Tabcl 2£.5. Disltihusi flrekue.nsi Perlanyaan 2 

I 

+ .. --,-· --
No. Jawabnn respondcn Frekuensi Prosc1Uase 

I. Tidak Pernuh 0 0% 

2. Jarang 16 34% ,, Sering 25 s:t2% 

4. Se!ah.l 6 

I 
12.8% 

JUMLAH <16 100% 
.. 
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Berdasarkan tabeJ diatas menunjukkan sebanyak 53.2 % menjawab sering 

dan 12.8% rnenjawab selalu menunjukan pemeriksa merek meiaksanakan 

pekerjaannya dengan tujuan me11capai point kredit yang ditetapkan. Yang 

menjawab tidak pemah melaksanakan penyelesaian pemeriksaan sesuai 

target adalah sebanyak 0 % dan yang menjawab janmg sebanyak 34 % 

menunjukan pelaksanaan pcnyclcsaian pemeriksaan tidak ditujukan guna 

mencapai point krcdit. Penyelesaian pemeriksaan tidak ditujukan guna 

mencapai angka kredit karena untuk mencapai angka kredit tertentu 

cukup berat mengingat jumlah berkas yang diselesaikan cukup banyak. 

Pemeriksa merek yang bertujuan mengumpulkan angka kredit yang tinggi 

akan berusaha bekerja diatas target. minimal sesuai target bcrkas yang 

harus diselesaikan. Pelaksanaan penyelesaian pemeriksaan sesuai dengan 

kebutuhan pribadi masing~masing pemeriksa, Tingginya angka kredlt 

yang didapat tidak sesuai dengan penghargaan yang didapatkan, 

mengingat tunjangan fungsional yang diterima dianggap tidak sesuai 

dengan berat dan resiko dari pekerjaan yang mereka laksanakan. 

Pertanyaan 3 : Dalam 1 jam perneriksaan yang dilakukan sebanyak 5 bcrkas 

pennohonan. . 
Tabel 27.5. Distribusi Frekucnsi Pcrlanyaan 3 

No. Juwabao rcsponden Frekuensi Prosentase 

1. Tidak Pemah I 2.1% 

2, Jara.ng 12 25.5% 

'- Sering 27 57.5% 

'- Selulu 7 !4.9% 
····-· --~ 

JUMLAH 47 . 100% . 
-----------~-

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa jawaban yang diberikan 

sebanyak 57A % menjawab sering menunjukan pemeriksa merck 

melaksanakan pekerjaannya cukup cepat. efektif dan efisien dcngan 

waktu yang ada. Diasumsikan jika target perharl adalah 20 berkas dan 

jam kerja adalah 8 jam = 480 menit, 4&0 menit dibagi 20 berkas adalah 

24 menit per 1 berkas maka dalam 1 jamnya adalah sekitar 2~3 berkas, 
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Yang menjawab tidak pernah melaksanakan penyelesaian pemeriksaan 

sesuai target adalah sebanyak 2. l % dan yang menjawab jarang sebanyak 

25.5 % menunjukan penye!esaian pemcriksaan cukup membutuhkan 

waktu yang lama. Dari wawancara yang diajukan mengapa penyeJcsaian 

pemeriksaan tidak sama dengan pemeriksa lain yang lebih cepat dan 

banyak diakibatkan hambatan dart dlri pemetiksa yang beraneka ragam, 

mulai dari keterbatasan waktu, keterbatasan data, keterbatasan fasilitas dan 

sebagainya yang dianggap sebagai penghalang penyelesaian pemeriksaan. 

Selain hambatan dikatakan bahwa waktu yang cepat belum tentu 

mengha'iilkan mutu pemeriksaan yang balk, mereka beranggapan bahwa 

proses yang cepat menghalangi berulangnya pemerik:saan (cek dan ricek). 

Pertanya.an 4 : DaJam 2 bulan terakhir pemeriksaan yang selesai 

dilaksanakan kurang dari 600 berkas permohonao. 

Tabcl 28.5. Distribusi Frckuens: Pertanyaan 4 

No. Jawaban respondco Frckucnsi 
~·· .. "'"""'9 

-

l. Tidak Pernah 0 0% 

2. Jarang; 34 72.3% 

3. Sering 6 

I 
12.8% 

4. Sela!u 7 14.9% 

' JUMLAH 47 I 10()% 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa jawaban yang diberikan 

sebanyak 72.3 % menjawab jarang dan sebanyak 0 % menjawab tidak 

pernah menunjukkan pemeriksa merek yang rnelaksanakan pekerjaannya 

dalam kurun waktu 2 bulan terakhir kurang dari 600 berkas. Sedangkan 

pemeriksa yang rnenjawab sering dan selalu adalah s.ebanyak 12.8 %dan 

14.9 % rnenunjukan bahwa lebih banyak pemcriksa yang melaksanakan 

penyelesaian pemeriksaan sesuai dengan target 20 berkas perhari babkan 

lebih. Targetnya jika sesuai maka dalam 2 bulan menyelesaikan 800 

hcrkns pemeriksaan. Hasil ini menunjukan babwa kuantitas pekerjaan 

yang dilakukan cukup ban yak yaitu lebih dari separuh populasi pemeriksa 

rnerek. Dominasi terlihat dari hasil sebanyak 76.6 % ditamhah 4.2 % 
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yaitu sebanyak 80.8 %) dibandingkan dengan yang kuantitasnya rendah 

sekitar (12.8% ditambah 6.4% yaitu sekitar 19.2 %). 

Pertanyaan 5 : KenaJkan pangkatZ;abatan go1ongan yang terakhir anda 

dapatkan adalah dalam jangka waktu 2 tahun. 

Tabel29.5. Distribusi Frekueosi Pcr!anyaan 5 

r->N~o~.-,,---,,~,,~,~,b~a~n~,~es=po ndcn Frekuensi Prosemase 

I. Tidak Pcmah 0 0% 

2, Jarang II 23.4% 

3. Scring 24 51% 

4. Selalu 12 i 25.6% 
······-

JUMLAH 47 I 100% 

Hasil ini menunjukan kenaikan pangkat/jabatan golongan yang didapatkan 

pemerlksa merek berbeda-beda. Sesuai dengan hasH kuantitas dan 

produktifitas yang mereka hasilkan. Disesuaikan dengan nHai angka kredit 

yang mereka kumpulkan. Jika point yang didapat mencapai angka tertentu 

guna mendapatkao kenaikan pangkat!jabatan golongan. Penye!esaiao 

.pemeriksaan tidak ditujukan guna mencapai angka kredit rnengingat 

jumlah berkas yang dlselesaikan cukup banyak, Dari jawaban yang 

bervariasi ini dapat diaSumsikan bahwa mereka yang bertujuan 

mengumpulkan angka ktedit yang tinggi akan berusaha bekerja diatas 

target, minimal sesuaj target berkas yang harus diselesaikan. Sedangkan 

mereka yang tidak mengejar angka kredit melakukan pemeriksaan sesuai 

dengan kebutuhan pribadi masing-masing. Juga menganggap bahwa 

tingginya angka kredit yang didapat tidak sesuai dengan penghargaan 

yang mereka dapatkan. Juga mengenai pangkatljabatan golongan yang 

ditcrirna dianggap tidak sesuai dengan hasil yang didapatkan mengingat 

tunjangan fungsiona! yang rnereka terima dianggap tidak sesuai dengan 

b~rat dan resiko dari pekerjaan yang mereka laksanakan. 
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Tabel30.5. Tabulasi Data Kuantitas 

N~o< ~J ilem2 item 3 item4 ltem5 Skor 
R ''" 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 ' 4 Total 

1 4 4 4 4 4 20 ·- .. 
2 4 4 4 ' ' 21) 

3 4 ' 4 4 4 21) 

4 3 ' ·' 4 4 17 ··-5 ··' 2 1 2 2 10 

!----~ 2 ' 2 2 2 10 
2 I 2 2 2 2 1~~ 

' 2 2 2 2 2 10 
9 2, 2 2 2 2 10 

10 2 • 2 i 2 10 

f.-··· 11 2 2 2 ' 2 1%-,. 2 2 2 
... 

' 10 

~~-r 3 2 2 m 2 11 
3 2 2 ' 11 

15 3 2 ' 2 f 1C 
16 3 2 2 2 3 12 
17 3 2 2 2 3 12 

' 18 3 2 3 2 3 " f-· " 3 2 3 2 3 " 20 3 2 3 2 3 " 21 ' 3 3 if 3 14 .. 
1- . 22 

' 
3 3 3 ··z 3 14 

23 3 3 3 2 3 " 24 3 3 3 2 3 14 
25 3 3 3 2 3 .. ~}~ 
"' 3 3 3 ,, 3 

" 3 3 3 2 3 14 

" 3..J._ 3 3 2 . 3 {l--,. 3 3 ' 2 3 ... 
30 3 3 3 2 ' 14 . 
31 3 3 3 2 3 14 
32 3 

t~ 
3 3 2 3 14 

33 
,. 

3 3 2 3 " "' 3 3 3 2 3 14 

" 3 3 3-1 2 .3 14 

" 3 3 
~ f.- 3 2 - . 

3 14 

" 3 3 3 ' 3 14 

"' 3 3 3 2 3 14 -,. 3 3 -~ 3 3 15 
40 3 f 3 3 4 16 

" I 4 3 3 3 4 11 42·-- I 4 3 3 
-

' 4 17 

" 4 3 3 3 4 17 
44 4 3 4 3 4 18 

' . .. 4 4 4 , 4 4 20 
~--46 4 4 4 4 ' 20 

47 4 4 4 4 ~;- 20 
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Tabel. 31.5, Tabulasi Skor Total Kompetensi Dan Kinerja -"""" ' elahUan ,..,""" "n si!<:a total skor ~uantitas kualilas tolal skor 
I 20 20 20 ao 26 20 40 
2 20 20 "' 80 20 20 40 
3 20 " 20 "' 20 "' 40 

' 20 " 20 74 17 20 37 
s 20 10 " "' 10 "' 30 

• 20 • 20 69 10 2(1 30 
7 20 10 20 70 10 2IJ "" • 20 10 20 70 10 20 "" 9 2<l 10 16 .. 10 20 "" 10 2IJ 10 20 70 10 15 25 

" 20 10 16 .. 10 15 25 

" 20 10 20 70 10 15 25 
13 2<l " 20 71 II 15 ,. 
14 20 11 20 71 11 IS 25 
15 20 " 20 71 11 15 "' 16 20 " 20 12 12 IS 27 
17 20 12 "' 12 12 16 30 
16 20 13 "' T.l 13 ,. 

"' 19 20 13 20 73 13 .. 211 
20 20 13 " " 13 15 211 
21 20 " 16 72 14 15 29 
22 20 14 18 72 14 15 29 

" 20 " 18 " 14 15 29 
24 20 14 ,. 12 14 15 29 
25 20 14 19 73 14 16 "' 26 20 14 19 ,. 14 lG 30 
27 20 14 19 " 14 16 "" " 20 14 19 73 14 16 "' 29 20 14 •• 72 14 " 29 
30 20 14 18 72 14 15 " 31 20 " " n 14 15 ,. 
32 20 14 19 73 14 15 29 

" 20 " 19 13 14 13 " 34 20 ' 14 19 73 14 14 "' 35 20 14 19 13 14 ,. 29 

" 20 14 19 73 14 12 26 
31 20 " 18 12 14 16 "' " 20 14 19 13 14 10 30 

" 20 15 19 14 15 16 31 
40 20 16 " " " 10 32 
41 20 17 18 " 11 18 35 
42 19 17 11 12 17 11 34 
43 19 11 18 13 17 " 

, 
44 18 18 15 69 16 16 34 
45 18 20 15 11 20 16 36 
<6 14 20 15 63 20 16 36 
47 14 20 15 63 20 16 36 

Tolal 922 664 875 2461 "" 766 1431 
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5.2. Uji Validitas Dan Realibilitas 

Validitas. item adalab suatu item atau instrumen data dalam mcngukur 

apa yang ingin di ukur. Hem dikatakan valid jika terjadi korelasi yang kuat 

dengan skor totalnya. Hal ini menunjukan adanya dukungan item tersebut da!am 

mengungkap suatu yang ingin di ungkap. Item bias:anya berupa pertanyaan atau 

pernyataan yang ditujukan kepada responden dengan menggunakan kuesioner 

atau angket dengan tujuan untuk mengungkapkan sesuatu.11 

Pengujian validitas item dalam SPSS menggunakan dua alat analisls, 

yaitu korelasi Pearson dan Corrected Item Total Correlation. Tekhnik uji 

validitas item dengan korelasi Pearson, yaitu dengan cara mengkorelasikan skor 

item ?engan skor total item. Kemudian~ pengujian signifikansi dilakukan dengan 

kritetia menggunakan r tabel pada tingkat signifikansi 0,05 dengan uji 2 sisi. 

Jika nilai positif dan r hitung ~ r tabel, maka item dapat dinyatakan valid. Jika r 

hitung < r tabel, maka item dinyatakan tidak valid, 28 

5.3. Analisis Uji Validitas Dan Realibilitas Tiap Hem 

Untuk uji validitas item, nilai koefiensi antara tiap item dengan item 

total (itemtot). Ni1ai ini kemudian dihandingkan dengan r tabel product moment 

(pada signifikansi 0,05 dengan uji 2 sisi dan N = 47). Nilai r tabel yang didapat 

adalah 0,288. 

1. Item Pengetahuan 

HasH pengolahan SPSS menunjukan basil sebagaimana herikut : 

Dari output diperoleh item!= 0.873, item 2 0.792, item 3 = 0.937, item 4 = 
0.937, item 5 = 0.937, Semua item bernilai diatas 0.288 inl menunjukkan 

bahwa semua item adalah valid. 

Analisis Uji Realibilitas 

Output Case Proc~ssing Surn.m_m 

21 Duwi Priyatno. 5 Jam Del ajar O!ah Datu dcngan SPSS l i. Jakana 2009: I 19. 
u ibid 
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Output ini menjelaskan tentang jumlah data yang valid untuk diproses dan data 

yang dikeluarka:n. Dapat dilihat bahwa data atau case yang valid berjum!ah 47 

dengan prosentase IOO% dan tidak ada data yang dike!uarkan. 

Output Realibiiitv Statisti.Q 

Output ini sebagai hasil dari anatisis realibi!itas dengan tekhnik Cronbach Alpha. 

Diketahui nilai Cronbach Alpha adalah 0.911. Menurut Sckaran (1992), 

realibilitas kurang dari 0.6 adalah kurang baik, sedangkan 0.7 dapat diterima, dan 

di atas 0.8 adalah baik. Karcna nilai adalah 0.991 maka hasiJnya ada[ah baik dan 

realiabel. Sedangkanjumlah item (N) adalah 5 item pertanyaan, 

Output ltem Statistic 

Output menggamb>J.rkan statistic data per item) yaitu rata~rata (mean)) deviasi 

standar, dan jumlah data (N}. 

Output Item- Total Statistic 

Output ini untuk mengetahui validitas item. Nilai korelasi item dengnn total item 

yang dikoreksi dapat dilihat pada kolom Corrected Item-Total Correction. 

Selanjutnya nilai ini dibandingkan dengan r tabel product moment Jika nilai 

koefisiennya po-sitif dan lebih besar daripada r tabel product moment, maka ltem 

pertanyaan terse but dinyatakan valid. Niiai r tabel yang didapat ada lab 0.288 (N = 

47), sedangkan nilai output Corrected Item-Total Correction semuanya berada di 

atas 0.288, berarti semuanya valid. 

2. Item Keterarnpilan 

Hasil pengolahan SPSS menunjukan hasil sebagaimana berikut: 

Dari output diperoleh item I c_-" 0.895, item 2 = 0.911, hem 3 = 0.907, item 4"" 

0.824. item 5 = 0.910. Semua item hernllai diatas 0.288 ini menl.lnjukkan 

bahwa semua item adalah vaUd. 

Analisls Uji Realtbilitas 

Output Case Proces_i;.ing Summ(:!J:Y 

Output ini rnenjelaskan ten tang jumlah d3.ta yang valid untuk dlproses dan clata 

yang dikeluarkao. Dapat dillhat bahwa data atau case yang valid berjuml~h 47 

dengan prosentase 100% dan tidak ada data yang dike!unrkan. 

Output ReaHbilitv Statistic 
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Output ini sebagai basil darl analisis realibilitas dengan tekhnik Cronbach Alpha. 

Diketahui nilai Cronbach Alpha adalah 0.943. Menurnt Sckaran (1992), 

realibilitas kurang dari 0.6 adalah kurang baik, sedangkan 0.7 dapat diterima, dan 

di atas 0.8 adalah baik. Karena nilai adalah 0.943 maka hasilnya adalah baik dan 

rca!iabef. Sedangkan jumlah item (N) adalah 5 item pertanyaan. 

Output Item Statistic 

Output menggambarkan statistic data per item1 yaitu rata~rata (mean), deviasi 

standar, danjumlah data (N). 

Qutout Ite~ -Total Statistic 

Output ini untuk mengetahui validitas item. Nilai korelasi item dengan total item 

yang dikoreksi dapat diHhat pada koJom Corrected Item-Total Correction. 

Selanjutnya nilai ini dibandingkan dengan r tabel product moment Jika nilai 

koefisiennya positif dan lebih besar daripada r tabei product moment, maka item 

pertanyaan tersebut dinyatakan valid. Nilai r tabel yang didapat adalah 0.288 (N = 

47), sedangkan ni1ai output Corrected Item-Total Correction semuanya berada di 

atas 0.288, berarti semuanya valid. 

3. Item Sikap 

Hasil pengolahan SPSS diperoleh sebagai berikut : 

Dari outpUt diperoleh iteml = 0,563, item 2 = 0.628 1 item 3"" 0.717, item 4 = 

0.683, item 5 = 0.676. Semua item bernilai diatas 0.288 ini menunjukkan 

bahwa semua item adalah vaHd. 

Analisis Uji RcaJibilitas 

Output Case Processing Summary 

Output ini menjelaskan tentang jumlah data yang valid untuk diproses dan data 

yang dikeluarkan. Dapat dilihat bahwa data atau case yang vaHd berjumlah 47 

dengan prosentase 100% dan tidak ada data yang dikeluarkan. 

Output RealibiHty Statistic 

Output ini sebagai hasil dari analisis realibllitas dengan tekhnlk Cronbach Alpha. 

Diketahui nilai Cr~nbach Alpha adalah 0.702. Menurut Sekaran (1992), 

realibilitas kurang dari 0.6 ada.lah kurang l;;aik, sedangkan 0.7 dapat diterima, dan 
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di atas 0.8 adalah baik. Karcna nilai adalah 0,102 maka basilnya adalah dapat 

diterima dan realibeL Sedangkan jumlah item (N) adaiah 5 Hem pertanyaan. 

Output Item Statistic 

Output menggambarkan statistic data per item, yaitu rata-rata (mean), deviasi 

standar, danjumlah data (N). 

Outout Item- Total Statistic 

Output ini untuk mengetahui va!iditas ilem. Nilai korelasi item dengan total item 

yang dikoreksi dapat dilihat pada kolorn Corrected Item-Total Correction. 

Selanjutnya nilai ini dibandingkan dengan r tabel product moment. Jika nilai 

koefisiennya posilif dan lebih besar daripada r tabel product moment. maka item 

pertanyaan tersebut dinyatakan valid. Nilai r tabel yang didapat adaJah 0.28& (N"" 

47), sedangkan nilai output Corrected ItemKTotal Correction semu.anya berada di 

atas 0.28&~ berarti semuanya valid. 

4. Item Kuantitas 

Hasil pengo!ahan SPSS sebagai berikut : 

Dari output diperoleh iteml = 0.774, item 2 = 0.902~ item 3 = 0.936, item 4 = 

0.748. item 5 = 0.904. Semua item bernilai diatas 0.288 ini menunjukkan 

bahwa semua item adalah valid. 

Analisis Ujl Realibilitas 

Oun>ut Case Prqcessing Summ.m 

Output ini menjelaskan tentang jumlah data yang valid untuk diproses dan data 

yang dikeluarkan. Dapat dilihat bahwa data alau case yang valid berjumlah 47 

dcngan prosentase I 00 % dan tidak ada data yang dikeluarkan. 

Output Rea!ibllicy Statistic 

Output ini sebagai basil dari analisis realibilitas dengan tckhnik Cronbach Alpha. 

Diketahui nilai Cronbach Alpha adalah 0.994. Menurut Sekaran (i992)~ 

realibilitas kurang dari 0.6 adalah kurang baik. scdangkan 0,7 dapat diterima, dan 

di atas 0.8 adalah baik. Karena nilai adafah 0.994 maka hasilnya adalah baik dan 

realiabeL Scdangkan jumlah item (N) adalah 5 item pertanyaan. 

Output Hem Statistic 
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Output menggambarkan statistic data per item, yaitu rata~rata (mean), deviasi 

standar, danjumlah data (N). 

Output Item Total Statistic 

Output inl untuk mengetahui validitas item. NiJai korelasi item dengan total ilem 

yang dikoreksi dapat dilihat pada kolom Corrected Item-Total Correction, 

Selanjutnya nilai ini dibandingkan dengan r tabel product moment. Jika nilai 

koefisiennya positif dan lebih besar daripada r tabe! product moment. mak:a item 

pertanyaan tersebut dinyatakan valid. Nilai r rabel yang didapat adalah 0.288 (N = 

47), sedangkan nilai output Corrected Item-Total Correction semuanya berada di 

atas 0.288, berarti semuanya valid. 

S.ltem Kualitas 

Hasil pengolahan SPSS sebagai berikut : 

Output yang diperoleh dari pengolahan SPSS adalah : item 1 = 0.303, item 2 

= 0.379, item 3 = 0.477, item 4 = 0.321, item 5 = 0.624. Semua item bernilai 

diatas 0.288 ini menunjukkan bahwa semua item adaiah valid. 

Analisis Uji Realibilitas 

Output Case Processing Summary 

Output ini menjelaskan tentang jumlah data yang valid uniuk diproses dan data 

yang dikeiuarkan. Dapat dilihat bahwa data atau case yang valid berjumlatr 47 

dengan prosentase I 00% dan tidak ada data yang dikeluarkan. 

Qutput Realibility Statistic 

Output ini sebagai hasH dari anaiisis realibilitas dengan tekhnik Cronbach Alpha. 

Diketahui nilai Cronbach Alpha adalah 0.857. Menurut Sekaran (1992), 

realibilitas kurang dari 0.6 adalah kurang baik) sedangkan 0.7 dapat diterima, dan 

di aras 0.8 adulah baik. Karena nilai adalah 0.857 maka hasi!nya adalah baik dan 

realiabel. Sedangkanjumlah item (N) adalah 5 item pertanyaan. 

Output ltem Statistic 

Output menggambarkan statistic data per item. yaitu rata-rata (mean), deviasi 

standar, danjumlah data (N). 

Output Item Total Statistic 
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Output ini uotuk mengetahui validitas item. Nilai korelasi item dengan total item 

yang dikoreksl dapat dilihat pada kolom Corrected ltem-Total Correction. 

Selanjutnya nilai ini dibandingkan dengan r tabel produet moment. Jika nilai 

koefisiennya positif dan lebih besar darlpada r tabel product moment, maka item 

pertanyaan tersebut dinyatakan valid. Nilai r tabel yang didapat adalah 0.288 (N = 

47), sedangkan nilai output Corrected Item-Total Correction sernuanya berada di 

atas 0.288, berarti semuanya valid. 

5.4. Analisis Hubungan Antara Tiap Variabel Kompetensi Dan Kinerja. 

Analisis hubungan kompetens:i yang terdiri dari pengetahuan, 

keterampilan dan sikap terhadap kinerja yang terdiri dari kuantitas dan kualitas. 

DaJam perhitungan korelasi akan didapat koefisien relasi yang menunjukkan keeratan 

hubungan antara dua variabel tersebut. Nilai koefisien berkisar antara 0 sampai 1 atau 

0 sampai dengan -L Jika nilai semakin mendekati 1 atau -I menunjukkan hubungan 

semakin erat, Jika mendekati 0 maka hubungan kurang erat atau lemah. 

TabeL32.5.Tabel Koefisien Korelasi 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan ~ 0,00- 0.199 Sangat Rendah 

0.200- 0,399 Rendah 

0,400-0,599 Sedang 

0,600 •. 0, 799 Kuat 

0,800- 1,000 Sangat Kuat 

Adapun rumus yang digunakan adalah rumus Producl Momen Pearson ; 

Xy ~ l;xy 

(l;x) . (l;y) 

x2 "" (X- -x)z 

y'~ (Y- ·y)' 
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atau rXY = N;E XY - (,tX) - (LY) 

"{N IX'- <IX')) ' {N ;EXY' - (L;Y')} 

Setelah dilakukan analisa dengan menggunakan program SPSS 16.0 for 

windows, dengan hasil sebagai berikut: 

1. Korelasi antara pengetahuan dan keterampilan, nilai koefisien wO.S22 

mendekati ~I berarti hubungan erat a tau sedang menurut tabel koefiesien 

korelasi. Angka koefisien negatif menunjukkan pengetahuan menurun maka 

keterampilanjuga akan menurun. 

2. Korelasi antara pengetahuan dan sikap. nilai koefisien 0.676 mendekati t 

berarti hubungan erat atau kuat menurut tabel koeflesien kore1asi. Angka 

koefisien positif menunjukkan hubungan positif. yaitu jika pengetahuan 

meningkat maka sikap juga akan meniogkat. 

3. Korelasi antara pengetahuan dengan kuantitas nilai koefisien sebesar -01526. 

Karena koefisien mendekati -1 berarti hubungan erat atau sedang menurut 

tabel koefiesien korelasi. Angka koefisien negatif menunjukkan pengetahuan 

menurun maka kuantitas juga akan menurun. 

4. Korelasi antara pengetahuan dan kualitas nilai kocfisien sebesar {}.036. 

Kareoa koeilsien mendekat,i 0 maka dapat disimpulkan bahwa hubungan 

lemah atau sangat rendah menurut tabel koefiesien koretasi. Angka koefisien 

positif menunjukkan hubungan positif, yaitu jika pcngetahuan meningkat 

maka kualitas juga akan meningkat. 

5. Koreia:si antara keterampilan dengan sikap, nilai koefisien sebesar -0.409 

karC'na mendekati 0 malm hubungan kunmg erat atau sedang menurut tabel 

koefiesien koreJa:si. Angka koefisien negatif menunjukkan bah.wa jika 

ketera.mpilan rnenurun sikap juga akan menurun. 

6. Korelasi antara keterarnpi\an dengan kuantitas~ nilai koefisien 0.471 

mendekati 0 maka hubongan kurang: erat atau sedang menurut tabel koefiesien 

korelasi. Angka positif menunjukkan jika keterampilan mcningkat kuantitas 

juga akun meningkat. 
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7. Korelasi antara keterampilan dengan kualiUlS; niJai koefisien 0.421 mendekati 

0, maka hubungan kurang erat atau sedang menurut tabcl koefiesien korelasi. 

Angka positif menunjukkan jika keterampilan meningkat kuantitns juga akan 

meningkat. 

8. Kordasi antara sikap dengan kuantitas. nllai koefisien 0.999 mendekati l 

hubungan erat atau sangat kuat rnenurut tabcl koefiesien korelasi. Angka 

positif menunjukkan jika slkap meningkat kuantitas juga akan meningkat. 

9. Korelasi antara slkap dengan kualitas, nilai koefisien 0.095 mendekati 0 

bahwa hubungan lemah atau sangat rendah menurut tabel koefiesien korelasi. 

Angka positif menunjukkan jika sikap meningkat kualltas juga ak:an 

meningkat. 

10. Korelasi antara kualitas dengan kuantitas, nilai koefisien 0.109 mendekati 0 

hahwa hubungan lemah atau sangat rendah menurut tabel koefiesien korelasi. 

Angka positif menunjukkan jika kualitas meningkat rnaka kuantitas juga akan 

meningkat. 

Analisis 

Pengetahuan yang merujuk pada .infonnasi dan hasH pembelajaran 

merupakan karakteristik kompetensi yang dapat dikcmbangkan, begitu pula dengan 

keterampilan yang merujuk pada kemampuan seseorang dalam melakukan sesuatu. 

Maka hubungan keduanya seperti hubungan sebab akibat, dimana inforrnasi 

(pengetahuan) yang dimi!iki seseorang tentang pekerjaan maka in dapat memiHki 

kemampuan melakukan peke!jaan tersebut (k:etrampilan), sebaliknya jika seseorang 

memiliki kemampuan (keterampilan) tanpa mengetahui lnformasi tentang suatu 

pekerjaan maka Ja tiaak dapat meJakukan pekerjaan yang dimaksud. Kaitannya 

dengan sikap seseon.mg yang memiliki pengetahuan dan keterampilan tetapi bersikap 

untuk tidak melnkukan suatu pekerjaan, maka pengetahuan dan keterampHan yang 

dimilikinya tidak dapat berkembang. 

Sesoorang yang memiliki pengetahuan yang ~.:ukup tctapi tldak memiliki 

k:cterampilan yang cukup maka dapat menghasilkan sesuatu pekerjaan mungkin 

kuantitasnya cukup tetttpi Jmalitasnya kurang. Seseorang tanpa memiliki pengetahuan 

yang cukup walaupun ketrnmpilan yang dimilikinya cukup, tidak bisa menghasilkan 

Universitas Indonesia 

Analisis Kompetensi..., Iva Shofiya, Pascasarjana UI, 2009



96 

pekerjaan yang cukup balk baik dari segi kualitas maupun kuantitas. Seseorang yang 

memiliki cukup pengetahuan dan keterampilan tetapi tidak bersikap cukup balk maka 

ia tidak dapat menghasilkan kualitas dan kuantitas pekerjaan yang baik, sebaliknya 

seseorang yang bersikap baik dan merniliki pengetahuan dan keterampilan yang 

cukup baik pula dapat menghasilkan kualitas dan kuantitas yang baik. 

5.5. Uji Signlfikansi 

Pengujian signifikansi dimaksudkan untuk mengetahui apakall terdapat hubungan 

signifikan atau tidak di atara variabel yang ada. Pengujian menggunakan uji dua sisi 

(two tailed). Signlfikan artinya nyata ("berarti'')~ maksudnya, hubungan yang terjadi 

dapat diperlakukan untuk populasL 

Pengujian signifikansi koefisien korelasi yang digunakan adalah dengan uji 

t yang rumusnya sebagai berikut: 

1 
= rs.;;:;::'i 

.j[:: rs' 

t =- Nilai uji t. n = Banyakhya sample, 

rs = Koefisien korelasi Rank Spearman 

5.6, Analisis Hubungan Antara Kompetensi Terhad~p Kincrja 

HasH output SPSS korelasi dari Pearson menunjukkan sebagai bcrikut : 

Korelasi antara kompetensi dan kinerja. nilai koefisien 0.60 I mendekati l berarti 

hubungan erat dengan tingkat hubungan kuat. Angka positif menunjukkan jika 

kompetensi meningkat maka kinerja juga akan meningkat. Signifikansi menunjukkan 

nilai 0.000, karena < 0.0:5 maka Ho dltolak. Ada hubungan antara kompetensi dengan 

kinerja. 

Analisis 

Melihat kuatnya hubungan antara kornpetensi dan kinerja, maka yang 

dapat dilakukan adalah dengan mcngupayakan peningkatan kompetensi yang dimiliki 

oJeh pentedksa merek, guna mendapatkan kinerja yang optimi:il. Peningkali!n lersebut 

dapat dHakukan dengan membuat suatu rumusan kompctensi yang ideal yang dapat 
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diterapkan pada pemcriksa merek. Standar tersebut berdasarkan karakteristik 

kompetensi dalam penelitian ini yaihl penget.ahuan, keterampilan dan sikap. 

Standar kompetensi karakterstik pengetahuan bagi pemeriksa merck 

adalah kemampuan untuk memahami peraturan perundang-undangan yang berlaku, 

petunjuk pelaksanaan dan petunjuk teknls yang telah ditetapkan, pengetahuao ten tang 

obyek merek terkait kebaruan dan merek terkenal. obyek sengketa merek, serta 

dokumen yang berkaitan dengan merck. 

Standar kompetensi karakteristik keterampilan bagi pemerJksa merck 

adalah kemampuan untuk melalrukan peneiusuran dokumen permohonan pendaftaran 

merek. dokumen pembanding, dokumen yang berkaitan dengan merek baik unsur 

kebaruan. merek terkenal dan sengketa merek. Kemampuan mcnganatlsa klasifikasi 

barang danjas.a sebagaimana peoetapan klasifikasi Nice. 

Standar kompetensi karakterlstik sikap bagi pemeriksa merck adalah 

kemampuan untuk melaksanakan pekerjaan yang membentuk dan mengubab perllaku 

menjadi positifyang berorientasi kepada pelayanan publik, orientasi menir.daklanjuti 

informasi, orientasi pencapaian kinerja dan integritas pada institusi 

Pengembangan kompetensi secara sistematrs -memerlukan perumusan 

kompetensi teknis yang tepat unluk jabatan pemeriksa merek disertai dengan 

persyaralan kompetcnsi. Oleh karenanya orang yang bertanggung jawab dalam 

pengembangan kompetensi harus memiliki lata.r belakang dan pengalaman yang Juas 

daJarn menganalisis dan mendesain pckerjaan selain harus mengetahui konsep 

pengembangan karakter produktif itu sendir.i. -Untuk itu kapasitas penulis dalam hal 

ini tidak tepat untuk membuat suatu perumusan sta.ndar kompetensi, penulls hanya 

menyampaikan berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada saat ini, schingga 

akan berbeda terkait dengan perkcmbangan yang akan datang. 

Anal isis Dan Keterkaitan Dengan Teori 

Dari hasil korelasi yang menunjukkan adanya hubungan antara 

kompetensi de.ngan kinerja sejalan dengan teori dari Spencer & Spencer (t 993) 

bahwa kornpctensi rnemperlihatkan adanya hubungan kausal (sebab akibat) "1is 

causally related'' dapat dipabami bahwa kompetensi adalah sebagai sebab atau 

memprediksi perHaku dan ktnerja. Kompetensi memiliki wujud berupa sifut yang 
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dapat diukur dan dapat dipergunakan untuk membedakan kinerja superior dengan 

pencapaian kinerja rata-rata atau antara kinerja yang efektif dengan kinerja yang tidak 

efektif: 

Sesuai dengan teori Spencer and Spencer (1993) mengcnai gamba.ran 

model lee Berg, dimana pengetahuan dan keterampilan berada pada lapisan 

permukaan/atas yang tampak. Hal ini terlihat dari hasil penelitian yang 

mengukur komponen utama kompetensi berdasarkan tingkat pengetahuan, 

ketrampilan, juga sikap. Bahwa pengetahuan dan keterampilan lebih cenderung 

mempengaruhi kompetensi teknis. Pengetahuan dan keterampilan lebih mudah 

terlihat, Pengetahuan lebih mudah dlmiliki seseorang yang dapat dipenuhl 

melalui mendengar dan melihat. Sedangkan keterampilan harus dapat dibuktikan 

kepemHikannya dengan menunjukkan kemampuannya dalam melakukan 

pekerjaan, Pengetahuan dan keterampil:an relatif 1ebih mudah dikembangkan 

melalui sarana pendidikan dan pelatlhan. Sedangkan pada sikap/perilaku yang 

berada pada tapisan bawah sedikit Iebib suHt, karena lebih didominasi pada 

konsep diri. cid diri dan motif yang dlmilikL Karena sikap dibentuk oleh 

seseorang maka untuk mcngembangkannya dibutuhkan penciptaan perasaan 

nyaman seseorang terhadap pekerjaan yang dilaksanakanny:a. 

Kombinasi penguatao, pengt.tlangan dan pengarahan perlu dilakukan. 

Tindakan penguatan seperti menciptakan lingkungan kerja yang sesuai. Organlsasi 

menyediakan kepemimpinan yang mendukung, kesempatan pengembangan, otonomi 

yang memadai, dan insentif yang dirancang dengan baik untuk memberi lingkungan 

yang memotivasi. Insentif berupa pemberian tunjangan fungsional yang iebJh baik 

sebagai bentuk penghargaan (reward) serta jangan dilupakan masalah "punishment" 

bagi setiap kesalahan yang dibuat pemeriksa merek dimana nantinya dapat menjadi 

tolak ukur bagi suatu upaya penlngkata.n serta pembenahan bagi jajaran pemerik.sa 

merek di Direktorat Jenderal Hak Kekayarm lntelektual. 

Pengulangan dengan pemberian urn pan balik yang positif diberikan untuk 

mendukung perilaku positif dan umpan balik negatif untuk dapat mengubah 

slkap/perilaku yang tidak sesuai. Contoh umpan balik positif adaloh pemberian 

"reward" dan umpan batik negatifadalah pemberian "punishment". 
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Tindakan pengarahan sangat baik dilakukan untuk mernberi bimbingan 

dan araban bagi mereka yang bermasalah atau bclum memiliki kemajuan dalam 

menerapkan kompetensi di pekerjaannya, Pemberian arahan melalui pelatihan 

motivasi seperti ESQ dan sebagainya mungkin dapat diterapkan. Pada praktiknya 

semua komponen kompetensi dapat beljalan bersama-sama sehingga dapat 

berpengaruh pada kinerja yang akan dihasilkannya. Kompetensi adalah enabler atau 

memungkinkan. Diharapkan seseorang yang kompcten mampu (able) memberikan 

hasil yang diharapkan sesuai standar organisasi (kualitas dan kuantitasnya). Tidak 

selalu kompetensi menghasilkan kinerja sesuai standar karena tuntutan pekerjaan dan 

lingkungan organisasi/pekerjaanjuga mempengaruhi. Ketiga unsur yaitu kompetensi. 

tuntutan peketjaan dan Jingkungan organisasi tidak seiaras. maka kornpetensi saja 

tidak dapat memastikan kinerja, hanyn berpengaruh atau memiliki hubungan saja 

terhadap kinerja. 

Analisis fepelitian Terkait Program Studi Perencanaan Strategi Dan Kebijakan 

James E. Anderson (1978) rnerumuskan kebijakan sebagai perilaku dari sejumlah 

aktor (pejabat, kelompok, instansi pemerintah) atau serangkaian aktor dalam suatu 

bidang kegiatan tertentu. (Solichin Abdul Wahab, 2008, haL 2}.29 Obyek penelitian 

merupakan pelaku dari sebuah kcbijakan. Maka keputusan yang dlhasHkan pemeriksa 
' 

merck dalam pekerjaannya memutuskan daftar/tolaknya' (basil akhir/kineija) suatu 

pendaftaran merek, merupakan suatu bentuk dari kebijakan. Dalam pengambilan 

keputusan tersebut didasarl dari kepemilikan kompetensi. Oleh karena itu hubungan 

antara kompetensi dan kinerja adalah signifikan dalam studi lni. Sehagai bentuk dari 

suatu kebijakan hubungan kompetensi dan kinelja hams dapat menghasilkan suatu 

kebijakan yang memuaskan bagi para stake holder karena kebijakan ini berkaitan 

dengan pcrHndungan dan penegakan hukum di masyarakat. Tugas kebijakan adalah 

memberHcan pelayanan demi kemaslahatan publik. Oleh karenanya seorang 

pembuat/pelaku kebljakan harus memperhatikan dampak kebijakan yang dibuatnya. 

Inilah signifikansi dari hubungan kompetensi dan kinerja pada pemeriksa merek. 

29 Dt. Sollchin Abdul Wahab, M.A., 200!L Analisis Kcbijaksammo Dati Formulas! ke fmplemenlasi 
Kcbijaksanaan Negp.ra. (edisi. 2). Jakarta: Bumi Aksarn. 
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6.1. Kesimpulan 

BABVI 

KESIMI'ffi,AN DAN SABAN 

Setelah dilakukan pengolahan data dari data yang terkmnpul maka didapat hasil 

penelitian sebagai berikut : 

1. Pada kompetensJ pemerik:sa merek, skor tertinggi ada pada indikator 

pengetahuan, sikap dan skor terendah pada indikator keterampllan. Pada 

kinerja pemeriksa merek, skor tertinggi ada pada indikator kualitas kemudian 

diikuti oleh indikator kuantitas. Dari hasil ini maka dapat dipastikan 

kenyataan yang diutarakan pada latar be!akang penelitian berasal dari 

kelemahan atas kompetensi (adanya pembatalan merek) dan kinerja (lamanya 

proses pendaftaran) yang dimiliki pemeriksa mcrek. 

2. Hasil output SPSS menunjukkan korelasi antara kompctens! dan kinerja, nilai 

koefisien 0.60 I mendekati 1 berarti hubungan erat dengan tingkat hubungan 

kuaL Angka positif menunjukkan jika kompetensi menlngkat maka kinerja 

juga akan meningkat Signifikansi menunjukk:.')ll niJai 0.000, karena < 0.05 

maka Ho ditolak. Ada hubungan antara kompetensi dengan kineda. Hasil ini 

menunjukkan bahwa kompetensi merupakan variabel yang signifikan dalam 

membentuk kinelja. Sesuai dengan teori dari Spenser & Spenser (1993) 

bahwa kompetensi adalah karakteristik dasar seseorang yang ada hubungan 

sebab-akibatnya dengan kinerja. 

6.2. Saran 

Dari hasil penelitian ini, maka setelah disarankan sebagai berikut : 

L Kompetensi pcmeriksa merek harus ditlngkatkan, pada kornponcn 

pengetahuan pengembangan dapat diberikan mclahti pcningkatan 

pendidikan lanjutan seperti S 1, S2, S3, juga pendidikan dan pelatihan 

tcknis tatnnya. Pada komponen keteramp!lan yang hasilnya kurang maka 

pengcmbangan dapat melalui pemberian pelatihan terutama mengenai 

k1asifikasi kelas barangfjasa. Pada komponen sikap pengcmbangan 
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melalui komblnasi penguatan (llngkungan organisast yang nyaman, 

kepemimpinan yang mendukung, dsb), pengulangan (pemberlan 

umpan balik positif dan negatif), dan pcngarahan perlu dilakukan, 

pemberian pelatihan~pelatihan dibidang motivasi seperti peJatihan ESQ 

dsb, pada pemeriksa merek. 

2. Dalam rencana strategik nantinya dapat mclalui tahapan-tahapan sbb: 

membuat standar kompetensi yang memperhatikan kekha.san dari 

pekerjaan pemeriksaan merek, merumuskan apa yang diperlukan dan 

melakukan perubahan atau penyesuaiao dengan tuntutan dari pekerjaan 

pemeriksaan merck.. Pernbuatan rumusan definisi, dan target kebutuhan 

kompetensi pemeriksa merck dibentuk dari tim perumus dad unsur para 

pemeriksa merek dan unsur pimpinan Direktorat Merek, maupun unsur 

pimpinan Direktorat Jenderal Hak Kekayaan lntelektual. Dari basil 

penelitian ini didapatkan bahwa target :Cebutuhan kompetensi yang dapat 

diprioritaskan pada pemedksa merek pada karakters.tik pengetahuan bagi 

pemeriksa merck adalah kemampuan untuk memahami peraturan 

perundang~undangan yang berlaku, petunjuk pelaksanaan dan petunjuk 

teknis yang telah ditetapkan, pengetahuan tentang obyek merek terkait 

kebaruan dan merek terkenal, obyek sengketa merek, serta dolrumen yang 

berkaitan dengan merek. Karakteristik keterampilan bagi pemeriksa merek 

adalah kemampuan untuk melakukan penelusuran dokumen permohonan 

pendaftaran merck. dokumen pembanding, dokumen yang berkaitan 

dengan merek baik unsur kebaruan, merck terkenal dan sengketa merek, 

Kemampuan menganaJisa k\asifikasi barang dan jasa sebagaimana 

penetapan klasifikasl Nice. Karakteristik sikap bagi pemeriksa merek 

adalah kema:rnpuan untuk meJaksanakan pekerjaan yang membentuk dan 

mengubah perilal<u menjadi positif yang berorientasi kepada pelayanan 

publik, otientasi menlndaklanjuti infonnasi, orientasl pencapaian kinerja 

dan integritas pada im;titusi. 
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DAFTARLAMPIRAN 
L Item pengetahuan 

Correlations 

itern1 Jtem2 item3 ltem4 itemS """""' ilem1 Pear.;;on Correlalion .797 
.. 

!391 - .691 - ,691 - .873" 1.000 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 

N •f/.000 47 47 47 47 47 

item2 Pearson Correlation - 1.000 .5sf' .551- 551 " .792" .797 

Sig. (2-tal'.ed} .ODD .ODD .000 .000 000 

N 47 47.000 47 47 47 47 

>lern3 Pearson Correlation - .ssf' 1.000 1.ooo" tooo- ,937H .691 

Slg. (24ailed} .000 .COO .000 .000 .00( 

N 47 47 47.000 47 47 47 

ltem4 Pearson Correlation .691'' J'i5i - 1.000" 1,000 1.ooo"' .esi' 
Sig. (2-tailed} .ODD .000 .OOD .ODC .000 

N 47 47 47 41.000 4 47 

itemS Pet~tson Correlation " .551' 1J10<i' 1.ooo" ~ .937 " .691 

Sig. t2-tated} .000 .000 .000 .coo .om 
N 47 47 47 47 47.000 4 

itemtol Pearson Correlation " .19'[ .937 " .937~ .937 " 1.000 .873 

. Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 ·.000 .000 

N 4 4l 47 47 4 47.00C 
' ~. Correlation 1S Sigmficant at lhe 0.01 !eve I (2-tmled). 

xii 
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2, Realihilitas item pengetahuan 

Case Processtng Summary 

N % 

Cases Vettd' 47 
Excludeds 0 

Total 47 
a. Uslwtse deletion based on <J.II vanables m the 
procedure. 

Rel!ab!l!ty Statirst!cs 

Cronbacl'1's Alpha N ofliems 

.911 5 . Item Stat!$tles 

Mean Std. Deviation 

i1em1 3.91 ,782 

item2 3.87 .337 

item3 3.96 ,204 

item<! 3.91 .408 
ItemS 3.96 ,204 

100.0 

,0 

100.0 

N 

47 
47 
47 
47 
47 

!tem·Total Stat!S1ics 

Seale Mean if Item Scale Variance if Corrected Item-
Deleted Item Deleted Total Correlation 

ttem1 15.70 1.083 J)j)O 

ilemz 15.74 1.064 ,654 
ilem3 15.66 1.18$ .912 

item4 15.70 .622 .870 

itemS 15.56 1.186 .912 

xiii 

Cronbach's Alpha 
if Item Deleted 

,886 

.921 

.882 

.ea 

.882 
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3. Item keterampilan 

Correlations 

item1 Hem2 item3 item4 itemS itemtot 

ilem1 Pearson Correlation .. .. 
.711 

.. 
. 862'' .89S 

.. 
1.000 .746 .762 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 

N 47.000 47 47 47 47 47 
item2 Pearson Correlation .. .. .. 

. 8os" .911 
.. 

.746 1.000 .872 .722 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 

N 47 47.000 47 47 47 47 
item3 Pearson Correlation .. .. 

. 6ss'" .84B 
.. 

.907 
. . 

.762 .872 1.000 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 

N 47 47 47.000 47 47 47 
item4 Pearson Correlation .. 

. ni' .655 .. 1.000 .7Bi' .824 .. .711 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 

N 47 47 47 47.000 47 47 
itemS Pearson Correlation .. .. .. .. 

1.000 .910 
.. 

.862 .80S .848 .767 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 

N 47 47 47 47 47.000 47 
item tot Pearson Correlation .. .. .. .. 

.910 - 1.000 .89S .911 .907 .824 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 

N 47 47 47 47 47 47.000 .. . Correlation 1s s1gmficant at the 0.01 level (2-talled} . 

XIV 
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4. Realibilitas item keterampilan 

Case Processing Summary 

N % 

Cases Va!id 47 
Excluded• 0 

Total 47 
< 01. l1slwise deletion based on a!! vanables m the 

proce<ture. 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of ltams 

.943 

Item StatlstJcs 

Mean Std. Deviation 

item1 :'tOS .604 
item2 2.79 .657 

item3 2.83 ,732 

I terM 2A3 .744 

itemS 3.02 .707 

100.0 

,C 

100.0 

N 

47 
47 
47 
47 
47 

m· ' " lte Total Stall tl 

Scale Mean if Item Scale Variance if Corrected Item~ 
Deleted Item Deleted Total Correlation 

ltem1 11.06 6.713 .844 
item2 11.34 6.403 J\61! 
item3 11.30 tHi83 .860 
itern4 11.70 6.301 .767 
ilem5 11.11 6.054 ,911 

XV 

Cronbach's Alpha. 
if Item Deleted 

.932 
,92< 

.928 

,946 
.916 
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Correlations 

ilem1 l!em2 

i1em1 Pearson Corrclalkm 1.000 ,325. 

Sig_ (2-lailed) ,026 

N 47.000 47 
ltem2 Pearson Correlation .325" 1.000 

Sig_ (2-taHed) .026 

N 47 47.000 

item3 Pearson C-orrelation .099 .477" 

Sig. {2-U!Hed) .507 .001 

N 47 47 
ltem4 Pearson Correlation AT,( .106 

Sig. {2-tailed} .tl01 .478 

N 47 47 

items Pearson Correlation .695 .. .261 

Sig. (2--tai!ed) .000 .077 

N 47 47 
itemtot Pearson Correlation .651>"' " .677 

Sig. (2-taHed) .000 .000 

N 47 47 
• ' ' . Correlation 1S S!Qnifh::ant at the 0.05 level {2-talled) . 

u. Correlallon is significant at the 0.011evel (2-tailed). 

xvi 

5. Item sikap 

itemS -· itemS ltcmtot 

.099 . 473- ,$95'' .650 .. 

.507 .001 .000 ,000 

47 47 47 47 
" .477 .106 .261 .677'' 

.001 .478 .077 ,000 

4'1 47 47 47 

1.000 .363' .133 .696" 

.012 .374 .000 

47.000 47 47 47 

.36:f 1.000 .696 .. .ni' 
.012 .000 .000 

41 4'7.000 47 47 

.133 .69:6·· 1.000 .71i' 

.374 .000 .000 

47 47 47.000 47 -
1,00: " .722'" .712." .696 

.000 .000 .000 
47 47 47 47.000 
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Case Processing Summary 

N % 

Cases Valid 47 

ExCluded~ 0 
Total 47 . 

a. Ltstw1se deletion based on all vanables Jn the 
procedure. 

R111liabllity Statistlcs 

Cronbach's Alpha N. of Items 

.702 ' . 
Item StatiStlcs 

Mean Sid. Deviation 

ilem1 l.89 .312 

item2 3.68 .515 

i!e:m3 3.35 568 
i1el1l4 3.81 .449 

itemS 3.67 .337 

iOO.O 

.o 
100.0 

N 

47 
47 
47 
47 
47 

Item Total Statistics . 
Scale Mean if Item Scale Variance il Corrected Item~ 

Deleted ltem De:eted Total Correlation 

item:1 14.72 1.770 .504 

item2 14.94 1.400 A15 
!tem3 15.26 1.412 .408 

ftem4 14.81 t.506 .524 

ilem5 14.74 1.673 .571 

xvii 

6. Realibilitas item sikap 

Cronbach's Alpha 
if Item Ln:!eted 

.652 

.678 

.693 

.626 

.521i 
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7. Item Kuantitas. 

l!em1 ijem2 ilem3 ltem4 ltem5 ltemto! 

ilem1 Pearson Correlallon 1.000 .74Ei" ]$2'' .711 
.. 

.86::( .a92· 

S:g. {2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 

N 47.000 47 47 47 47 47 
ltem2 Pearson Correlation .746 •. 1.000 .866" .ni· . sos" .916 .. 

Sig. (2-ta,le<jj .000 .000 .000 .000 .000 

N 47 47.000 47 47 47 47 
itemS Pearson Correlalion .752' .885 .. 1.000 .675- .S52- .918-

Sig. (2-lailed) .000 .000 .000 .000 .001 

N 47 47 47.000 47 47 47 
!tern4 Pearson Correlation .. .ni' .675" .767'" 

.. 
.711 1.000 .861 

Sig. (2-!ailed) .000 .000 .000 .000 .000 

N 47 47 47 47.000 47 47 

i'!emS Pearson Correl<ltion .862 
.. .aos"' .ssi' .76i' 1.000 .946"' 

Sig. (2--tailed) .000 .000 .000 .000 .000 

N 47 47 47 47 47.000 47 
itemlot Pearson Correialion .892'" .916 .. .9Hf" 

.. 
.946" 1.000 .861 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 

N 47 47 47 47 47 47.000 -. Correlation 1S significant at the 0.011evei (24alied}. 

xviii 
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8. ReaiibHitas item kuantitas 

Case Processing Summary 

N % 

Cases Valid 47 
Excluded~ 0 

ToWJ 47 
. 

a. Listwise deletion based on all vanables 1n the 
procedure 

Re'Jability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.944 5 

Item StaUstics 

Mean Std. DeviatiOn 

itemi 3.00 ,604 

item2 2.79 .657 

rtem3 2.85 .691 

item4 2.43 .744 

itemS 3.02 .707 

100.0 

.0 

100.C 

N 

47 
47 
47 
47 
47 

ltem~lotal Statistles 

Scale Mean if ltem Scale Variance if Corrected Iter; .. 
Deleted . Item Deleted Total Correlation 

1tem1 11.09 6.558 .839 
ltem2 11.36 6.236 .869 

item3 11.30 6.083 ... 
~~m4 11.72 6.117 .774 

item5 11.13 5.696 .910 

xix 

Cronbach's Alpha 
if l!em Oe!e!.ed 

.934 

.928 

.928 

.947 

.92C 
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Correlations 

ilemi l1em2 _, 
Peti!'SOn Correlation 1"000 . 369. 

Sig. (2--tailed) .011 

N 47.000 47 
i1em2 Pearson Correiation . 069 

. 
1.000 

Slg. {2-tailed} .011 

N 47 47.000 

i1ern3 Pearson Correlation .539" .ns·· 
Sig. (2-tailed) .000 .000 

N 47 47 
item4 Pearson CotTelation .175 . 7!Xl' 

Slg. (2~tailed} .241 .000 

N 47 47 

itemS Pearson Correlation . 300. .76:"( 

Sig. (2-tailed) .037 .000 

N 47 47 

item!ot Pearson Correlation .ssg" .908 .. 

Sig. (2-tailedj .000 .000 

N 47 47 . . 
. Cortela110n IS SJgruflcant at the 0.051evel {2-ta:led) . 

.-.-.Correlation is significant <II lhe 0.011ave! (2-tailed), 

XX 

9. Item Kualitas 

item3 item4 itemS itemtnt 

.539 .. .175 .306" .sss·· 

.000 .741 .037 .DOC 

47 47 41 47 
.715 .. .758" .76'':.'" .908" 

.000 .000 .000 .000 

47 47 47 47 

1.000 .375"" .711 
.. .azs· 

000 .000 .00< 

47.0CO 47 47 47 

.3nr 1.000 .774 
.. .7si· 

.009 .000 .000 

47 47,000 47 47 

.711 
.. 

,774'" 1.000 .ll87·· 

.000 .000 .000 

47 47 47.000 47 

.829'" .782'' .887'" 1.000 

.000 .000 .000 

47 47 47 47.000 
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10, Realibilita:s item kualitas 

Case Processing Summary 

N % 

Cases Va'Jd 47 
Excluded~ 0 

Total 47 . 
' 

. 
a. U&twisa de!ellon based on 311 vanah!es m the 
prore<jV'¢ 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alphill N of ltems 

.857 5 
Item Statistics 

Mean Std, Devialion I 
item1 3,57 

-=~I item2 3.13 

item3 3.32 .515 
item4 3.06 .567 
itemS 3.21 .463 

100,0 

10(10 

N 

47 
47 
47 
41 
47 

Item Total Statistles . 
Scale Mean if Item Scale Variance 1f Corrected Item-

Oelet.ed Item Deleted Iota! Correlation 

item1 11!.72 3.291 .395 
nem2 13.17 2.536 ,639 
item3 12.98 2.760 .719 
item4 1323 2.748 .631 

ItemS U09 2,775 .821 

xxi 

Cronbach"s Alpha 
if Item Deleted 

.892 

.780 

.815 

Jl40 

393 
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ll. Anal isis Hubungan Antara Tlap Variabe) Kompetensi Dan Kinerja. 

Correlations 

pth k1r skp k1s kns 

pth Pearson Correlation 1.000 -.52i" .67f!t .036 -.526'" 

Sig. {2-lai!ed) .000 .000 .810 .000 

N 47.000 47 47 47 47 
-ktr Pearson Correlation •.522 1,000 -.409- .095 .999 .. 

Sig. (2-tailed) .000 .004 .524 .000 

N 47 47.000 47 47 47 

skp Pearson Correlation .67!)" -.409 .. 1.000 .1-56 -Aoi· 
Slg. {2-1ai!ed} .000 .004 .295 .005 

N 41 41 47.000 47 47 

~· Pearson Corre!atioo .036 .095 .156 1.000 .100 

Sig. (2-tailed) .810 .$24 .295 466 

N 47 41 47 47.000 47 

kos Pearson Correlation -.526'" .ws·· -.407- .109 1.000 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .005 .465 

N " 47 47 47 47.000 
~ . • Cotrelat.on 1s stgnlficant at the 0.01level (2-lailed). 

xxii 
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Jakarta, 16 November 2009. 

Kepada Yth 

Bapak/lbu Pemeriksa Mere!< 

Di Tempat 

Dalam rangka rnemenuhi tugas akhir studi Perencanaan, Stralegi dan Kebijakan 

Program Pasca Sarjana Universitas Indonesia, dengan hormat bersama dengan ini 

kami: 

Nama 

NPM 

Iva Shofiya 

0706190540 

Memohon kesediaan bantuan Bapakl!bu untuk mengisi kuesioner terlampir yang 

sangat kami butuhkan untuk penulisan tesis yang sedang kami kerjakan. Adapunjudul 

tesis tersebut adatah : 

"ANAL! SIS KOMPETENSI DAN HUBUNGANNY A DENGAN KINERJA 

PEMERIKSA MEREK PADA DIREKTORAT JENDERAL HAK KERAY AAN 

INTELEKTUAL" 

Selanjutnya dalam pengisian kuesioner inij ada beberapa hal yang perlu kami 

sampaikan yaiiu : 

Bapak!Ibu tidak perlu meneantumkan nama, dan semuajawaban yang diberikan 

kami jamin k,erahasiaanya. 
' 

Mohon berkenan membaca terlebih dahulu petunjuk pengisian pada setiap 

kelompok pertanyaan 

Mohon bapak/ibu memberi jawaban seobyektif mungkin. scsuai dengan 

fenomena yang ada di unit lingkungan kerja bapaklibu 

Demikian atas perhatian, bantuan bapaklibu kami ucapkan banyak terima kasih. 

Horrnai Kami 

IVASHOFIYA 
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PETUNJUK PENGISIAN 

Untuk menjawab pertanyaan, berikan tanda silang (X) atau (V) padajawahan anda. 

Karakter Responden 

I. Jenis Kelamin : 
(l) Pria 
(2) Wanita 

2. Usia Bapaklibu : 
(l) ,; 30 tahun 
(2) 31 40 tahun 
(3) 41 50 tahun 
(4) 51 60 tahun 
(5) 2: 61 tahun 

3. Pendidikan terakhir 

4. Golongan kepangkatan 
(I) Golongan II 
(2) Golongan HI 
(3) Goloogan IV 

5. Jabatan: 
( l) Pemeriksa Merek Pelaksana 
(2) Pemeriksa Merek Lanjutan 
(3) Pemeriksa Merek Penyelia 
( 4) Pemeriksa Merck Pertama 
(5) Pemeriksa Merck Muda 
(6) Pemeriksa Merek Madya 

6. Masa Kerja 
(1) SLTA 
(2) Diploma/ Akadcmi 
(3) Strata I 
(4) Strata 2 
(5) Strata 3 

(1) 0 lahun s.d. 
(2) 5 tahun s.d. 
(3) II tahun s.d. 
(4) 15 tahun s.d. 
(5) 21 tahun s.d. 

5 tahun 
10 tahun 
15 tahun 
20 tahun 
25 tahun 

(6) lebih dari 25 tahun 

A. Data Kompetensi . 

Indikator pengetabuan yang diajukan sebagai pertanyaan pilihan berganda 

NO. I - PERTANYAAN .. ___ 
alah: 
rek 

1. iDa"sar penolakan merek BudhaBar ad 
(I) Ps. 6 (3) UU 15/2001 tentang Me 
(2) Ps. 6 (!) hurufa UU 1512001 tent 
(3) Ps. 4 UU 15/2001 tentang Merek 

angMerek 

ek r-:;--t (4) Ps. 5 (a) UU 1512001 tentang Mer 

2. Dalam po!emik kasus rnerek Budha 
apa yang dianggap paling tepat? 

Bar penyelesaian 

( 1) putusan pembatalan merck oleh D irektorat Jenderal 

(2) pernt:riksaan kern bali oleh pemeri ksa merek 

(3) putusan komisi banding 

(4} putus::tt:~: pembatalan ~leh putusa~. pengadilan 

1 2 3 4 
.. ---~ 

·--
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r-· 
3. ! tiari merek-merek dibawah ini, mana yang pemah I menjadi sengketa merek 

(I) merek BAGUS milikPTBAGfJSI 

(2) merck ABC milik PT ABCD 

{3) merek TRUTH milik Angelica Rustionach 
(4) merck POLO milik POLO RALPH LAUREN 

4. Dari merek~merek dibawah ini, mana yang pernah 

I 
ditarik kern bali berda..;;arkan pu!usan direktur merek 

(I) merck TRUTH 

(2) merck SIKASEI 

(3) merck ABC 

1-
( 4) rnerek BUDHABAR 

5. Undang-Undang Merek saat ini yang berlaku adalab : 
(!) UUNO. 21 THN2009TENTANG MEREK 
(2) UU NO.5 THN 1985 TENTANG MEREK 
(3) UUNO. 14 THN !997TENTANG MEREK 
(4) UU N0.15 THN2001 TENTANGMEREK 

lndikator keterampilan yang diajuk-an sebagai pertanyaan piJihan berganda 

NO. PERTANYAAN I 2 3 4 

6. Contoh pengertian persamaan pada pokoknya ada pada 

' merek dibawah. ini : 

(I) TRUE (kls. 1, pupuk) ~ KEBENARAN (kls. 25, 
baju) 

(2) TRUST (kls. 13, petasan) ~ PERCAYA (kls. I, 
pupuk) 

(3) TRUTH (kls. 1, pupuk) = TRUT(kls. 1, pupuk) 
(4) TRUE (kls. 28, kartu main)- TOO (kls. 1 pupuk) 

.. 
ContOh pengertian ·Persamaan pada keseluruhan ada 7. 
pada merck dibawah ini : 

(I) TROTII (kls. 13, petasan) ~TRUST (kls. 13, 
petasan) 

(2) TRvTH (kls. l3, petasan) " 'l'ERUTH (kls. 7, 
mesin las) 

(31 TRUTH (kls. 13, eetasan) ~TRUTH (kls. 13 
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petasan) 

(4) TRUMP (kls. 13, petasan) ~TRUTH (kls. 
petasan) 

12. T 
&. ~toh pengertian persamaan pada keseluruhan dengan 

klasifikasi kclas barangljasa berbeda dapat diterapkan 
pada merek dibawah ini 

(I) TRUST (Kis.l3; petasan) ~ PERCAYA (Kis.l3; 
petasan) 

(2) TRUE (Kis. 45; safety guard) =TOO (Kis. l; 
pupuk) 

(3) TRUTH (Kls. 3; sabun) ~TRUTH (Kis.3; sabun) 

(4) TRUE (Kls. 47; sabun) ~tRUE (Kis. 43; hotel)=+--+-t--+--1 
9. Apakah pengertian persamaan pad a pokoknya dengan 

klasifikasi kelas barang/jasa berbeda dapat diterapkan 
pad a merek dihawah ini : 

(I) TRUE (kls. 28, kartu main)~ TRUMP (kls. 13, 
petasan) 
(2) BANANA (kls. 30, roti) = <PIS)t'l{q(kls.30, roti) 
(3) TRUST (kls. 46, properti) ~ PERCAYA (kls. 41, 
asuransi) 

(4) TOP! (kls. 25, sandal)~ LUKISAN TOP! (kls. 25, 
sepatu) 

10. Contoh -Penolakan penaaftaran merek yang benar 
adalah : 

(I) TRUTH (D0020090!234) (Kis. 3; sabun) ditolak 
dengan TRUST (000200902234) (Kis.3; sabun) 

(2) TRUTH (D0020050!234) (Kis.13; pelasan) ditolak 
dengan TRUTH (00020070!234) (Kis. 45; safety 
guard) 

(3) TRUTH (D0020080!234) (Kis.l3; petasan) ditolak 
dengan TRUTH (IDM000!23456) (Kis.ll; petasan) 

(4)TRUTH (IDM00000!234) (Kis.13; petasan) ditolak 
dcngan TRUTH QDMOOOOJ2345) (Kis. 45; saf<ty 

gua~d) . ···---··-_i___L___t_. ~ 

Indikator sikap yang diajukan sebagai pertanyaan pllihan berganda 
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NO. PERTANYAAN 1 2 3 4 

lL Dalam memutuskan daftarltolaknya pendaftaran 
disesuaikan pada: 

(I) pcnnintaan pcmohonan pendaftaran 

{2) kepentingan pemeriksa merek 

(3) pcrmintaan direktur merek 

.J.:!2J~!!~rsa sendiri bcrdasarkan ~ata yang akurat 
12. Penolakan permohonan pendaftaran merck yang di 

ajukan oleh perusahaan lokal (dalam negeri) 
dilakukan scsuai : 

(l} permintaan pendaftar dari luar negeri sebeiumnya 

(2) permintaan pemohon pendaftaran 

(3) kepentingan pemeriksa merek 

!3. 
~y:osedur eermohonan pendafta.ran ____ 

Menurut anda. pemeriksaan rnerek yang diiakukan 
harus menghasilkan: 
( J) Kepuasan pihak pelanggan/pemohon 
(2) Kepentingan pemeriksa yang bersangkutan 
(3) Kes-esuaian peraturanfprosedur yang berlaku 

(4) Output atau outcome yang berkualitas dan dapat 
dipert:~ng;gun&jawabkan. 

14. Apabila berkas pendaftaran merek kurangltidak 
lengkap yang dilakukan selanjutnya adala.h : 

(I) memendinglmenyimpan berkas sampai denga,n 
lengkap 

(2) meminta keterangan pada pemeriksa lain 

(3) meminta kelengkapan !angsung pada pihak 
pemohon 

(4) meminta keterangan pad a unit iain yang 

f-
. berhubungan denoan oendaftaran 

15. I Dalam menyelesaikan pemeriksaan merek yang anda 
lakukan adalah : 

I ( t) me~aksanakan sesuai permintaan direktur merek 

(2) memenuhi!mengejar poin angka kredit I 
~- -~---
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(3) melaksanakan tugas sesuai 
ditetapkan 

target/standar yang 

et sehingga tidak (4) berusaha untuk melampaui targ 
menimbulkan backlo . 

B. Data Kinerja 

1. Tidak Pernah 
2. Jarang 
3. Sering 
4. Selaiu 

-

lndikator kualitas yang diajukan sebagal pertanyaan pHihan berganda 

r-No. PERTANYAAN 1 

16. Pemeriksaan pennohonan pendaftaran merek 
dilakukan berdasarkao tanggal pcngajuan yang lebih 
dahulu. 

!7. Penyelesaian pemeriksaan berkas pendaftaran merek 
dilakukan sesuai dengan tingkat lcesulitan penelosuran. 

·------- f--
IS. Putusan atas basil pemeriksaan yang dilakukan sesuai 

1--·· 
de~~n stan~ar/kode etik ~emeriksaan .. 

19. Dalam pengambilan keputusan hasil pemeriksaan, 
terdapat keluhan ata'i putusan yang diambii olen 
pemeriksa merek dari pejabat atasan pemerilcsa 
maupun dari pihak lain. 

20. Penyelesaian target pemeriksaan perharinya sering 

~ .. ti~ak terpe~uhi aki~t hamba!Rn dari ~iri pemeriksa. 

. 
Indikator kuantitas yang diajukan sebagai pertanyaan piHhan bcrganda 

- ·--·~- ··-------
NO. PERTANYAAN 1 

21. Pemeriksaan yang dilakuk:an setiap harlnya iebih dari 

f-
20 berkas pennohonan. 

22. Penyeles.aian pemeriksaan yang dilakukan pada 1 
I pckan terakhir mencapai I point kredit 

23. Dalam I jam pemerik.saan yang dilakukan sebanyak 5 
berkns permohonan. 

24. Dalam 2 bulan terakhir pemeriksaan yang seiesai 
dilaksanakan kurang dari 600 berkas 2ermohonan. 

25. Kenaikan pangkatljabatan golongan yang teralchir 
anda dapatkan adalah dalamjangka waktu 2 tahun. 

Terima kasih atas partisipasinya. 

i ·'---

2 3 4 

2 3 
,-;-
4 

··f--
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